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ABSTRAK

PENGARUH ORGANISASI PALANG MERAH REMAJA TERHADAP
PERILAKU PROSOSIAL PESERTA DIDIK

(Studi Deskritif di SMP Negeri 1 Garut)
Oleh:

Qonita Fauziah
NIM 20813015
INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa tidak semua peserta didik
mampu berinteraksi dengan kelompoknya atau berperilaku prososial seperti yang
diharapkan. Problemnya perilaku prososial ini belum berkembang. Salah satu upaya untuk
menyelesaikan masalah ini dengan menyediakan layanan yang lebih baik untuk
meningkatkan perilaku prososial. Penelitian ini menggunakan penedekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik yang
mengikuti organisasi Palang Merah Remaja di SMP Negeri 1 Garut, sampel yang di
gunakan simple random sampling. Dengan melibatkan 184 peserta didik sebagai sampel.
Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan
dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan Uji Normalitas, Uji linearitas, Uji
signifikansi korelasi, pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukan 1) organisasi
Palang Merah Remaja kategori sangat kuat yaitu 83,45% dengan nilai sig = 0,000<0,05
maka H, di terima. 2) Perilaku prososial juga termasuk kategori sangat kuat 83,25% dengan
sig = 0,000<0,05 maka H, di terima. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara organisasi
Palang Merah remaja dan peserta didik di SMP Negeri 1 Garut, dibuktikan melalui data
dari hasil angket berdasarkan Uji regresi linear sederhana menunjukan bahwa Y = 8.607 +
0.865, pada uji hipotesis dan uji korelasi menunjukan bahwa koefisien korelasi (rxy) 0,948
dan diketahui R Square sebesar 0, 898. Nilai tersebut menunjukan besaran kontribusi
Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja terhadap perilaku Prososial sebesar 89,8%. Hal
ini membuktikan bahwa semakin tinggi Organisasi Palang Merah Remaja semakin tinggi
juga perilaku prososial peserta didik. Kemudian didapatkan aspek perilaku prososial yang
terpengaruh oleh organisasi Palang Merah Remaja yaitu indikator kerja sama, sedangkan
indikator mempertimbangkan hak merupakan aspek yang sangat tidak terpengaruh oleh
perilaku prososial.

Kata Kunci: Organisasi, PMR, Prososial



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE YOUTH RED CROSS ORGANIZATION ON
PROSOCIAL BEHAVIOR

(Descriptive Study at SMP Negeri 1 Garut)

By:

Qonita Fauziah
NIM 20813025
INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

This research is motivated by the fact that not all students are able to interact with
their groups or behave prosocially as expected. The problem is that this prosocial behavior
has not yet developed. One of the efforts to solve this problem is by providing better services
to improve prosocial behavior. This research uses a quantitative approach with descriptive
methods. The population in this study were students who participated in the Youth Red
Cross organization at SMP Negeri 1 Garut, the sample used simple random sampling. By
involving 184 students as samples. The data collection techniques in this study used
questionnaires and documentation. Technical data analysis used Normality test, linearity
test, correlation significance test, hypothesis testing. The results showed 1) the Youth Red
Cross organization was very strong category, namely 83.45% with a sig value = 0.000
<0.05, so Ha was accepted. 2) Prosocial behavior is also in a very strong category of
83.25% with sig = 0.000 <0.05, so Ha is accepted. 3) There is a significant influence
between the youth Red Cross organization and students at SMP Negeri 1 Garut, as
evidenced by the data from the questionnaire results based on the simple linear regression
test shows that Y = 8.607 + 0.865, in the hypothesis test and correlation test shows that the
correlation coefficient (rxy) is 0.948 and known R Square of 0, 898. This value shows the
contribution of the influence of the Youth Red Cross Organization on Prosocial behavior
by 89.8%. This proves that the higher the Youth Red Cross Organization, the higher the
students' prosocial behavior. Then obtained aspects of prosocial behavior that are affected
by the Youth Red Cross organization are indicators of cooperation, while the indicator of
considering rights is an aspect that is not very affected by prosocial behavior.

Keywords: Organization, PMR, Prosocial
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia terkenal ramah tamah, dan inilah yang membuatnya unik.
Sejak lama, budaya ramah tamah negara ini telah dikenal oleh negara lain.
Masyarakat Indonesia baik hati, berbahasa lembut, dan saling bergotong
royong adalah contoh ramah tamah mereka. Hal yang paling unik dari salah
satu suku di Indonesia adalah suku sunda, dimana suku sunda ini sering
membantu tetangga sekitar ketika sedang ada acara besar dalam bahasa
mereka di sebut dengan hajatan atau acara resepsi dan selamatan contohnya
yaitu pernikahan, bulan Maulid.

Kebudayaan suku sunda ini merupakan salah satu kepekaan sosial
masyarakat terhadap lingkungan tempat tinggal mereka tujuannya agar
dapat meringankan beban dan ikut serta meramaikan acara tersebut. Dari
kebudayaan di atas merupakan salah satu contoh perilaku prososial yang
wajib di kembangkan. Maka pendidikan hadir untuk mempertahankan nilai-
nilai keramah tamahan agar sikap ramah tamah ini tetap hidup di tengah
tantangan dunia global kontemporer.

Menurut (Indonesia 2003, hlm. 2) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl Bab
I Pasal 1 yang berbunyi “pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’.

Diperkuat dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanl Bab V tentang Peserta
Didik Pasal 12 ayat 1b menyatakan bahwa “setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai

dengan bakat, minat, dan kemampuannya”. (Indonesia 2003, hm)



Selain itu Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah, kegiatan ekstrakurikuler
merupakan salah satu cara bagi siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama
untuk memanfaatkan bakat, minat, dan kemampuannya di luar kelas.
Peraturan ini menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat digunakan
untuk mendukung pengembangan potensi peserta didik sebagaimana
dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional. (Permendikbud 2014)

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan oleh siswa di luar kelas dan diawasi oleh satuan pendidikan.
Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan minat, bakat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian siswa sehingga mereka dapat
mencapai tujuan akademik mereka.

Adapun Permendikbud memperkuat bentuk-bentuk kegiatan
ekstrakurikuler dapat berupa “Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan
Kepemimpinan Siswa (LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan
lainnya”. (Permendikbud 2014)

Kegiatan ekstrakurikuler membantu sekolah mengembangkan
bakat, minat, dan kemampuan siswa. Salah satu contoh kegiatan
ekstrakulikuler yaitu Palang Merah Remaja, karena menurut (Octama 2013)
“Palang Merah Remaja memiliki tujuan untuk membangun manusia
seutuhnya dengan mengajarkan prinsip-prinsip kehidupan yang baik, luhur,
pantas, benar, dan indah”. Maka organisasi Palang Merah Remaja berusaha
membangun manusia seutuhnya dengan mengajarkan dan mendidik
generasi muda untuk berpartisipasi dalam kegiatan positif, dan melakukan
hal-hal yang baik.

(Octama 2013) menjelaskan bahwa Palang Merah Remaja memiliki
fungsi untuk satuan Pendidikan antara lain:

Palang Merah Remaja membantu meningkatkan kualitas
remaja  (PMR) dan menumbuhkan karakter, menawarkan
anggotanya berbagai macam peralatan medis dan obat-obatan (yang



harus dan tidak harus menggunakan resep dokter), dan memberikan
pertolongan pertama kepada orang lain yang memerlukan
penanganan medis dasar (darurat medis). Anggota Palang Merah
Remaja mampu berorganisasi dengan baik; mereka dapat membantu
bapak atau ibu guru menangani siswa yang sakit di sekolah; mereka
dapat meningkatkan keterampilan dan kedisiplinan, serta ketulusan
dan kejujuran melalui kegiatan tambahan mereka; dan anggota
Palang Merah Remaja menjadi contoh dalam berperilaku hidup.
(Rochmawati 2013)

Palang Merah Remaja merupakan anggota Palang Merah Indonesia.
Namun, disebut PMR karena anggotanya remaja, generasi penerus bangsa.
(Rahmadani, Rahman, and Handini 2023) mengemukakan bahwa
Organisasi Palang Merah Remaja merupakan organisasi yang terdiri dari
remaja dengan rasa kepedulian tinggi terhadap sesama, tanpa memandang
perbedaan.

Pada dasanya anggota Palang Merah Remaja merupakan salah satu
kekuatan Palang Merah Indonesia dalam melakukan kegiatan kemanusiaan
di bidang kesehatan dan siaga bencana. Mereka juga mempromosikan nilai-
nilai dasar gerakan Palang Merah Indonesia dan Bulan Sabit Merah
Internasional, yang pada gilirannya meningkatkan kapasitas organisasi.

Nilai-nilai dasar Gerakan Palang Merah Indonesia sangat di
butuhkan pada abad ke-21 karena Abad ke-21 juga dikenal dengan masa
pengetahuan (knowledge age), dalam era ini, semua alternative upaya
pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis
pengetahuan. Upaya pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan berbasis
pengetahuan (knowledge based education), pengembangan ekonomi
berbasis pengetahuan (knowledge based economic), pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge based social
empowering), dan pengembangan dalam bidang industri pun berbasis
pengetahuan (knowledge based industry) Mukhadis (Septiadi et al. 2023)

Palang Merah Remaja menawarkan berbagai proses penanaman
nilai yang bermanfaat bagi kehidupan, seperti melaksanakan kesiapsiagaan
dalam penanggulangan bencana yang berbasis masyarakat, bantuan dalam

bidang kesehatan umum yang berbasis masyarakat, pertolongan pertama



pada kecelakaan (P3K), dan berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas
sosial, mereka dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengembangkan
keterampilan sosial di abad ke-21 untuk generasi muda bangsa. Selain itu,
menjadi bagian dari tugas dan peran remaja Palang Merah Indonesia, yang
termasuk dalam Tri Bhakti Palang Merah Remaja, yaitu melindungi orang
dari bencana.

Penanam nilai dalam Organisasi Palang Merah Remaja merupakan
salah satu Pendidikan karakter bagi peserta didik karena menurut (Sukatin
et al. 2022)

Pendidikan dasar yang mengajarkan tentang moral dan kebiasaan baik,
baik itu diperoleh dari lingkungan keluarga (orang tua) sekolah (guru)
maupun lingkungan sekitar, karena peran orang tua, guru, masyarakat serta
negara sangatlah mendukung penumbuhan karakter yang baik bagi
seseorang terutama para peserta didik entah dalam bentuk pendidikan
formal maupun pendidikan tidak formal. Selain itu Pendidikan karakter
usaha yang direncanakan dan diterapkan secara sistematis dalam
membantu peserta didik untuk memahami nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang diwujudkan dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma- norma
agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Berbicara mengenai memahami nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa erat kaitanya dengan filosofi
Pendidikan Perenialisme dimana filosofi ini merupakan aliran filsafat yang
berpegang pada nilai-nilai dan norma yang bersifat abadi, sehingga
perenialsime ini dianggap sebagai suatu aliran filsafat menginginkan untuk
kembali pada nilai-nilai kebudayaan pada masa lampau, maksudnya untuk
membina atau mempelajari kembali nilai-nilai masa lampau untuk
menghadapi permasalahan di kehidupan manusia masa sekarang bahkan
masa yang akan datang. Syam (Putri 2021).

Jadi perenialisme ini berupaya untuk menerapkan kembali budaya
atau adat yang telah menjamur di dalam kehidupan, bahwasanya hal
tersebut akan selalu di perlukan dengan kata lain bersifat abadi. Aliran
perenialisme ini menganggap bahwasannya tidak ada jalan lain selain

kembali pada prinsip umum yang telah ada dan menjadi dasar tingkah laku



dan segala perbuatan yang terjadi pada zaman yunani kuno dan abad
pertengahan. Maksud dari hal tersebut kepercayaan aksiomatis tentang
pengetahuan, realitas, dan nilainilai pada zaman tersebut. Assegaf (Putri
2021).

Filosofi Pendidikan Perenialisme ini mengingatkan agar manusia
menjadi Masyarakat Good Citizenship. Menurut Adityawp (Ii 2022) “Good
citizen merupakan warga negara baik yang mentaati peraturan berlaku
disuatu negara. Dalam mengembangkan pendidikan demokrasi good citizen
mengembangkan kecerdasan warga negara (civic intellegence), tanggung
jawab (civic responsibility), dan partisipasi warga negara (civic
participation).” Kecerdasan warga negara yang dikembangkan untuk
membentuk warga negara yang baik bukan hanya dalam dimensi sosial
melainkan juga dalam dimensi spiritual, ekonomi, dan social.

Good Citizenship ini bila di terapakan pada kehidupan sehari-hari
akan membentuk aktor-aktor kemanusiaan yang bersifat universal dan
internasional serta mendapat kepercayaan dari masyarakat internasional.
Salah satu contohnya Badan-badan (PBB) Perserikatan Bangsa-Bangsa
merupakan organisasi internasional terbesar dan bersifat universal.
Organisasi ini bertujuan untuk memelihara perdamaian dan keamanan
internasional. Sebagai organisasi antar-pemerintah, PBB memiliki akses
dan sumber daya yang melimpah untuk memberikan bantuan kemanusiaan
kepada masyarakat korban konflik. Badan-badan PBB yang berperan
penting dalam memberikan perlindungan dan bantuan dalam krisis
kemanusiaan melalui UNICEF, WFP, dan UNHCR. UNICEF bekerja di
daerah konflik karena anak-anak dan wanita merupakan bagian terbesar dari
para pengungsi. UNICEF membantu mengadakan pelayanan sanitasi dan
air, sekolah, imunisasi, dan obat-obatan. WFP memberikan bantuan pangan
yang sangat cepat dan efisien jutaan orang korban konflik. Sementara itu,
masalah pengungsi internasional ditangani oleh UNHCR. (Island et al.

2021)



Dalam Islam, aspek perilaku kemanusian tercermin dalam ayat
Qur’an Surah Al-Maidah ayat 2:
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“Tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan taqwa, dan
janganlah kamu tolong menolong dalam perbuatan dosa” (QS. Almaidah:

2).

Dalam ayat di atas manusia diperintahkan untuk tolong-menolong
terhadap sesama manusia yang erat kaitannya dengan salah satu nilai yang
terdapat pada budaya Jawa selama ini telah ditularkan dan diajarkan kepada
anggota masyarakatnya secara turun temurun agar menjadi karakter yang
kuat pada masyarakatnya yaitu tolong menolong atau yang kita kenal

gotong goyong. (Purnami 2016)

Dalam suku sunda tolong menolong terkenal dengan salah satu
ajaran yang masih berkembang dalam kemasyarakatan budaya Sunda dan
menjadi kearifan lokal bagi Masyarakat sunda ialah Trisilas yang
merupakan singkatan dari silih asah, silih asih, dan silih asuh. Orientasi dari
konsep nilai yang terkandung didalamnya ternyata dapat dimaknai sebagai
proses pemberdayaan masyarakat dalam menumbuhkan keberdayaan
individu dalam kehidupan bermasyarakat, untuk mencapai kualitas
kemanusian agar berharkat dan bermartabat. Silih asih dimaknai sebagai
saling mengasihi dengan segenap kebeningan hati. Silih asah bermakna
saling mencerdaskan kualitas kemanusiaan. Silih asuh tak pelak lagi
dimaknai kehidupan yang penuh harmoni (Suryalaga & Hidayat, 2010).
Menurut Suryadi dan Kusnendi (2010), nilai budaya Sunda ialah nilai-nilai
yang dimiliki oleh manusia dan masyarakat Sunda dan diyakini
kebenarannya sehingga menimbulkan tekad pada manusia dan masyarakat
Sunda untuk mewujudkannya. (Fauzia, Maslihah, and Wyandini 2020)

Silih asih dimaknai sebagai saling mengasihi dengan segenap

kebeningan hati, merupakan salah satu sikap Prososial. Menurut Eisenberg



(Shadiqi and Mangkurat 2018) mendefinisikan perilaku prososial sebagai
tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau memberi
manfaat bagi orang lain atau kelompok individu. Yusuf, Syamsul (Wafa et
al. 2024) Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan
langsung pada orang yang melakukan tindakan menolong tersebut, dan
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. Adapun
karakter orang yang memiliki sifat prososial menurut Nuris dalam (Wispe
dalam Zanden, 1984, hlm. 86). Perilaku prososial ini meliputi aspek seperti
menyumbang (donating), bekerjasama (cooperating), memberi (giving),
menolong (helping), simpati (sympathy) dan altruism.

Prososial merupakan ciri dari altruisme, karena dikenal sebagai tipe
respons global, atau yang secara umum digambarkan bermanfaat bagi
semua orang. Perilaku prososial dan altruisme sangat berbeda. Perilaku
prososial termasuk mendapatkan rasa syukur dengan membantu orang lain.
Sebaliknya, menurut (Amro and Hafizah 2024) perilaku altruistik mengacu
pada perilaku prososial yang bertujuan untuk mencapai prestasi itu sendiri
dan tidak membawa manfaat apa pun bagi pemberinya. Dengan kata lain
Altruisme sering diartikan sebagai bantuan tanpa pamrih oleh pihak yang
memberikan bantuan. Bantuan juga merupakan suatu tindakan di mana
semua orang yang melakukannya harus berinvestasi. Oleh karena itu, tidak
mudah untuk membiasakan diri menjadi berguna, dan perasaan tidak
mendapatkan imbalan apa pun pun hilang.

Sarwono (Tartila and Aulia 2021) menjelaskan satu faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial menurut Sarwono & Meinarno (2009,
dalam Matondang, 2016) yaitu faktor dalam diri kepribadian, seperti sifat
atau dimana kepribadian merupakan organisasi dinamis dalam individu
sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam
menyesuaikan lingkungan. diri Manusia terhadap memiliki keunikan

masing-masing, tidak ada dua orang yang benar-benar sama dalam caranya



menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Dengan demikian tidak ada dua
orang yang mempunyai kepribadian yang sama.

Namun sifat kearifan lokal yang terkenal di Indonesia yaitu tepatnya
di suku sunda silih asah, silih asih, silih asuh dan pada budaya Jawa tolong
menolong atau yang kita kenal gotong goyong royong dan merupakan salah
satu ciri-ciri perilaku prososial sudah mulai memudar di lihat dari
Masyarakat yang kurang pro terhadap social. Salah satu fenomena artikel
yang di terbitkan di halaman SINDOnews.com pada Senin, 23 September
2019 - 12:20 WIB oleh Tim SINDOnews “Liat Orang Celaka, Tapi Malah
Merekam? Bisa Jadi karena BystanderEffect.” Hal ini di akibatkan karena
adanya diffusion of responsibility atau keterhamburan tanggung jawab
sehingga setiap orang yang berada dalam peristiwa itu bingung terhadap
tanggung jawabnya untuk membantu. Alhasil orang-orang yang ada di
sekitar kejadian tidak berbuat apa-apa. Para bystander yang ada dalam
kejadian cenderung untuk tidak mau ikut campur karena melihat potensi
orang lain yang kemungkinan besar akan menolong. Namun sayangnya
tidak semua remaja awal mampu membentuk hubungan yang baik dengan
teman sebaya. Kecenderungan remaja untuk melakukan perilaku prososial
mulai menurun atau bahkan jarang ditemui. Perilaku prososial merupakan
suatu tindakan individu yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain
(Baron & Branscombe, 2012).

Selain itu survei data Global Peace Index (GPl) yang dirilis The
Institute for Economics & Peace (IEP), yang menyatakan bahwa pada tahun
2015-2017 Indonesia mengalami peningkatan GPI yang artinya
kedamaian/keamanan Indonesia mengalami penurunan. Bahkan peringkat
GPI Indonesia pada tahun 2017 mengalami kemerosotan jika dibandingkan
tahun 2016 yaitu dari peringkat 42 menjadi peringkat 52. Kemerosotan ini
merupakan yang terbesar di wilayah Asia-Pasifik (The Institute for
Economic & Peace, 2017). Menurunnya kedamaian/keamanan ini diikuti
dengan meningkatnya angka kriminalitas di Indonesia, di mana proporsi

korban kekerasan yang melaporkan kepada polisi pada tahun 2016 2017



terjadi peningkatan yang tajam, yaitu dari 18,9 persen menjadi 46,37 persen.
Angka pada tahun 2017, merupakan persentase tertinggi yang terjadi dalam
6 tahun terakhir.

Agar manusia Kembali kepada nilai-nilai kearifan lokal yang sudah
menjadi budaya di Indonesia dan kasus seperti yang di atas tidak terjadi lagi
maka manusia perlu belajar mengenai filosofi pendidikan perenialisme,
dimana aliran filsafat ini berfokus pada prinsip dan norma yang akan tetap
ada, sehingga perenialisme dianggap sebagai suatu aliran filsafat yang
berusaha untuk mengembalikan nilai-nilai kebudayaan masa lalu dengan
tujuan untuk membina atau mempelajari kembali nilai-nilai masa lalu untuk
menangani masalah Maksudnya adalah keyakinan aksiomatis tentang
pengetahuan, realitas, dan nilai-nilai yang berlaku pada saat itu. Assegaf
(Putri, 2021).

Sehingga pada akhirnya budaya-budaya yang sudah menjadi
karakter kuat di negara Indonesia tidak mudah tergerus oleh waktu dan
teknologi karena manusia mempelajari Sejarah masa lampau untuk menjadi
pegangan di masa yang akan datang. Sejatinya ilmu pengetahuan
mempeindah akal dan pikiran, dengan demikian Ilmu-ilmu tersebut dapat
menjadi pegangan untuk menjadi manusia yang seutuhnya dan memahami
hakikatnya ia hidup di dunia.

Peneliti terinspirasi untuk meneliti fenomena prososial dikalangan
peserta didik karena berawal dari hasil observasi awal yang didapatkan oleh
penulis bulan November 2023. Hasil observasi dan pengamatan
menunjukan bahwa peserta didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Garut ditemukan berada dalam fase tidak semua anak mampu berinteraksi
dengan kelompoknya atau berperilaku prososial seperti yang diharapkan.
Problemnya perilaku prososial ini belum berkembang. Salah satu upaya
untuk menyelesaikan masalah ini dengan menyediakan layanan yang lebih

baik untuk meningkatkan perilaku prososial ini.
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Salah satu layanan di sekolah untuk meningkatkan perilaku
prososial melalui organisasi/ekstrakulikuler Palang Merag Remaja. Dimana
Organisasi Palang Merah Remaja ini memiliki pengaruh dalam
meningkatkan perilaku prosial salah satu contohnya PMR memiliki tugas
untuk menolong antar sesama.

(Febriani et al. 2023) Agilia Febrian, Friska Widia, Khoiria Marta
Parapat, Usiono, (2023) dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Medan, dengan judul “Meningkatkan Jiwa Sosial Melalui PMR Dalam
Kegiatan Jumpa Bakti Gembira Kota Medan Yang Ke XII”. Hasil penelitian
dari evaluasi melalui wawancara yang telah peneliti lakukan, 70% peserta
yang mengikuti kegiatan jumbara ini sudah paham bahwa dengan mengikuti
kegiatan ini mereka bisa meningkatkan jiwa sosial mereka melalui kegiatan
sosial, edukasi dan hiburan.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian tersebut, bisa disimpulkan
bahwasannya perilaku prososial di era ini belum menjadi kebiasaan bagi
peserta didik di bandingkan yang memilih untuk sibuk dengan mengikuti
Organisasi Palang Merah Remaja. Temuan tersebut pun diperkuat oleh hasil
penelitian terdahulu yang menjelaskan ada pengaruh dari organisasi Palang
Merah Remaja ini dalam kehidupan sosial. Maka dari itu peneliti sangat
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Organisasi Palang

Merah Remaja Terhadap Perilaku Prososial Peserta didik SMPN 1 Garut.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan

masalah umum yaitu :

1. Bagaimana eksitensi kegiatan organisasi Palang Merah Remaja di SMP
Negeri 1 Garut?

2. Bagaimana implementasi pada perilaku prososial Palang Merah Remaja
di SMP Negeri 1 Garut?

3. Bagaimana efektivitas implementasi Seberapa kegiatan organisasi
Palang Merah Remaja terhadap proses pembentukan perilaku prososial

peserta didik SMP Negeri 1 Garut?
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3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk

memperoleh cari data atau mengetahui

1.

Eksitensi kegiatan organisasi Palang Merah Remaja di SMP Negeri 1
Garut.

Implementasi pada perilaku prososial Palang Merah Remaja di SMP
Negeri 1 Garut.

Efektivitas implementasi Seberapa kegiatan organisasi Palang Merah
Remaja terhadap proses pembentukan perilaku prososial peserta didik

SMP Negeri 1 Garut.

4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis. Adapun

manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dan alternatif pilihan bagi pengembangan keilmuan yang berkaitan
dengan pengaruh Palang Merah Remaja terhadap perilaku prososial
peserta didik SMP Negeri 1 Garut.
Manfaat Praktis
Peneitian ini secara praktis bermanfaat bagi :
1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
pengembangan wawasan mengenai perilaku prososial serta dapat
menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai penelitian pengaruh
perilaku prososial di kalangan mahasiswa IPS IPI Garut terhadap
kemampuan perilaku prososial.
2. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat berupa dorongan agar bisa mahasiswa berperilaku
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prososial, saling membantu satu sama lain tanpa melihat latar
belakang yang di tolong.

3. Bagi Dosen Sebagai acuan kedepannya untuk mengetahui
kemampuan perilaku mahasiswa dan fenomena prososial yang
terjadi di lingkungan kampus.

4. Bagi Program Studi PIPS Dari hasil penelitian ini dapat sebagai
bahan masukan untuk Prodi Pendidikan IPS mengenai perilaku
prososial yang terjadi di kalangan mahasiswa.

3. Manfaat dalam Segi Kebijakan
Memberikan arahan kebijakan untuk pengembang mahasiswa

Pendidikan IPS di saat perkuliahan agar memiliki sikap yang interaktif,

serta mempunyai sikap prososial. Karena hal itu sangatlah penting

menciptakan sistem perkuliahan yang dapat mendidik dan
mempersiapkan mahasiswa IPS menjadi warga negara yang memiliki
kepedulian sosial, warga negara yang berguna bagi masyarakatnya (the
public good citizens).

4. Manfaat Dalam Segi Aksi Sosial

Memberikan informasi kepada semua aspek mengenai perilaku

prososial di kalangan mahasiswa Pendidikan IPS atau di generasi

sekarang sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi lembaga-
lembaga formal maupun non formal. Serta dapat menjadi wahana

pengetahuan mengenai fenomena perilaku phubbing di era sekarang.

5. Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi skripsi berisi mengenai keseluruhan isi skripsi dan

pembahasannya. Struktur organisasi skripsi dapat dijabarkan dan dijelaskan
dengan sistematika penulisan yang runtun. Struktur organisasi skripsi berisi
tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab. Struktur organisasi

skripsi di mulai dari bab I sampai bab V.

BABI: Bab ini berisi uraian mengenai pendahuluan. Bagian awal

dari skripsi ini menjelaskan dan memaparkan mengenai



BABII :

BAB III:

BABIV:

BABV:
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latar belakang, rumusan masalah yang terdiri dari 3
pertanyaan, tujuan penelitian yang menjawab dari
pertanyaan diatas, manfaat penelitian diantaranya manfaat
teoritis, manfaat praktis, manfaat dalam segi kebijakan,
serta manfaat dalam segi dan aksi sosial, dan struktur

organisasi skripsi terdiri dari bab I sampai bab V.

Bab ini memaparkan berupa konsep, landasan teori, dan
paradigma sebagai acuan atau referensi dalam studi ini yang
meliputi tentang perilaku prososial dan tujuan dari

organisasi Palang Merah Remaja.

Bab ini menguraikan mengenai desain penelitian yang di
gunakan kuantitatif deskriptif, lokasi penelitian di
laksanakan di SMP Negeri 1 Garut, populasi merupakan
anggota Palang Merah Remaja dan sampel yang di gunakan
simple random sampling, teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan observasi, instrumen penelitian
menggunakan uji validitas dan realibitas, serta teknik

analisis data Regresi Linier Sederhana.

Bab ini membahas tentang hasil temuan dan menjelaskan

serta menjawab pertanyaan yang ada di rumusan masalah.

Bab ini berisikan hasil kesimpulan dari temuan dan
pembahasan serta pemberian implikasi dan rekomendasi

dalam kehidupan nyata.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Mengenai Perilaku Prososial
1. Definisi Perilaku Prososial

Menurut Eisenberg dkk (Agung 2020) perilaku prososial adalah
niat untuk memberi manfaat pada orang lain. Kebanyakan teori perilaku
prososial menyatakan bahwa perilaku sosial merujuk pada serangkaian
tindakan yang dimaksudkan untuk memberi manfaat pada orang lain
seperti membantu, menghibur, berbagi, dan kerja sama. Istilah perilaku.

Eisenberg (Shadiqi and Mangkurat 2018) mendefinisikan
perilaku prososial sebagai tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk
membantu atau memberi manfaat bagi orang lain atau kelompok
individu. Khoiruddin (2017, hlm. 57) mengemukakan bahwa Perilaku
prososial adalah perilaku memberikan manfaat kepada orang lain
dengan membantu meringankan beban fisik atau psikologinya, yang di
lakukan secara sukarela. Murhima (dalam Eisenberg, 1989, hlm. 1)
selain itu menurut M. Fiky dan Lailatuzzahro (2021, hlm. 1)
menegaskan bahwa Perilaku prososial didefinisikan sebagai tindakan
sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau memberi keuntungan
pada individu atau sekelompok individu. Perilaku prososial meliputi
segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk
menolong orang lain tanpa mempedulikan motif-motif si penolong.

Menurut Sataub (Desje 2018) “perilaku prososial sebagai
perilaku yang memiliki konsekuensi sosial positif secara fisik ataupun
secara psikologis, dilakukan secara sukarela dan menguntungkan orang
lain”. Baron dan Byrne (Desje 2018),mengatakan bahwa “perilaku

prososial sebagai segala tindakan yang menguntungkan orang lain”

14
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Darnil bartal menyatakan dalam bukunya yang berjudul
Prosocial Behavior bahwa Laporan harian tentang kekerasan, perang,
dan tindak kriminal selama bertahun-tahun telah mengarahkan para
ilmuwan memusatkan Investigasi mereka pada perilaku agresif. Hal Ini
menjadi penting dan psikolog sosial mengemukakan teori-teori untuk
menjelaskan peyebab dan pemicu perilaku agresif (misalnya Berkowitz,
1962; Buss, 1961; Dollard, Doob, Mowrer, dan Sears, 1939).
Bagaimanapun, beberapa dekade terakhir Ilmuan sosial menjadi
semakin tertarik pada perilaku yang diperkirakan sebagai kebalikan
perilaku agresif. Perilaku Ini terdiri dari bebagal jenis tindakan seperti
menolong, membantu, membagi, dan menyumbang. Semua tindakan ini
memiliki konsekuensi sosial positif, para psikolog sosial menamakan
tindakan-tindakan tersebut sebagai perilaku sosial.

Wispe (1972) menyarankan menggunakan Istilah ini untuk
menjelaskan perilaku yang merupakan kebalikan dari perilaku agresif
yaitu simpati, altruisme, sumbangan, membagi, dan lain-lain. Perilaku
sosial merupakan kebalikan bentuk negatif perilaku seperti menyerang,
menyakiti, dan perusakkan atau keegoisan. Perilaku prososial harus
termasuk bentuk perilaku yang apakah akan menolong atau tidak.
Diketahui bahwa Individu mungkin merasakan tekanan atau kewajiban
yang dapat mengarah pada perilaku prososial.

Lebih jelasnya, berikut merupakan definisi prosososial menurut

beberapa ahli:

a. Menurut Eisenberg (Masela 2020) menyebutkan bahwasannya
perilaku prososial mencakup tindakan tindakan: membagi (sharing),
kerjasama (cooperative), menyumbang (donating), menolong
(helping), kejujuran (honesty), kedermawanan (generosity), serta
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain.

b. Trommsdorff (Oktasavira 2021) perilaku prososial mencakup
tindakan-tindakan “Prosocial behaviors include empathy, sympathy,

compassion, care, consoling, helping, sharing, cooperating,
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willingness, and donating”. Jika seseorang mampu berperilaku
menyenangkan orang lain (perilaku prososial), maka ia akan
mendapatkan reward dalam bentuk pujian dan penerimaan sosial
dari lingkungan terhadap dirinya. Selaras dengan teori belajar,
prososial timbul karena adanya reinforcement (pengukuh)

c. Kemudian menurut Brigham (Gama 2022) mengungkapkan bahwa
perilaku prososial mempunyai maksud untuk menyokong
kesejahteraan  orang  lain, sehingga dengan demikian
kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong,
menyelamatkan dan pengorbanan merupakan bentuk-bentuk
perilaku prososial.

d. Tartila (Melati, Maryam, and Sidoarjo 2023) Perilaku prososial
biasa disebut juga dengan perilaku menolong atau sikap peduli
terhadap sesama manusia. Hal tersebut dikemukakan oleh Sarwono
yang menyebutkan bahwa perilaku prososial adalah tindakan atau
aksi menolong orang lain tanpa harus menyediakan suatu
keuntungan langsung pada orang yang memberikan pertolongan.

e. Bashori (Manolini Putri, Yul Arifiana, and Suroso 2023) Perilaku
prososial sendiri dapat dipahami melalui suatu tindakan pertolongan
yang dapat menguntungkan orang lain tanpa harus memberi
keuntungan secara langsung kepada orang yang melakukan
tindakan, atau dapat diartikan sebagai niatan dari seseorang yang
tulus untuk tolong menolong tanpa mengharapkan imbalan.
Dengan kata lain Perilaku prososial merupakan suatu perilaku yang

ada dalam diri manusia, begitu juga dalam kehidupan sehari-hari dengan

masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, manusia tidak
akan terlepas dari perbuatan tolong menolong diantara mereka, karena
dalam realita kehidupannya, walaupun manusia adalah makhluk yang
mandiri, pada situasi tertentu atau keadaan yang mendesak seseorang

akan membutuhkan pertolongan dan berinteraksi dengan orang lain.
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2. Aspek-aspek Perilaku Prososial
Menurut Carlo dan Randall (Mikail Ahabba, Mochamad
Widjanarko 2020) aspek-aspek perilaku prososial meliputi altruism,

compliant, emotional, anonymous, dire, dan public.

a. Altruisme, Perilaku prososial altruistic didefinisikan sebagai
perilaku sukarela untuk menolong orang lain yang didasarkan
motivasi utama berupa kebutuhan untuk menolong dan kepentingan
untuk mensejahterakan orang lain dan selalu diikuti dengan respon
simpati serta norma internal/ prinsip yang konsisten untuk menolong
orang lain.

b. Compliant, Perilaku prososial compliant didefinisikan sebagai
permintaan menolong orang lain karena adanya permintaan verbal
dan non-verbal. Perilaku prososial ini lebih sering dilakukan secara
spontan.

c. Emotional, Perilaku prososial emotional adalah kecenderungan
menolong orang lain atas dasar situasi emosional yang tinggi.
Misalnya yaitu remaja yang tangannya terluka kemudian menangis
dan mengeluarkan darah akan lebih menggugah emosi daripada
mereka yang tangannya terluka tetapi tidak menunjukkan respon
apapun. Faktor lain seperti hubungan kekerabatan juga mampu
menggugah respon emosional orang yang mengamati.

d. Public, Perilaku prososial public didefinisikan sebagai perilaku
yang dilakukan di depan orang lain yang dimotivasi dengan
keinginan untuk mendapatkan penerimaan dan penghormatan..

e. Anonymous, Perilaku prososial anonymous didefinisikan sebagai
tindakan menolong yang ditunjukan tanpa diketahui oleh orang yang
telah diberikan pertolongan.

f. Dire, Perilaku prososial dire merupakan perilaku menolong yang
ditunjukkan seseorang di antara situasi krisis atau keadaan darurat.
Dari ke-enam dimensi tersebut, semua akan ikut diteliti sebagai

dimensi variabel perilaku prososial.
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Selain itu Penner dkk (Aminullah, Yasser Mansyur, and Fakhri
2023) menjelaskan bahwa aspek-aspek perilaku prososial adalah

sebagai berikut.

a. Social Responsibility adalah kecenderungan untuk menerima
tanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan individu. Selain itu
didefiniskan sebagai perasaan saling terkait terhadap individu yang
membutuhkan bantuan. Tanggung jawab yang dimaksud di sini
dalam area kesejahteraan sosial, pendidkan, kesehatan.

b. Emphatic Concern adalah kecenderungan untuk merasakan
perasaan yang berorientasi pada simpati dan kepeduliaan pada
individu-individu yang tidak beruntung. Kapasitas untuk mengakui
dan memahami perasaan individu lain, kemampuan ini
diinternalisasi dengan mengalami hal yang dirasakan oleh individu
lain dalam diri sendiri.

c. Perspective Taking adalah adalah proses ketika individu
memandang situasi berdasarkan sudut pandang individu lain.
Dengan kata lain, perspective taking adalah proses menangguhkan
sementara sendiri point of view dalam upaya untuk melihat situasi
sebagai diri individu lain. Beberapa strategi yang digunakan
individu untuk dapat mengambil perspektif individu lain, seperti
dengan menggunakan pengalaman masa lalu yang mirip dengan
situasi yang dialami lalu memanfaatkan yang dipahami untuk
bereaksi dalam kondisi tersebut.

d. Personal Distress adalah kecenderungan untuk mengalami perasaan
cemas secara pribadi dalam situasi yang menegangkan.

e. Mutual Moral Reasoning adalah Kecenderungan untuk
mempertimbangkan hal-hal yang terbaik kepada semua pihak yang
terlibat dalam keputusan moral.

f. Other Oriented Reasoning adalah kecenderungan untuk fokus pada
kepentingan terbaik dari individu lain ketika membuat keputusan

moral.
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g. Self-Reported Altruism adalah kecenderungan untuk memberikan
bantuan pada individu lain atau kelompok yang sedang

membutuhkan bantuan.

Selain itu Perilaku prososial juga dipengaruhi oleh faktor internal
seperti personality traits, values goals, dan religious. Pada faktor
eksternal yaitu faktor luar individu berupa suasana hati, modelling, dan
lingkungan. Andari (Mikail Ahabba, Mochamad Widjanarko 2020)
menjelaskan Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku prososial dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal, seperti yang telah

disebutkan sebelumnya.

Faktor [Internal, Personality Traits (Sifat-sifat Kepribadian):
Beberapa sifat kepribadian seperti empati, kepedulian, kerjasama, dan
kesediaan untuk berbagi dapat memengaruhi sejauh mana seseorang
cenderung untuk berperilaku prososial. Selanjutnya Values and Goals
(Nilai dan Tujuan): Nilai-nilai seperti solidaritas, keadilan, dan
altruisme dapat menjadi pendorong bagi seseorang untuk melakukan
tindakan-tindakan prososial. Terakhirhir adalah Religious Factors
(Faktor Keagamaan): Keyakinan dan nilai-nilai yang diperoleh dari
agama atau spiritualitas juga dapat memengaruhi perilaku prososial

seseorang.

Adapun Faktor Eksternal, Suasana Hati (Mood): Suasana hati yang
positif cenderung membuat seseorang lebih termotivasi untuk
membantu orang lain, sementara suasana hati yang negatif bisa
menghambat perilaku prososial. Selanjutnya Modeling (Pemodelan):
Melihat orang lain melakukan tindakan prososial dapat menjadi contoh
atau motivasi bagi seseorang untuk ikut melakukan hal yang serupa.
Yang terkahir adalah Lingkungan (Environment): Lingkungan sosial,
budaya, dan fisik tempat seseorang berada juga dapat mempengaruhi

perilaku prososial. Lingkungan yang mendukung kepedulian,



20

kerjasama, dan norma-norma prososial cenderung mendorong individu

untuk berperilaku prososial.

. Model-model Perilaku Prososial

Model perilaku prososial telah menjadi subjek penelitian dan kajian
yang luas di bidang psikologi, sosiologi, dan ilmu sosial lainnya. Berikut
adalah beberapa model perilaku prososial yang telah diusulkan oleh para
ahli:

a. Model Empat Tahap
(Four-Stage Model) oleh (DARLEY and LATANE 1968)
merupakan salah satu model yang penting dalam memahami
perilaku prososial, khususnya dalam konteks intervensi dalam
situasi darurat. Berikut adalah ringkasan dari model ini. Perhatian

Terhadap Situasi (Notice the Event) Tahap pertama dalam model ini

adalah ketika seseorang memperhatikan adanya situasi yang

memerlukan bantuan atau intervensi. Perhatian ini bisa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti kejadian yang mencolok atau kebutuhan
yang terlihat jelas.

Interpretasi Situasi sebagai Kebutuhan Bantuan (Interpret
the Event as an Emergency) Setelah memperhatikan situasi,
individu kemudian menginterpretasikannya sebagai kebutuhan
bantuan atau situasi darurat. Ini melibatkan proses penilaian dan
pengambilan kesimpulan tentang apakah tindakan intervensi
diperlukan. Tanggapan Empati (Assume Responsibility and
Experience Empathy) Tahap ketiga adalah ketika individu merasa
bertanggung jawab untuk memberikan bantuan dan mengalami
empati terhadap orang yang membutuhkan bantuan. Empati ini
dapat memotivasi individu untuk bertindak. Tindakan Bantuan
(Provide Help) Tahap terakhir adalah ketika individu secara aktif
memberikan bantuan atau melakukan intervensi dalam situasi

darurat tersebut. Model ini menunjukkan bahwa tidak hanya
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perhatian terhadap situasi yang penting, tetapi juga proses
interpretasi, tanggapan empati, dan tindakan konkret yang
dilakukan oleh individu. Model ini telah menjadi dasar bagi banyak
penelitian tentang perilaku prososial dan intervensi dalam situasi

darurat.

. Model Bantuan Selektif

(Selective Helping Model) oleh (Penner et al. 2005)
mengacu pada teori yang menjelaskan mengapa seseorang memilih
untuk memberikan bantuan dalam situasi tertentu. Berikut adalah
ringkasan dari model ini. Kompetensi untuk Memberikan Bantuan
(Competence to Help) Individu cenderung membantu jika mereka
merasa memiliki keterampilan atau kemampuan untuk memberikan
bantuan yang efektif. Jika seseorang merasa tidak kompeten dalam
situasi tersebut, mereka mungkin lebih cenderung untuk tidak
memberikan bantuan.

Kepentingan Terhadap Situasi (Perceived Importance of the
Situation) Faktor lain yang mempengaruhi keputusan untuk
membantu adalah seberapa penting individu menganggap situasi
tersebut. Jika situasi dianggap penting atau signifikan,
kemungkinan untuk memberikan bantuan meningkat. Empati
Terhadap Orang yang Membutuhkan Bantuan (Empathy Towards
the Person in Need) Empati memainkan peran penting dalam
keputusan untuk membantu. Jika seseorang merasa empati terhadap
orang yang membutuhkan bantuan, mereka lebih mungkin untuk
memberikan bantuan.

Model ini menunjukkan bahwa tidak semua situasi memicu
perilaku membantu secara selektif. Sebaliknya, keputusan untuk
membantu dipengaruhi oleh pertimbangan-pertimbangan seperti
keterampilan individu, pentingnya situasi, dan tingkat empati

terhadap orang yang membutuhkan bantuan.
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Model Teori Tindakan Terencana

(Planned Behavior Theory) oleh (Chen and Yang 2019) adalah
sebuah kerangka kerja dalam psikologi yang digunakan untuk
memahami dan memprediksi perilaku manusia. Model ini
dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 sebagai
pengembangan dari Teori Tindakan yang diusulkan sebelumnya. Teori
Tindakan Terencana (TTT) menjelaskan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh tiga faktor utama.

Sikap (Attitude) Sikap individu terhadap perilaku tertentu
mempengaruhi kemungkinan mereka untuk melakukan perilaku
tersebut. Sikap mencakup evaluasi positif atau negatif terhadap
perilaku, seperti apakah individu menganggap perilaku tersebut
sebagai sesuatu yang penting atau menguntungkan.

Norma Subjektif  (Subjective Norm): Norma  subjektif
mencerminkan persepsi individu tentang ekspektasi orang lain
terhadap perilaku mereka. Jika individu merasa bahwa orang lain
mendukung atau mengharapkan mereka untuk melakukan perilaku
tersebut, hal ini dapat mempengaruhi kecenderungan mereka untuk
melakukannya.

Kendali Perilaku (Perceived Behavioral Control): Kendali perilaku
mencerminkan persepsi individu tentang sejauh mana mereka memiliki
kendali atau kemampuan untuk melakukan perilaku tertentu. Jika
individu merasa bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
melaksanakan perilaku tersebut, ini dapat meningkatkan kemungkinan
mereka untuk melakukannya. Model ini digunakan untuk menjelaskan
berbagai jenis perilaku, termasuk perilaku prososial seperti
memberikan bantuan atau melakukan tindakan altruistik. Dengan
memahami sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku individu
terhadap perilaku prososial, kita dapat memprediksi dan memahami

lebih baik mengapa seseorang melakukan tindakan prososial.
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d. Model Bystander-Calculus-nya

Model bystander oleh Piliavin (Viciana 2019). Piliavin dan
koleganya memberikan penjelasan tentang model kalkulus-bistender
(bystander-calculus)nya seperti yang diungkapkan oleh Crisp dan
Turner (Viciana 2019) dalam tiga pendekatan, di antaranya.

Pertama, kesiapan fisilogis, atau bangun. Pada tahap ini, ketika
seseorang dihadapkan pada situasi darurat, sikap pertama yang
ditunjukkan adalah reaksi orientasi, atau reaksi orientasi, sebagai
tanggapan terhadap situasi tersebut. Selanjutnya, ditunjukkan bahwa
ada "tanggung jawab" untuk meminta bantuan karena adanya reaksi
pembelaan terhadap situasi darurat tersebut.

Kedua, pemberian label kesiapan. Kesiapan fisiologis
(physiological the arousal) yang ditunjukkan oleh seseorang untuk
memberikan bantuan dalam situasi darurat, dari sudut pandang model
kalkulus-bistender ini, diperkuat dengan memberikan label kesiapan
kepada seseorang saat dimintai bantuan. Artinya, bantuan akan
diberikan jika orang yang membutuhkannya bersedia membayar atau
mengganti orang yang memberikan.

Ketiga, menghitung biaya atau kerugian. Menurut model kalkulus-
bistender Piliavin ini, baik biaya untuk orang yang membantu maupun
biaya untuk orang yang tidak membantu harus dibayar. Menurut teori
ini, orang yang melihat dari dekat (bystander) suatu peristiwa harus
dibayar karena menunjukkan rasa empati terhadap orang yang
mengalami peristiwa tersebut, meskipun mereka tidak memberikan
bantuan. Yang ironis, menurut Piliavin—seperti yang diungkapkan
oleh Crisp dan Turner (Viciana 2019) biaya yang diberikan kepada
mereka yang hanya menunjukkan empati (biaya empati) atau biaya

tidak membantu.
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Model ini menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk
memahami proses pengambilan keputusan dalam perilaku prososial,
terutama dalam konteks intervensi darurat dan kebutuhan bantuan

sosial.

Model Teori Empati-Altruisme

Dalam artikel yang di tulis oleh (DIXON 2023) yang berjudul “Key
Theory & Studies: The empathy-altruism hypothesis (Batson et al. 1981
& 1982) An explanation of prosocial behaviour” bahwa C. Daniel
Batson menjelaskan (Empathy-Altruism Theory) adalah sebuah
kerangka kerja dalam psikologi sosial yang menjelaskan hubungan
antara empati dan perilaku altruistik. Teori ini dikembangkan oleh
Batson pada tahun 1981 sebagai upaya untuk memahami motivasi
individu dalam membantu orang lain.

Empati (Empathy): Empati merujuk pada kemampuan seseorang
untuk merasakan dan memahami emosi atau pengalaman orang lain.
Teori ini mengajukan bahwa ketika seseorang merasa empati terhadap
orang yang membutuhkan bantuan, mereka cenderung untuk bertindak
secara altruistik tanpa memperhitungkan keuntungan pribadi.

Altruisme (Altruism): Altruisme adalah perilaku membantu atau
memberikan bantuan kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan
atau keuntungan pribadi yang langsung. Empathy-Altruism Theory
menekankan bahwa empati yang kuat dapat menjadi motivasi utama
untuk perilaku altruistik.

Teori in1 menyatakan bahwa ketika individu merasakan empati yang
kuat terhadap orang yang membutuhkan bantuan, mereka cenderung
untuk membantu tanpa memperhitungkan konsekuensi atau imbalan
yang mungkin mereka dapatkan. Dengan kata lain, motivasi altruistik
muncul dari perasaan empati yang tulus terhadap kondisi atau

penderitaan orang lain.
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f. Model Keseimbangan Interaksi Sosial

(Social Exchange Theory) yang dikembangkan oleh (Homans 1961)
adalah sebuah teori dalam sosiologi yang menjelaskan perilaku
individu dalam interaksi sosial berdasarkan pertukaran yang saling
menguntungkan. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Homans
dalam bukunya yang berjudul "Social Behavior: Its Elementary
Forms" pada tahun 1961.Beberapa konsep utama dalam Social
Exchange Theory menurut Homans meliputi, Pertukaran (Exchange)
Individu melakukan pertukaran sosial dengan orang lain berdasarkan
asumsi bahwa mereka akan mendapatkan imbalan yang sepadan
dengan apa yang mereka berikan. Imbalan (Rewards) Imbalan adalah
hasil positif atau ganjaran yang diperoleh individu dari pertukaran
sosial, seperti penghargaan, dukungan, atau keuntungan lainnya.

Biaya (Costs) Biaya adalah konsekuensi negatif atau pengorbanan
yang harus dikeluarkan individu dalam melakukan pertukaran sosial,
seperti waktu, tenaga, atau sumber daya lainnya. Keseimbangan
(Balance) Individu cenderung mempertahankan keseimbangan antara
imbalan yang mereka terima dan biaya yang mereka keluarkan dalam
pertukaran sosial. Jika imbalan lebih besar daripada biaya, individu
cenderung melanjutkan interaksi sosial tersebut. Alternatif
(Alternatives) Individu juga mempertimbangkan alternatif atau pilihan
lain yang tersedia dalam pertukaran sosial. Jika terdapat pilihan yang
lebih menguntungkan atau memiliki biaya yang lebih rendah, individu
mungkin memilih untuk beralih ke alternatif tersebut.

Social Exchange Theory menekankan bahwa individu cenderung
melakukan interaksi sosial yang menghasilkan imbalan yang maksimal
dan biaya yang minimal. Teori ini telah banyak diterapkan dalam
berbagai bidang, termasuk sosiologi, psikologi, dan ekonomi perilaku,
untuk memahami dinamika pertukaran sosial dan motivasi individu

dalam interaksi sosial.
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g. Model Sosialisasi

(Socialization Model) oleh (Eisberg 1986) dalam bukunya yang
berjudul “ALTRUISTIC EMOTION, COGNITION, AND BEHAVIOR
PSYCHOLOGY LIBRARY EDITIONS: EMOTION”’ adalah sebuah
kerangka kerja dalam psikologi sosial yang digunakan untuk
memahami perkembangan perilaku prososial dan altruistik pada
individu. Model ini menekankan peran sosialisasi dalam membentuk
sikap, nilai, dan perilaku yang mendukung tindakan prososial. Berikut
adalah beberapa poin utama dari Model Sosialisasi (Socialization
Model) oleh Eisenberg.

Pengaruh Lingkungan Sosial, Model ini mengakui bahwa
lingkungan sosial individu, termasuk keluarga, teman sebaya, dan
masyarakat, memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku
prososial. Interaksi dengan orang lain dan norma-norma sosial yang
diajarkan dalam lingkungan tersebut dapat membentuk sikap dan
perilaku altruistik.

Peran Orang Tua, Model ini menyoroti peran penting orang tua
dalam sosialisasi anak-anak terkait dengan perilaku prososial. Cara
orang tua mengajarkan nilai-nilai seperti empati, belas kasihan, dan
kepedulian dapat membentuk sikap dan respons altruistik pada anak-
anak.

Pengembangan Empati dan Identifikasi, Model ini menekankan
pentingnya pengembangan empati dan kemampuan untuk
mengidentifikasi diri dengan orang lain sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial. Kemampuan untuk merasakan dan
memahami perasaan orang lain serta mengidentifikasi diri dengan
mereka dapat mendorong tindakan membantu.

Reinforcement dan Contoh Teladan, Model ini juga mengakui peran
reinforcement positif dan contoh teladan dalam memperkuat perilaku

prososial. Pujian, penghargaan, atau respon positif terhadap perilaku
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prososial dapat meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut terulang
di masa depan.

Model Sosialisasi (Socialization Model) oleh Eisenberg membantu
dalam memahami proses bagaimana individu belajar dan
menginternalisasi  nilai-nilai serta norma-norma sosial yang
mendukung  perilaku  prososial.  Penelitian-penelitian  yang
menggunakan model ini sering kali melihat faktor-faktor sosial,
keluarga, dan lingkungan yang mempengaruhi perkembangan perilaku

altruistik pada individu.

4. Indikator Perilaku Prososial

Menurut (Davis 1983) mengemukakan dalam konteks ini,
indikator dari perilaku prososial dapat di ukur dari empati karena
dipandang sebagai konstruksi yang kompleks yang meliputi beberapa
dimensi. Empati sebagai kemampuan untuk merasakan dan memahami
emosi orang lain serta menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap
perasaan mereka. Davis juga membahas bagaimana empati dapat diukur
secara multidimensional, artinya empati tidak hanya dilihat sebagai
respons emosional saja, tetapi juga melibatkan aspek kognitif dan
behavioral yang dapat berbeda-beda antarindividu.

Sedangkan menurut (Goetz, Keltner, and Simon-Thomas 2010)
Indikator dari perilaku prososial adalah belas kasihan (Compassion)
Respons dari empati yang kuat yang mendorong individu untuk
melakukan tindakan membantu atau mengurangi penderitaan orang lain.
Membahas tentang konsep belas kasihan (compassion) dari sudut
pandang analisis evolusioner dan tinjauan empiris yang membahas
evolusi belas kasihan sebagai respons emosional dan motivasi untuk
membantu individu lain dalam situasi kesulitan atau penderitaan. juga
mempertimbangkan bagaimana belas kasihan berkembang dalam
konteks evolusi manusia dan bagaimana perilaku belas kasihan dapat
diobservasi dan diukur secara empiris dalam berbagai situasi sosial dan

psikologis.
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Adapun pendapat dari (Balliet and Van Lange 2013) indicator
pendukung untuk membentuk perilaku prososial yaitu hubungan antara
kepercayaan (trust), dan kerjasama. Kepercayaan (trust) sebagai faktor
yang mempengaruhi konflik dan kerjasama dalam interaksi sosial.
bagaimana tingkat kepercayaan yang tinggi atau rendah dapat
mempengaruhi tingkat konflik antarindividu atau kelompok, serta
bagaimana kepercayaan tersebut dapat memfasilitasi atau menghambat
terjadinya kerjasama dan kooperasi. Dengan kata lain, kemampuan
untuk bekerja sama dengan orang lain dapat mencapai tujuan bersama
tanpa mengejar keuntungan pribadi.

(Aknin et al. 2010) Menjelasakan agar terbentuknya perilaku
Prososial maka manusia harus mempunyai sifat Kebajikan (Kindness)
Perilaku yang menunjukkan kebaikan hati, kepedulian, dan kebaikan
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Kebajikan (Kindness)
selaras dengan pendapat dari Baron dan Byrne (Putra Lesmono 2020)
perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan
langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin
bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong merupakan
perilaku yang menunjukkan kebaikan hati, kepedulian, dan kebaikan
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Dengan kata lain ini
mencakup tindakan-tindakan seperti membantu orang lain dalam situasi
sulit, menunjukkan empati dan perhatian terhadap perasaan orang lain,
serta bertindak secara sukarela untuk kebaikan bersama tanpa
memikirkan keuntungan pribadi. Kebajikan sering kali dipandang
sebagai sifat positif yang mendukung hubungan sosial yang sehat dan

membangun kesejahteraan bersama.
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Selanjutnya yaitu Kemurahan Hati (Generosity) (Dunn, Aknin,
and Norton 2008) dalam jurnalnya membahas tentang hubungan antara
pengeluaran uang untuk orang lain dengan peningkatan kebahagiaan individu.
Dalam jurnal tersebut, para penulis membahas temuan dari penelitian
mereka yang menunjukkan bahwa pengeluaran uang untuk kepentingan
orang lain, seperti memberikan hadiah atau sumbangan, dapat
berkontribusi secara positif terhadap tingkat kebahagiaan individu yang
melakukan pengeluaran tersebut. Mereka juga membahas mekanisme
psikologis di balik efek ini, seperti perasaan kepuasan dan rasa koneksi
sosial yang tercipta ketika individu membantu atau memberikan
dukungan kepada orang lain. Sederhananya memberikan dukungan,
bantuan, atau sumber daya kepada orang lain secara sukarela dan tanpa
pamrih.

Partisipasi dalam Aktivitas Prososial, dalam penelitian
(Mawaddah et al. 2022) menjelakan bahwa indicator dari prososial
adalah aktivitas social karena memiliki nilai karakter kerjasama,
tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, dan kepedulian lingkungan
selain itu memberikan dampak positif pada masa depan, baik bagi diri
mereka sendiri maupun orang-orang di sekitar mereka. Perilaku
Prososial yang di miliki seorang individu juga di pengaruhi oleh Faktor
Internal dan ekternal. Faktor internal, kepribadian, nilai dan tujuan,
agama atau kepercayaan. Adapun factor eksternal suasana hati,
modeling, dan lingkungan. (Mikail Ahabba, Mochamad Widjanarko
2020)

Berdasarkan uraian tersebut dan pendapat Eisenberg dan
Mussen (Tartila and Aulia 2021) tentang karakteristik perilaku
prososial, maka kriteria dan aspek yang akan di teliti dalam penelitian
akan di jabarkan dalam beberapa indikator dan, yaitu: 1) berbagi;
2)kerja sama; 3) menyumbang; 4) menolong; 5) kejujuran; 6)
kedermawanan; 7) serta mempertimbangkan hak dan kewajiban orang

lain
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5. Ciri-ciri individu Memiliki perilaku prososial
Sifat merupakan ciri khas tersendiri individu yang sudah ada dan
dibawa sejak lahir. menunjukkan Dimana ciri yang perilaku prososial
merupakan sifat yang dermawan, suka berbagi, suka memberi, peduli
terhadap lingkungan dan sesama, peka terhadap sekitar, dan banyak
perilaku lainnya yang menunjukkan sifat kedermawanan seseorang.
Sifat juga merupakan hal yang cukup seseorang berpengaruh melakukan
untuk prososial. Cialdini dkk.(Munthe, Tiwa, and Kaumbur 2022)
Menurut Mussen, dkk (Sofia, Santi, and Ananta 2023) perilaku
prososial memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Menolong, yaitu membantu orang lain dengan tujuan meringankan
beban penerima.
b. Berbagi rasa, ikut merasakan apa yang diraskan orang lain.
c. Kerja sama, yaitu suatu tindakan yang dilakukan atau suatu
perjanjian dirancang bersama untuk mencapai tujuan.
d. Menyumbang, yaitu berbaik hati dengan orang lain.
e. Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli terhadap

masalah yang dihadapi orang lain.

Dengan kata lain ciri-ciri individu yang memiliki perilaku prososial
karena manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa terlepas dari perilaku
tolong menolong, sehingga ia menolong orang lain secara sukarela dan
ikhlas. Hal tersebut mengacu dalam ciri-ciri perilaku prososial

menolong, menyumbang, dan memperhatikan kesejahteraan orang lain.

6. Dampak Perilaku Prososial
Eisenberg (Anjani 2018) menegaskan perilaku prososial merupakan
tingkah laku seseorang yang bertujuan merubah keadaan psikis atau
fisik penerima sedemikian rupa sehingga penolong akan merasa bahwa
penerima menjadi sejahtera atau puas secara material atau psikologis.
Perilaku prososial memberikan dampak pada diri sendiri dan orang yang

ditolong. Dampak pada diri sendiri adalah perasaan puas, bahagia, dan
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terbebas dari perasaan bersalah. Sedangkan dampak pada orang yang
diberikan pertolongan adalah memenuhi kebutuhannya.

Baron dan Branscombe (Aminullah, Yasser Mansyur, and Fakhri
2023) menjelaskan bahwa perilaku prososial adalah salah satu bentuk
hubungan sosial umum pada individu yang dimaksudkan untuk
menolong individu lain yang seringkali secara tidak langsung
berdampak pada penolong. Smith, Wheiner & Graham (McCullough,
Emmons & Tsang, 2002) mengemukakan bahwa dampak dari perasaan
bersyukur dapat berkembang menjadi reaksi atau tanggapan yang
berwujud sikap. Bersyukur kemudian dapat mendorong atau
memotivasi seseorang untuk memberi balasan atas pemberian atau
kebaikan yang dilakukan orang lain.

Selain itu (Mulyawati, Marini, and Nafiah 2022) mengungkapkan
Perilaku prososial memiliki dampak positif bagi kehidupan
bermasyarakat seperti timbulnya rasa keharmonisan dalam suatu
hubungan, munculnya kedamaian sebab merasa tidak kesepian dan
menyebarkan rasa menyayangi antarsesama. Ada pun, dampak positif
yang dirasakan oleh peserta didik dapat mengembangkan hubungan
positif dengan orang lain, baik yang sudah dikenal maupun belum

dikenal.

B. ORGANISASI

1.

Pengertian Organisasi

Kata "organisasi" telah ada sejak lama dalam kehidupan
manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan
bantuan dari orang lain. Manusia perlu bekerja sama untuk mencapai hal
ini, dan untuk melakukannya dengan baik, mereka memerlukan
organisasi.Organisasi adalah kelompok orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. (Sudarsono, 2010).

Sedangkan menurut Andersson dkk. (Fauzan Ahmad Siregar and
Lailatul Usriyah 2021) Sebuah organisasi lahir dengan tujuan untuk

menyediakan dukungan atas kebutuhan individu yang menjadi bagian
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dari anggotanya. Karena organisasi ini terdiri dari individu-individu
yang berasal dari beragam latar belakang, karakter, dan potensi,
komunikasi yang efektif sangat diperlukan untuk mengurangi risiko
kesalahpahaman yang dapat memicu konflik internal di dalamnya.

Organisasi merupakan kelompok orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Identitas setiap anggota dalam kehidupan
sehari-hari organisasi sangat terkait dengan cara mereka berkomunikasi,
baik sebagai individu maupun kelompok, dalam upaya untuk
mewujudkan kehidupan yang bermakna dan terhormat melalui kerja
sama di dalam organisasi. Struktur dan pembagian peran yang jelas di
antara anggota diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. Hidayat
(Keyton 2017). Oleh Sebab itu menurut Soedarmayanti (Asi, Gani, and
Sukmawati 2021)Sumber daya manusia juga menjadi penentu utama
pada kemajuan organisasi. Maka dari itu, sumber daya manusia harus
dipimpin, dikelolah dengan baik agar memiliki motivasi, kompetensi,
komitmen dan kepuasan serta kinerja tinggi demi kemajuan organisasi.
Selain itu sumber daya manusia juga dituntut untuk menjadi tenaga yang
professional.

Ludfi Djajanto dalam bukunya “Perilaku Organisi” memberikan
pandangan bahwa organisasi Perilaku Organisasi adalah bidang studi
yang mengkaji perilaku individu dan kelompok di dalam suatu
organisasi serta dampaknya terhadap kinerja, baik itu kinerja individu,
kelompok, maupun organisasi secara keseluruhan. Hal ini berkaitan
dengan cara orang bertindak dan merespon dalam berbagai jenis
organisasi. Dalam konteks kehidupan organisasi, orang bekerja, belajar,
dan diberdayakan, mereka menerima informasi, dijaga, dan diberi
kesempatan untuk berkembang. Dengan kata lain, perilaku organisasi
mencerminkan cara orang berinteraksi di dalam suatu organisasi.
Beberapa ahli memberikan definisi yang berbeda tentang organisasi,
namun definisi tersebut saling melengkapi. Organisasi didefinisikan

sebagai unit sosial yang sadar akan koordinasinya, terdiri dari dua orang



33

atau lebih yang bekerja secara berkesinambungan untuk mencapai
tujuan bersama atau serangkaian tujuan Robbins dan Judge (Khaerul U.
2010) atau sebagai sistem yang terkoordinasi secara sadar dari aktivitas
dua orang atau lebih Keitner dan Kinicki (Khaerul U. 2010). Senada
dengan George & Jones (Khaerul U. 2010) Perilaku organisasi
merupakan bidang studi yang mencakup faktor-faktor yang
memengaruhi tindakan individu dan kelompok di dalam suatu
organisasi, serta strategi yang digunakan oleh organisasi dalam
mengelola lingkungan sekitarnya.

Menurut Greenberg dan Baron yang dikutip oleh Wibowo
(2013:2), Perilaku Organisasi melibatkan kajian terhadap pemikiran,
perasaan, dan tindakan individu di dalam maupun sekitar konteks
organisasi. Hal ini mencakup studi mengenai perilaku manusia dalam
lingkungan organisasi, interaksi antara individu dengan organisasi, serta
karakteristik internal organisasi itu sendiri. Perilaku ini dipandang
sebagai hasil dari berbagai variabel, termasuk variabel individual,
variabel keorganisasian, dan variabel psikologis, sebagaimana
dijelaskan oleh Winardi (2014:199).

Max Weber dalam bukunya "Economy and Society" menjelaskan
bahwa organisasi memiliki peranan signifikan dalam membentuk sistem
pendidikan. Organisasi yang memiliki kekuatan akan berpengaruh pada
bentuk dan arah pendidikan dalam suatu masyarakat. Menurut Weber
(Holton 1992) "organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan tertentu
dan mampu mengubah tata cara dan orientasi pendidikan dalam suatu
masyarakat." Dalam konteks ini, organisasi dapat memengaruhi sistem
pendidikan melalui berbagai cara, seperti pengaruh terhadap kurikulum,
metode pengajaran, dan seleksi siswa. Selain itu, organisasi juga dapat
mempengaruhi nilai-nilai yang dihargai dalam masyarakat dan

memperkuat struktur sosial yang ada.
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Kesimpulan mengenai organisasi merupakan sebuah entitas
sosial yang terbentuk dari dua individu atau lebih yang bekerja secara
sinergis untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian tujuan.
Penelitian tentang perilaku organisasi melibatkan analisis tentang cara
individu dan kelompok bertindak, berinteraksi, dan merespon di
lingkungan organisasi, serta implikasinya terhadap kinerja individu,
kelompok, dan keseluruhan organisasi. Faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku organisasi termasuk aspek-aspek individu, aspek
keorganisasian, dan aspek psikologis. Selain itu, organisasi juga
merupakan sebuah entitas yang terdapat dalam lingkungan eksternal
yang perlu dikelola dengan efektif guna mencapai tujuan organisasi.
Studi tentang perilaku organisasi membantu dalam memahami dinamika
internal dan eksternal organisasi, interaksi antara individu dengan
organisasi, serta merumuskan strategi pengelolaan yang dapat

meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Tujuan Organisasi

Tujuan organisasi dalam buku Pengantar Manajemen (2018)

organisasi ada tiga, yaitu:

a. Tujuan Strategis, Target yang didefinisikan secara luas akan masa
mendatang yang dihasilkan oleh manajemen tingkat atau yang
disebut dengan tujuan strategis. Tujuan ini meliputi semua masalah
yang berhubungan dengan organisasi secara keseluruhan bukan
kepada suatu devisi ataupun departemen, sehingga dikenal dengan
istilah umum. Manajemen tingkat atau yang bertanggung jawab atau
penentuan tujuan strategis sehingga tujuan ini sering disebut sebagai
tujuan resmi.

b. Tujuan Taktis, Tujuan taktis adalah tujuan yang menggambarkan
target yang baru diarah dimasa mendatang untuk unit atau
departemen tertentu. Tujuan taktis ini dibuat oleh manajemen

tingkat menengah agar organisasi dapat mencapai tujuannya secara
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keseluruhan. Tujuan taktis ini menetapkan apa yang harus dilakukan
oleh berbagai departemen untuk mencapai hasil yang dicanangkan
dalam tujuan strategis.

c. Tujuan Operasional, Tujuan operasional adalah target atau hasil
akhir yang ditetapkan oleh manajemen tingkat bawah dengan
menyebutkan hasil yang terukur yang diharapkan dari level bawah.
Dengan kata lain, tujuan operasional bersifat akurat dan terukur.
Pada produksi pabrik, ukuran pada kualitas, kuantitas, dan
pengiriman tepat waktu merupakan hasil yang dapat diukur untuk

menentukan apakah bagian produksi telah tercapai tujuan taktisnya.

3. Unsur-unsur Organisasi
Organisasi dibentuk karena organisasi dapat mencapai masalah
sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh perorangan. Menurut buku
Pengantar Manajemen (Machendrawaty 2019) Dengan konsep ini dapat

dikatakan bahwa organisasi memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

a. Adanya dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu situasi atau
aktivitas tertentu, seperti kolaborasi proyek atau diskusi kelompok.

b. Adanya maksud untuk bekerja sama guna mencapai tujuan bersama
atau memecahkan masalah yang kompleks dengan memanfaatkan
keahlian dan sumber daya masing-masing anggota.

c. Adanya pengaturan hubungan yang melibatkan pembagian peran,
tanggung jawab, dan komunikasi yang efektif antara anggota tim
atau kelompok.

d. Adanya tujuan yang hendak dicapai, yang dapat berupa pencapaian
target kinerja, penyelesaian proyek dalam batas waktu tertentu, atau

pencapaian hasil yang diharapkan dalam aktivitas bersama.

Batasan mengenai organisasi oleh Miles seperti yang dikutip
oleh(Machendrawaty 2019) ”...an organization is nothing more than a

collection people grouped is envirnment into marketable goods or
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service”. Artinya Organisasi merupakan entitas kompleks yang terdiri
dari sejumlah individu yang bersatu dalam sebuah struktur yang
mengadopsi dan mengelola teknologi tertentu. Teknologi ini digunakan
sebagai alat untuk mengubah berbagai input yang diterima dari
lingkungan sekitar, baik berupa bahan mentah, informasi, maupun
sumber daya manusia, menjadi beragam produk atau layanan yang

memiliki nilai ekonomi dan dapat diperdagangkan di pasar.

. Aspek-aspek Organisasi

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-
aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok
tertentu.la meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi
terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh
manusia terhadap organisasi Thoha (Pare, Dince, and Goo
2023)Menurut Chenhall (Pare, Dince, and Goo 2023), faktor organisasi
dalam implementasi sistem ada tiga aspek yaitu :

a. Dukungan Atasan

Dukungan yang diberikan oleh atasan, termasuk dalam hal

memberikan arahan, motivasi, dan sumber daya yang diperlukan;

kejelasan yang dimiliki terkait dengan tujuan organisasi, sehingga
setiap anggota memahami dengan baik visi dan misi yang ingin
dicapai; serta pelatihan yang terarah dan berkualitas, yang dapat
membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota
organisasi dalam mencapai hasil yang diinginkan.

b. Kejelasan Tujuan

Kejelasan tujuan organisasi mencakup pemahaman yang

komprehensif dan terinci tentang visi, misi, strategi, dan target yang

ingin dicapai oleh organisasi dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, serta menyediakan panduan yang jelas bagi seluruh
anggota untuk mengarahkan upaya mereka secara konsisten menuju

pencapaian tujuan tersebut.



C.

37

Pelatihan

Pelatihan yang diselenggarakan oleh organisasi mencakup program-
program pengembangan keterampilan, peningkatan pengetahuan,
dan pengajaran praktis yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensi anggota organisasi dalam menjalankan
tugas-tugas mereka dengan lebih efektif, adaptif, dan inovatif sesuai
dengan tuntutan dan perubahan lingkungan kerja yang dinamis.
Dengan demikian, aspek-aspek organisasi meliputi Dukungan
atasan meliputi memberikan arahan, motivasi, dan sumber daya;
kejelasan tujuan organisasi mencakup pemahaman visi, misi,
strategi, dan target; sementara pelatihan bertujuan meningkatkan
keterampilan anggota dalam menjalankan tugas secara efektif dan

adaptif.

5. Jenis-jenis Organisasi

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-

aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok

tertentu.la meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi

terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh

manusia terhadap organisasi Thoha (Pare et al., 2023)Menurut Chenhall

(Pare et al., 2023), faktor organisasi dalam implementasi sistem ada tiga

aspek yaitu :

a.

Dukungan Atasan

Dukungan yang diberikan oleh atasan, termasuk dalam hal
memberikan arahan, motivasi, dan sumber daya yang diperlukan;
kejelasan yang dimiliki terkait dengan tujuan organisasi, sehingga
setiap anggota memahami dengan baik visi dan misi yang ingin
dicapai; serta pelatihan yang terarah dan berkualitas, yang dapat
membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota

organisasi dalam mencapai hasil yang diinginkan.
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b. Kejelasan Tujuan
Kejelasan tujuan organisasi mencakup pemahaman yang
komprehensif dan terinci tentang visi, misi, strategi, dan target yang
ingin dicapai oleh organisasi dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, serta menyediakan panduan yang jelas bagi seluruh
anggota untuk mengarahkan upaya mereka secara konsisten menuju
pencapaian tujuan tersebut.

c. Pelatihan
Pelatihan yang diselenggarakan oleh organisasi mencakup program-
program pengembangan keterampilan, peningkatan pengetahuan,
dan pengajaran praktis yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensi anggota organisasi dalam menjalankan
tugas-tugas mereka dengan lebih efektif, adaptif, dan inovatif sesuai

dengan tuntutan dan perubahan lingkungan kerja yang dinamis.

Dengan demikian, aspek-aspek organisasi meliputi Dukungan
atasan meliputi memberikan arahan, motivasi, dan sumber daya;
kejelasan tujuan organisasi mencakup pemahaman visi, misi, strategi,
dan target; sementara pelatihan bertujuan meningkatkan keterampilan

anggota dalam menjalankan tugas secara efektif dan adaptif.

C. Palang Merah Remaja (PMR)

1. Sejarah Palang Merah Remaja

Selama perang kemerdekaan, terjadi banyak korban manusia
yang menimbulkan kebutuhan akan bantuan kemanusiaan. Pada masa
penjajahan Belanda di Indonesia, jumlah korban yang jatuh memicu
usulan untuk membentuk Perhimpunan Palang Merah Indonesia (PMI).
RCL Senduk dan Bahder Djohan mengusulkan pembentukan ini kepada
pemerintah Belanda pada tahun 1932.

Pada masa penjajahan Belanda, aktivitas Palang Merah

dilaksanakan oleh Palang Merah (Widya Pangestu Ningrum, Hermi
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Yanzi 2018)Belanda cabang Hindia atau NERKAI (Nederlands Rode
Kruis Afdeling Indie) yang dibentuk pada tanggal 21 Oktober 1873. PMI
di Indonesia mulai terbentuk satu bulan setelah Indonesia merdeka,
tepatnya pada tanggal 17 September 1945, dengan Drs. Moch Hatta
sebagai ketua umum yang juga menjabat sebagai wakil presiden RI
pertama. Adapun Peran Palang Merah Indonesia (PMI) vyaitu,
Memberdayakan kapasitas masyarakat dengan menghargai budaya dan
kearifan lokal, mendorong semangat gotong royong, kesetiakawanan dan
kedermawanan, Menumbuhkan kemandirian dan kapasitas masyarakat.
(Widya Pangestu Ningrum, Hermi Yanzi 2018)

Palang Merah Remaja merupakan generasi muda dari Palang
Merah Indonesia (PMI) yang menjadi dasar bagi relawan masa depan
PMI. Proses pembinaan PMR dilakukan oleh sekolah yang memiliki unit
PMR, dengan mengikuti pedoman manajemen pembinaan PMR untuk
menghasilkan remaja yang memiliki karakter yang baik, termasuk
kebersihan, kesehatan, kepemimpinan, kepedulian, kreativitas,
kerjasama, kebersahabatan, dan keceriaan. Kegiatan ini dilakukan secara
aktif.

Pada bulan Januari 1950 di Jakarta, Palang Merah Indonesia
(PMI) mendirikan Palang Merah Remaja (PMR) yang dipimpin oleh Ny.
Siti Dasimah dan Paramita Abdurrahman. Palang Merah Remaja resmi
berdiri di Indonesia pada tanggal 1 Maret 1950. Palang Merah Indonesia
bertekad untuk menyebarkan dan mendorong prinsip-prinsip dasar
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional,
mengembangkan kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana yang
berbasis masyarakat, memberikan bantuan kesehatan masyarakat,
melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), serta aktif
dalam upaya memerangi HIV/AIDS dan penyalahgunaan narkotika.
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Palang Merah Indonesia juga bertekad untuk melindungi
masyarakat dari bencana, dan hal ini merupakan bagian dari tanggung
jawab dan peran remaja Palang Merah Indonesia yang termasuk dalam
Tri Bhakti Palang.(Octama 2013)

Palang Merah Remaja (PMR) pada dasarnya merupakan platform
untuk mengembangkan dan membina anggota remaja Palang Merah
Indonesia (PMI), yang disingkat PMR. Palang Merah Remaja tersebar di
seluruh kota dan kabupaten di Indonesia di bawah naungan PMI, dengan
jumlah anggota melebihi 5 juta orang. Dalam Volume 1, Nomor 1,
Februari 2023, anggota Palang Merah Remaja merupakan kekuatan
penting bagi Palang Merah Indonesia dalam menjalankan kegiatan
kemanusiaan terutama di bidang kesehatan dan penanggulangan
bencana, serta dalam mempromosikan prinsip-prinsip dasar Gerakan
Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional. Palang Merah
Remaja juga berperan dalam pengembangan kapasitas organisasi Palang
Merah Indah. PMR Wira, yang terdiri dari pelajar Sekolah Menengah
Atas (15-17 tahun), berperan sebagai pendidik sebaya dalam
keterampilan hidup sehat, seperti yang dijelaskan oleh PMI Medan pada
tahun 2023.(Anisa et al. 2023)

Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja ini bertujuan
untuk  membentuk  kesadaran = kemanusiaan  dan  karakter
kepalangmerahan pada remaja peserta, sehingga mereka siap menjadi
sukarelawan Palang Merah Indonesia di masa depan. Selain itu, kegiatan
ini juga bertujuan untuk memperkuat rasa empati pada peserta, yang
diwajibkan oleh sekolah untuk memahami pentingnya perilaku tolong-
menolong dan bekerja sama dengan berbagai lapisan masyarakat. Dalam
konteks ekstrakurikuler PMR, anggota lebih fokus mempelajari prinsip-
prinsip kemanusiaan berdasarkan logika, akal sehat, dan keinginan untuk
berbuat kebaikan, sehingga pengelolaan jiwa mereka dapat
mengembangkan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang

universal. (Sri, Jannah, and Nursalim 2023).
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Menurut (Rochmawati 2013) Palang Merah Remaja merupakan
anggota Palang Merah Indonesia. Namun, disebut PMR karena
anggotanya adalah remaja penerus bangsa (Octama 2013) selanjutnya
(Rahmadani, Rahman, and Handini 2023) menegaskan bahwa Organisasi
Palang Merah Remaja adalah organisasi yang terdiri dari remaja dengan
rasa kepedulian tinggi terhadap sesama, tanpa memandang perbedaan.
Selain itu menurut (Naum and Iswahyudi 2019) Palang Merah Remaja
merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang mampu

menumbuhkan sikap sosial pada diri peserta didik.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, PMR adalah kelompok
remaja dengan kesadaran sosial tinggi, memainkan peran penting dalam
kemanusiaan, pembinaan generasi muda, mendukung prinsip Gerakan
Palang Merah, memberikan edukasi kesehatan, bekerja sama dengan
sekolah dan komunitas, dan mendorong kreativitas dalam kegiatan
kemanusiaan. Dengan demikian, PMR merupakan salah satu pilar
penting dalam membangun generasi muda yang peduli, tanggap, dan siap

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia.

2. Tujuan Palang Merah Remaja
Adapun Tujuan Palang Merah Remaja (PMR) menurut (Octama

2013) antara lain:
a. Membangun manusia seutuhnya.
b. Mendidik dan melatih generasi muda dalam kegiatan positif.

c. Menumbuhkan Sikap salaing membantu.

&

Menumbuhkan minat para remaja di bidang kemanusiaan dan social.

e. Membantu palang merah indonesia dalam segala kegiatan apabila
dibutuhkan.

f. Membina rasa solidaritas antara sesama manusia.

g. Membantu mengembangkan potensi yang dimiliki para anggota

dalam melaksanakan segala kegiatan kemanusia.



42

3. Fungsi Palang Merah Remaja

Selain itu Fungsi Palang Merah Remaja (PMR) menurut (Octama

2013) antara lain:

a.

Penguatan kualitas remaja (anggota PMR) dan pembentukan
karakter.

PMR dapat mengenalkan anggotanya berbagai macam obat-obatan
(yang harus dan tidak harus menggunakan resep dokter) dan
peralatan medis lainnya.

Anggota PMR mampu memberikan pertolongan pertama pada orang
lain yang memerlukan penanganan medis dasar (Darurat Medis).
Anggota PMR mampu berorganisasi dengan baik.

Anggota PMR dapat membantu meringankan tugas bapak atau ibu
guru, karena penanganan siswa yang sakit di sekolah bisa dilakukan
oleh anggota PMR dari siswa sendiri.

Anggota PMR dapat meningkatkan keterampilan dan kedisiplinan,
serta ketulusan dan kejujuran melalui kegiatan ekstra PMR ini.
Anggota PMR sebagai contoh dalam berperilaku hidup sehat bagi
teman sebaya

Anggota PMR dapat memberikan motivasi bagi teman sebaya untuk
berperilaku hidup sehat.

Anggota PMR sebagai pendidik remaja sebaya.

Anggota PMR adalah calon relawan masa depan.

D. Pengaruh Palang Merah Remaja terhadap Perilaku Prososial

(Usiono dkk 2023, hlm. 381) menyebutkan Salah satu kegiatan

ekstrakurikuler di tingkat SMP adalah Palang Merah Remaja (PMR).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan siswa di luar jam pelajaran untuk

membantu menciptakan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan

minatnya melalui kegiatan yang diadakan secara khusus dalam jadwal

sehari-hari.
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Palang Merah Remaja merupakan sebuah wadah organisasi di
satuan pendidikn untuk menunjang kemampuan anak dalam besosialisasi
dengan sesama dan tentunya saling membantu. Hal ini di tegaskan Fadhiyah
dkk (dalam Rochmawati, 2013, hlm.21). Pada hakikatnya, perilaku
menolong sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Terutama saat
kita dihadapkan pada posisi yang sulit pasti kita akan meminta tolong
kepada orang lain.

Menurut (Rahmadani, Rahman, and Handini 2023) Karena peran
penting remaja sebagai teladan bagi masyarakat luas di tengah era
modernisasi, penting bagi remaja untuk menanamkan sikap kepeedulian
sosial. Hubungan antar individu dapat hancur karena individualisme dan
egoisme yang semakin meningkat di dunia modern. Oleh karena itu, melalui
aktivitas di Palang Merah Remaja, seperti bantuan kemanusiaan, baik secara
individu maupun di masyarakat, kita dapat memupuk rasa persatuan dan
kepedulian pada remaja sejak dini. Ini karena manusia pada dasarnya adalah
makhluk sosial yang saling membutuhkan. sikap kepedulian sosial melalui
berbagai aktivitas, seperti aktivitas saling menolong.

Sikap prososial sangat erat kaitanya dengan Organisasi PMR yang
di selenggarakan di sekolah karena PMR memiliki ciri ciri perilaku
prososial hal ini di tegaskan oleh indikator dari teori Eisen berg, dkk (Dwi
Haryati 2013) yaitu bekerja sama, menolong, berbagi, mempertimbangkan
hak dan kesejahteraan orang lain. Menurut (Anjani 2018) Tindakan
prososial dalam PMR dapat melahirkan pertama, tindakan tersebut tidak
menuntut dan mengambil keuntungan terhadap pihak perilaku prososial.
Kedua, tindakan tersebut dilahirkan secara sukarela. Ketiga, Tindakan

tersebut menghasilkan kebaikan. Indikator-indikator

. Penelitian Relevan

Tinjauan hasil-hasil penelitian berisi tinjauan kritis terhadap hasil-
hasil penelitian yang pernah dilakukan. Hasil penelitian tersebut peneliti

gunakan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian. Penelitian yang
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dilakukan ini merupakan penelitian baru, sehingga penelitian terdahulu

hanya digunakan sebagai referensi dalam pelaksanaan penelitian. Berikut

ini hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini,

diantaranya:
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No Judul Abstrak Perbedaan
1. | Profile Of Assertive | This  research  is | Pengaruh Lingkungan
Behg\{mr .Of S?udents motivated by members | Sekolah  Meskipun  jurnal
Participating in The
Youth Red Cross tersebut  membahas  profil

Organization (PMR)
(Qualitative
Descriptive Study of
SMA  Negeri 16
Padang.  (Himami
2022)

https://jurnal.larisma.
or.id/index.php/JRIP/
article/view/192

of the juvenile red

cross (PMR) who
should have assertive
nature, but in fact there
are still many students
who follow the youth
red cross who do not
have that assertive
nature. Students who
find it difficult to
communicate what
will be conveyed. The
purpose of  this
research is 1) students
have the ability to be
honest and direct. 2)
students are open, what
they are and able to act
in their interests. 3)
students are able to
take the initiative for

their  interests. 4)

perilaku  asertif

terlibat dalam PMR di SMA

siswa yang

Negeri 16 Padang, penelitian
selanjutnya dapat

mengeksplorasi lebih  lanjut
bagaimana lingkungan sekolah
secara spesifik mempengaruhi
perkembangan perilaku asertif
siswa.

Perbandingan Jenis Kelamin:
Jurnal tersebut mungkin tidak
mendalami perbedaan dalam
profil perilaku asertif antara

siswa laki-laki dan perempuan.

Penelitian ~ lanjutan  dapat
memperluas  analisis  untuk
melihat apakah terdapat
perbedaan signifikan dalam

tingkat asertivitas antara kedua
jenis kelamin.
Pengaruh Pelatihan

Asertivitas  Research

gap

lainnya dapat berkaitan dengan



https://jurnal.larisma.or.id/index.php/JRIP/article/view/192
https://jurnal.larisma.or.id/index.php/JRIP/article/view/192
https://jurnal.larisma.or.id/index.php/JRIP/article/view/192
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students are willing to
ask for information
and help from others
when needed and help
when others need help.
5) students in dealing
conflicts

with can

adjust and find
solutions. 6) students
have self- satisfaction,

self-esteem, and self-

confidence. This
research was
conducted using

qualitative descriptive

method. The research

informants were 2
students as key
informants and 4

students as additional

informants using
observation and
interview data

collection techniques.
Meanwhile, data
analysis was carried
out systematically.
Based on the results of
the

research on

assertive behavior

profile of students who

efektivitas pelatihan asertivitas
dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi asertif
siswa. Penelitian eksperimental
atau intervensi dapat dilakukan
untuk mengevaluasi dampak
pelatihan tersebut.

Hubungan Asertivitas dengan
Prestasi Akademik:

Jurnal tersebut mungkin tidak
mengeksplorasi hubungan
antara tingkat asertivitas siswa
akademik

dengan  prestasi

mereka. Penelitian lanjutan
dapat meneliti apakah terdapat
korelasi antara perilaku asertif

dan pencapaian akademik siswa.
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follow the Youth Red
Cross  Organization
(PMR) (a qualitative
descriptive study of
SMA  Negeri 16
Padang) it can be
concluded: 1) students
have the ability to be
honest and direct. 2)
students are open, what
they are and able to act
in their interests. 3)
students are able to
take the initiative for
their  interests. 4)
students are willing to
ask for information
and help from others.
5) students in dealing
with  conflicts can
adjust and find
solutions. 6) students
have self-satisfaction,

self-esteem, and self-

confidence. This
research 1s
recommended to

students SO that
students can grow and
have assertive

behavior.
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Meningkatkan Jiwa
Sosial Melalui PMR

Dalam Kegiatan
Jumpa Bakti
Gembira Kota

Medan Yang Ke XII
(Febriani et al. 2023)

https://journal.stkips

ubang.ac.id/index.ph

p/didaktik/article/vie
w/2230

Jumpa Bakti Gembira
adalah yang
diadakan oleh PMI,

acara

acara ini bertujuan
untuk memberikan
manfaat dan
kebahagiaan  kepada

orang-orang yang

membutuhkan.
Melalui kegiatan
sosial, edukasi da

hiburan, Jumbara ini
dapat memberikan
kontribusi positif dan
memperkuat rasa
saling peduli serta
kepedulian  terhadap
sesama. Keberadaan
jumbara sangat penting
dalam meningkatkan
sosial

jiwa peserta.

Dengan  melakukan
jumbara, peserta dapat
belajar bekerja sama
dan saling membantu

dalam mencapai tujuan

bersama. Melalui
kegiatan jumbara,
peserta dapat

mengenal satu sama

lain dan memperluas

Keterlibatan Peserta Didik
dalam Kegiatan Sosial:
Meskipun jurnal membahas
efek positif kegiatan seperti
Jumpa Bakti Gembira dalam
meningkatkan jiwa sosial
peserta didik, namun belum
ada pembahasan mendalam
mengenai tingkat keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan
sosial tersebut. Penelitian
lanjutan dapat fokus pada
sejauh mana peserta didik
terlibat secara aktif dalam
dan

kegiatan sosial

bagaimana tingkat
keterlibatan ini memengaruhi

perkembangan sosial mereka.

Pengaruh Kegiatan
Ekstrakurikuler terhadap
Perilaku Asosial: Meskipun
jurnal membahas solusi untuk
mengatasi perilaku asosial
peserta didik melalui kegiatan

ekstrakurikuler seperti PMR,

namun belum ada analisis

mendalam mengenai
seberapa efektif kegiatan
tersebut dalam mengubah

perilaku asosial menjadi pro-



https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/2230
https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/2230
https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/2230
https://journal.stkipsubang.ac.id/index.php/didaktik/article/view/2230
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jaringan sosial mereka.

Selain itu, jumbara
juga dapat
meningkatkan rasa

empati dan kepedulian
terhadap orang lain.
Tujuan dari penelitian

ini adalah mempelajari

dampak kegiatan
jumbara terhadap
peningkatan Jjiwa
sosial para peserta
yang  mengikutinya.
Adapun metode
penelitian yang
digunakan peneliti
adalah metode

kualitatif, dan untuk
pengumpulan datanya
dengan wawancara dan
dokumentasi. ~ Hasil
evaluasi melalui
wawancara yang telah
peneliti lakukan, 70%
peserta yang mengikuti
kegiatan jumbara ini
sudah paham bahwa
dengan mengikuti

kegiatan ini mereka

bisa meningkatkan

jiwa sosial mereka

sosial. Penelitian lebih lanjut

dapat mengeksplorasi
hubungan antara partisipasi
dalam kegiatan
ekstrakurikuler dengan
perubahan perilaku sosial
peserta didik.

Pengaruh Lingkungan

Sekolah dan Masyarakat:

Jurnal tersebut belum

membahas secara rinci

pengaruh lingkungan sekolah

dan  masyarakat  dalam
membentuk karakter pro-
sosial peserta didik.

Penelitian selanjutnya dapat

mengeksplorasi  bagaimana
faktor lingkungan sekolah
dan masyarakat dapat
mempengaruhi

perkembangan sosial peserta
didik dan sejauh mana
kegiatan ekstrakurikuler

dapat menjadi faktor mitigasi.
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melalui kegiatan

sosial, edukasi dan

hiburan.
Pembentukan Pendidikan  karakter | Berdasarkan informasi yang
Karakter Peduli | sangat diperlukan guna | diberikan dalam  kutipan
Sosial Dan Tanggung | membentuk  peserta | artikel ~ jurnal, potensi
Jawab Pada | didik untuk memiliki | kesenjangan penelitian yang
Ekstrakurikuler karakter yang baik dan | dapat diidentifikasi adalah
Dokter Kecil (PMR) | berguna bagi orang | kurangnya eksplorasi
di MIM Karanganyar | lain. Penelitian ini | terhadap strategi atau
(Hutami Nosa | bertujuan untuk | intervensi khusus yang secara
Apriastuti 2023) menjelaskan peran | efektif dapat meningkatkan

https://ejournal.unma

.ac.1d/index.php/jee/i

ndex

ekstrakurikuler dokter
kecil dalam
pembentukan karakter
peduli  sosial dan
tanggung jawab, serta
faktor pendukung dan
penghambat dalam

pembentukan karakter

peduli  sosial dan
tanggung jawab.
Penelitian ini

merupakan penelitian
deskriptif

dengan menggunakan

kualitatif

teknik  pengumpulan
data berupa
wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini

keterampilan literasi
numerasi dan  dukungan
orang tua untuk

meningkatkan hasil belajar
siswa di bidang pendidikan.
matematika.

soal cerita

Meskipun  penelitian  ini
mengakui pentingnya faktor-
faktor ini dan pengaruhnya
terhadap prestasi akademis,
penelitian ini tidak secara
eksplisit membahas implikasi
praktis atau rekomendasi bagi
para pendidik, orang tua, atau
pembuat kebijakan tentang
cara mengatasi permasalahan

ini di dunia nyata.



https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jee/index
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jee/index
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jee/index
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menunjukkan bahwa
karakter peduli sosial
membentuk  peserta
didik memiliki sikap
antara lain: a)
memperlakukan orang
lain dengan sopan; b)
toleransi terhadap
perbedaan; c) bersedia

mendengarkan orang

lain; dan d) mau
berbagi,  sedangkan
karakter tanggung
jawab membentuk

peserta didik memiliki
sikap antara lain: a)
memahami hak dan

kewajiban diri sendiri;

b) berperan aktif dalam
kegiatan yang
dilakukan; c)

menerima resiko dari
setiap kegiatan yang
dilakukan; dan d)
melakspeserta didikan
tugas tanpa perintah.
Faktor pendukung
dalam  pembentukan
karakter peduli sosial

dan tanggung jawab

diantaranya: 1) sarana

Oleh karena itu, penelitian di
masa depan dapat fokus pada
mengidentifikasi dan
mengevaluasi praktik atau
program berbasis bukti yang
bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan
literasi berhitung dan
keterlibatan orang tua dengan
cara yang berdampak positif
terhadap hasil pembelajaran
matematika siswa. Hal ini
dapat mencakup melakukan
studi intervensi untuk
menguji efektivitas berbagai
pendekatan, mengeksplorasi
peran pelatihan guru dalam
meningkatkan literasi
numerasi, atau menyelidiki
dampak strategi keterlibatan
orang tua tertentu terhadap
kinerja matematika siswa.
Dengan mengatasi
kesenjangan penelitian ini,
peneliti

para dapat

memberikan wawasan
berharga mengenai langkah-

langkah yang dapat diambil

untuk  mendukung siswa
dalam mengembangkan
keterampilan matematika
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dan prasarana; 2) Rutin
mengikuti

diluar sekolah; dan 3)

kegiatan
Adanya kerjasama
dengan pihak
puskesmas. Sedangkan
faktor penghambat
dalam  pembentukan
karakter peduli sosial

dan tanggung jawab

mereka melalui kombinasi

keterampilan literasi dan

dukungan orang tua.

adalah waktu

pelaksanaan

ekstrakurikuler yang

terbatas.
Optimalisasi Dalam Pendidikan | Pengaruh Integrasi
Komunikasi komunikasi sangat | Pendidikan dan Kebudayaan
Pendidikan pada | penting, dan | Studi lebih lanjut dapat
Kegiatan komunikasi tidak akan | mengeksplorasi secara
Ekstrakurikuler terpisahkan ~ dengan | mendalam bagaimana
Palang Merah | kehidupan  manusia. | integrasi  pendidikan dan
Remaja (PMR) untuk | Integrasi  pendidikan | kebudayaan dalam kegiatan

Meningkatkan Sikap
Sosial Siswa.
(Damayanti et al.
2023)

https://iptam.org/ind

ex.php/iptam/article/
view/12115

dan kebudayaan tidak
hanya sekedar proses
atau metode proses
pembelajaran saja.
Dalam ekstrakulikiler

Palang Merah Remaja

(PMR) untuk
meningkatkan  sikap
sosial siswa pada
kegiatan ini  dapat

ekstrakurikuler PMR dapat
memengaruhi perkembangan
siswa secara holistik.

Pengembangan Keterampilan
Sosial:  Terdapat peluang
untuk meneliti lebih lanjut

keterampilan sosial apa saja

yang paling efektif
dikembangkan melalui
kegiatan PMR dan bagaimana



https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12115
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12115
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/12115
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menumbuhkan
keterampilan-
keterampilan  sosial,
misalnya: pemberian
pertolongan pertama
saat terjadi kecelakaan,
perawatan  keluarga,
kepemimpinan,
kesehatan

darah,

kesiapsiagaan

remaja,
donor dan
bencana. Penelitian ini
menggunakan
penelitian  kualitatif
dan riset digital dengan
teknik  pengumpulan
data melalui observasi,

wawancara,

dokumentasi dan stui

kepustakaan. Hasil
penelitian ini
menunjukkan  bahwa
optimalisasi
komunikasi
Pendidikan pada

ekstrakulikuler palang
merah remaja (PMR)
dapat  meningkatkan

sikap sosial siswa

keterampilan tersebut dapat

diukur dan dievaluasi.

Metode Pengumpulan Data
Penelitian selanjutnya dapat
memperluas pemahaman

tentang metode pengumpulan

data yang efektif dalam
konteks kegiatan
ekstrakurikuler PMR,

termasuk kelelahan siswa

sebagai faktor penghambat.
Dengan mengeksplorasi
aspek-aspek ini lebih lanjut,
penelitian dapat memberikan

wawasan lebih

yang
mendalam dan kontribusi
yang signifikan dalam bidang
komunikasi pendidikan dan
pengembangan siswa melalui

kegiatan ekstrakurikuler.

Altruisme

Palang

Relawan

Merah

Relawan dalam

lingkungan organisasi

Kurangnya  fokus  pada

analisis  kuantitatif untuk
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Indonesia Kabupaten
Kudus Dalam
Penanggulangan
Bencana.(Hutabarat,
Widyorini, and

Rahayu 2021)

https://jurnalhost.co

m/index.php/jipsi/art

icle/view/37

PMI adalah seseorang
yang  melaksanakan
kegiatan

kepalangmerahan baik
secara tetap maupun
tidak tetap  sesuai
dengan prinsip-prinsip
dasar Gerakan Palang
Merah dan Bulan Sabit
Merah  Internasional
serta diorganisasikan
oleh Palang Merah
Indonesia (PMI).
Tidak ada ciri khusus
yang menggambarkan

relawan PMI, relawan

PMI  terdiri  dari
anggota KSR yang ada
di universitas, PMR

yang ada di sekolah
dasar, dan menengah
serta TSR yang berasal
dari masyarakat secara
umum. Dalam
penelitian ini
menggunakan metode
kualitatif deskripsi
fenomenologi  untuk

melihat faktor dari

sifat altruisme relawan

Palang merah

mengukur  dampak  atau

efektivitas kegiatan relawan

PMI.

Tidak ada  pembahasan
tentang persepsi atau
pengalaman relawan PMI

secara mendalam.
Potensialnya untuk
membandingkan efektivitas

kegiatan relawan PMI di

Kabupaten Kudus dengan
daerah lain.
Tidak adanya penelitian

tentang faktor-faktor yang
memengaruhi  keterlibatan
relawan PMI.

Tidak  menyentuh  aspek
keberlanjutan dari kegiatan

relawan PMI tersebut.



https://jurnalhost.com/index.php/jipsi/article/view/37
https://jurnalhost.com/index.php/jipsi/article/view/37
https://jurnalhost.com/index.php/jipsi/article/view/37
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Indonesia di akbupaten
kudus dalam
penanggulangan

bencana. Pengambilan
data menggunakan
observasi dan
wawancara terhadap 3
narasumber yang
diambil dari relawan
PMI yang ada di
kaabupaten Kudus.

Melalui penelitian ini,

didapatkan hasil
bahwa Relawan PMI
kabupaten Kudus
memiliki faktor

suasana hati, empati,

meyakini keadilan
sosial, faktor
sosiobiologi serta
faktor situasional

sesuai dengan teori
yang telah ada oleh

faktor Altruisme

Sumber: data hasil penelitain, 2024

Dengan kata lain Perilaku prososial merupakan suatu perilaku yang
ada dalam diri manusia, begitu juga dalam kehidupan sehari-hari dengan
masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, manusia tidak akan

terlepas dari perbuatan tolong menolong diantara mereka, karena dalam
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realita kehidupannya, walaupun manusia adalah makhluk yang mandiri,
pada situasi tertentu atau keadaan yang mendesak seseorang akan

membutuhkan pertolongan dan berinteraksi dengan orang lain.

F. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikit menghubungkan variabel dengan teori yang
sudah ada dan temuan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini,
kerangka berpikir mengaitkan dua variabel Organisasi Palang Merah

Remaja dan perilaku prososial peserta didik.

Eksistensi
isasi Impl
Organisasi Pal‘.emg Merah meements Perilaku Prososial
Remaja
Efektivitas

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Metode (Inggris: methods; Junani methodos ) adalah cara atau jalan.
Metode merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu maksud yang di
inginkan. Dalam konteks upaya ilmiah, metode berkaitan dengan masalah
bagaimana memahami objek yang dipelajari dalam bidang tersebut. Metode
mencakup pendekatan, pengamatan, dan penjelasan suatu gejala
menggunakan dasar teori. (Silalahi, 2017, hlm. 15). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu bertujuan untuk menguji teori
tertentu dengan cara meneliti antar hubungan variable dengan menggunakan
instrumen statistic Creswell (dalam Septiadi 2022, hlm. 65)

Peneliti menggunakan metode kuantitatif bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja
peserta didik terhadap perilaku prososial dengan menggunakan metode
dekriptif. (Silalahi, 2017, hlm. 100. Dalam penelitian ini menggunakan
kusioner sebagai alat pengumpulan data. Metode deskritif di pilih untuk
mengetahui berada pengaruh organisasi Palang Merah Remaja terhadap
Perilaku prososial. Menurut (Fatimah, Kusniawati, and Kader 2021) Sesuai
dengan masalah dan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan dalam meneliti suatu kelompok,suatu objek,
suatu kondisi, suatu system pemikiran, atau suatu kelas peristiwa masa
sekarang Muhammad Masir (2009:63)

Proses penggunaan metode ini karena dalam penelitian, peneliti
akan menentukan hubungan antara dua variabel atau lebih dengan melihat
aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Untuk
melakukan ini, peneliti menyebarkan kuisioner kepada beberapa responden
sebagai sampel untuk mengetahui pendapat mereka tentang subjek

penelitian.
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B. Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan peserta didik SMP

Negeri 1 Garut yang mengikuti Organisai Palang Merah Remaja. Peneliti

menganggap bahwa peserta didik notabene yang mengikuti organisasi

Palang Merah Remaja mampu mengetahui setidaknya ciri-ciri dari perilaku

prososial karena mereka pernah mengalami perilaku prososial sebagai

anggota Palang Merah Remaja, juga peserta didik lebih adaptif terhadap

segala perubahan dalam Masyarakat. Karena itu akan mempermudah

peneliti dalam membuktikan adanya pengaruh mengikuti organisasi Palang

Merah Remaja terhadap perilaku prososial terhadap peserta didik. Adapun

lebih lanjut, peneliti memilih partisipan dalam penelitian ini berdasarkan

beberapa kriteria sebagai berikut.

l.

Responden merupakan siswa/siswi aktif yang sedang menjalani
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama.
Responden merupakan peserta didik yang mengikuti organisasi Palang

Merah Remaja dan aktif dalam kegiatan Palang Merah Remaja.

C. Subjek dan sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (Fatimah, Kusniawati, and Kader 2021),
“populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Penentuan jenis populasi ini didasarkan atas alasan
bahwa yang akan diuji adalah variabel yang mempengaruhi perilaku
prososial. Populasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini
adalah peserta didik SMP Negeri 1 Garut yang mengikuti organisasi
PMR.

Data siswa-siswi kelas VII, VIII dan IX SMP Negeri 1 Garut
yang mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja berjumlah 194

orang, lebih rinci lagi digambarkan oleh tabel berikut:



Tabel 3. 1 Data Anggota Palang Merah Remaja di SMP

Negeri 1 Garut

VIIA 5
VII B 8
VIIC 5
VIID 19
VILE 6
VIIF 7
VII G 10
VIIH 11
VII I 7
VILJ 6
VIIK 8
VIIT A 1
VI B 1
VIII C 4
VI D 12
VI E 15
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VII F 8
VIII G 9
VIII H 3
VII 1 3
VIILJ 12
VIII K 1
IXA 1
IXB 0
IXC 7
IXD 8
IXE 3
IXF 5
IXG 3
IXH 0
IX1 2
X 4
IXK 0
Jumlah 184

Sumber: data PMR SMPN 1 Garut 2024
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2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (Hartadi 2023) Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri
1 Garut yang mengikuti organisasi PMR.

Teknik sampling pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu probability sampling dan non probability sampling. Teknik
sampling yang digunakan oleh penulis adalah probability sampling.
Menurut Sugiyono (Hartadi 2023) probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Lebih
tepatnya menggunakan teknik simple random sampling adalah teknik
penarikan sampel secara acak pada populasi atau satuan sampling
dipilih secara acak. Peluang untuk terpilih harus diketahui besarnya, dan
untuk tiap satuan sampling besarnya harus sama. sampel dengan
pertimbangan tertentu (Setiawan 2015)

Untuk mengukur besaran sampel yang akan di teliti peneliti
menggunakan rumus s/ovin, dimana rumus ini dapat mengukur besaran

sampel yang akan di teliti, sebegai berikut :

N

"1+ N(e)?

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Nilai toreransi kesalahan (error tolerance)

Menurut Sugiyono (2011) dalam menentukan rumus slovin
di tentukan dulu batas toreransi kesalahannya. Batas toreransi

kesalahan di nyatakan dalam bentuk presentase. Apabila presentase
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kesalahannya semakin kecil maka jumlah data sampel semakin

akurat. Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut :

a. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi jJumlah besar
b. Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Neuman (1997) membedakan populasi berdasarkan jumlah

anggota populasinya dimana :

a. Populasi kecil yang mempuyai anggota kurang dari 1.000
b. Populasi menengah yang mempunyai anggota 10.000

c. Populasi besar yang mempunyai anggota 150.000 atau lebih

Dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut:

n= 184
194.(0,2)2+1

N= 184
184.0,02+1

_ 184
3,88+1

_ 1375

~ 14,75
n=239

Maka jumlah sampel yang digunakan setelah dibulatkan yaitu
sebanyak = 40. Teknik operasional dalam pengambilan sampel
adalah dengan mangambil beberapa responden dalam setiap harinya
dalam jangka waktu 1 minggu disesuaikan dengan jam kerja
sekolah.



Tabel 3. 2 Data Sampel Penelitian PMR
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NO KELAS SAMPEL
1 7A 2
2 7B 4
3 7C 1
4 7D 6
5 /E 1
6 7F 1
7 7G 1
8 7H 2
9 71 2
10 7] 2
11 8C 1
12 8E 2
13 8F 2
14 8l 1
15 8J 3
16 9C 2
17 9D 1
18 9E 1
19 9F 3
JUMLAH 40

Sumber: data olahan peneliti 2024

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini di laksanakan di kota Garut pada lingkungan

SMP Negeri 1 Garut dan subjek peneliti kali ini adalah peserta didik yang

mengikuti organisasi Palang Merah Remaja (PMR). Penelitian ini di

lakukan mulai dari tanggal 14 April — 16 Juni 2024. Lokasi di pilih karena

lingkungan sekolah sangat cocok di karena memiliki aktivitas organisasi

terhadap perilaku prososial yang sangat tinggi sehinga cocok untuk

mengembangkan data dengan pegangan penelitian terdahulu.

E. Variabel Penelitian

Sugiyono (2012, hlm.61) “Variabel yang digunakan dalam

penelitian terdapat dua macam adalah variabel X yaitu variabel bebas
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(variabel independen) dan variabel Y yaitu variabel terikat (variabel
dependen)”. Variabel yang digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja terhadap Perilaku Prososial
Peserta Didik SMP Negeri 1 Garut™ yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.

Berikut penjelasan mengenai variabel terikat dan variabel bebas pada
penelitian ini.

a. Variabel bebas (X): Organisasi PMR

b. Variabel terikat (Y): Perilaku Prososial

F. Definsi Oprasional

1. Perilaku Prososial
Menurut Eisenberg dkk (Agung, 2020) perilaku prososial adalah niat
untuk memberi manfaat pada orang lain. Kebanyakan teori perilaku
prososial menyatakan bahwa perilaku sosial merujuk pada serangkaian
tindakan yang dimaksudkan untuk memberi manfaat pada orang lain
seperti membantu, menghibur, berbagi, dan kerja sama. Istilah perilaku.

2. Organisasi
Kata "organisasi" telah ada sejak lama dalam kehidupan manusia.
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan bantuan dari
orang lain. Manusia perlu bekerja sama untuk mencapai hal ini, dan
untuk  melakukannya dengan  baik, mereka  memerlukan
organisasi.Organisasi adalah kelompok orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. (Sudarsono, 2010).

3. Palang Merah Remaja
Menurut (Rochmawati 2013) Palang Merah Remaja merupakan anggota
Palang Merah Indonesia. Namun, disebut PMR karena anggotanya
adalah remaja penerus bangsa (Octama 2013) selanjutnya (Rahmadani,
Rahman, and Handini 2023) menegaskan bahwa Organisasi Palang
Merah Remaja adalah organisasi yang terdiri dari remaja dengan rasa
kepedulian tinggi terhadap sesama, tanpa memandang perbedaan. Selain
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itu menurut (Naum and Iswahyudi 2019) Palang Merah Remaja
merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang mampu

menumbuhkan sikap sosial pada diri peserta didik.

G. Metode Penelitian

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa tiga faktor utama
memengaruhi kualitas data hasil penelitian: kualitas instrumen penelitian,
kualitas pengumpulan data, dan kualitas analisis data. Kualitas instrumen
penelitian berkaitan dengan validitas dan reliabilitas instrumen, dan kualitas
pengumpulan data berkaitan dengan ketepatan metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid
dan reliabel jika instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam
pengumpulan data. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk menjawab masalah penelitian
tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Obsevasi

Observasi adalah rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
mengamati seluruh tingkah laku subjek penelitian dan mengamati
kondisi lingkungan objek yang diamati. Pengamatan adalah setiap
tindakan mengamati gejala dan merekamnya untuk tujuan ilmiah atau
non-ilmiah.

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang dipelajari dengan tujuan untuk
mengumpulkan data tentang fenomena tersebut untuk dipahami atau
sebagai sarana untuk memverifikasi atau membuktikan informasi atau
informasi yang diperoleh sebelumnya (Hadi, 2004, him. 136).

Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi tidak
sistematis, yang dilakukan oleh seorang pengamat tanpa menggunakan

instruksi sebagai instrumen observasi. Metode ini digunakan peneliti
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untuk memperdalam data yang asli dan nyata tentang kondisi subjek
penelitian, sehingga peneliti dapat mengamati dan merekam data
lapangan yang berkaitan langsung dengan penelitian fenomena yang ada
di lokasi penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui status siswa

dalam kaitannya dengan perilaku prososial.

. Angket

Menurut Sugiyono (Fakhruddin and Saepudin 2018), angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
serangkaian pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dapat dijawab. Sedangkan Arikunto (Fakhruddin and Saepudin 2018),
berpendapat bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui. Widoyoko
(Yunita and Surayana 2021), mempertegas bahwa angket adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataaan tertulis kepada responden untuk diberikan
respon sesuai dengan permintaan pengguna Penelitian ini menggunakan
angket dalam pengumpulan data karena memiliki beberapa keuntungan
(Arikunto, 2006, hlm. 152) yaitu:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden.

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-
masing juga menurut waktu senggang dari responden.

d. Dapat dibuat anonim sehingga bebas, jujur, dan tidak malu-malu
ketika menjawab.

e. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapt diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

Angket ini juga akan dinilai dengan skala likert yaitu skala
pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi orang mengenai fenomena sosial yang akan di
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angkat kedalam suatu penelitian. Angket yang digunakan peneliti

adalah angket yang bersifat tertutup.

Artinya pertanyaan atau pernyataan yang ada pada angket sudah
disediakan sebagai alternatif jawaban. Sugiyono (Maier et al. 2004),
menyatakan bahwa skala likert dipergunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator itu
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

berupa pernyataan atau pertanyaan.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah kuesioner. Untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang keja dian
atau gejala sosial merupakan pengertian dari skala likert. Dimana pada skala
likert biasanya digunakan sebanyak 5 skala pengukuran. Evalu asi dalam
penelitian ini menggunakan model skala likert 4 poin yang terdiri dari
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam penelitian
ini hanya 4 skala yang digunakan untuk menekankan pilihan penilaian,
sehingga tidak ada pilihan jawaban (netral / sedang / cukup) Sugiyono
(Ningtiyas, Faizah, and Mustikasari 2021) Tabel 3.1 menunjukkan nilai

bobot yang diberikan kepada setiap item instrumen dalam hasilnya:

Tabel 3. 3 Skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor pertanyaan
1. Sangat setuju (SS) 4

2. Setuju (S) 3

3. Tidak Setuju (TS) 2

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber Sugiyono (2019)
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Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur
dibagi menjadi indikator variabel. Kemudian, indikator ini digunakan
sebagai titik tolak untuk membuat item instrumen, yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.

Kemudian pernyataan tersebut akan dioalah sampai pada
kesimpulan. Dalam setiap penelitian kuantitatif, angka penafsiran
digunakan untuk menentukan hasil jawaban responden dan menghasilkan
kesimpulan apakah responden sangat setuju, setuju, tidak setuju, atau sangat
tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Sugiyono (Ningtiyas, Faizah, and Mustikasari 2021) mengatakan
definisi variabel operasional adalah sifat atau nilai dari objek atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Penulis mengklasifikasikan
variabel yang digunakan dalam penelitian in sebagai variabel X
(independen) dan variabel Y (dependen) berdasarkan pemahaman mereka

tentang variabel tersebut.
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Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Prososial

Prososial

Eisen
berg, dkk
(1995)

Bekerja
(Cooperative

learning)

Sama

Seseorang dikatakan
mampu mencapai kema
tangan  emosi  apabila
bertindak sesuai dengan
harapan masyarakat,
mampu memanfaatkan men
talnya secara tepat,
memahami diri sendiri dan
tidak mudah berubah-bah
emosinya.memanfaatkan

men talnya secara tepat,
memahami diri sendiri dan
tidak mudah berubah-ubah

emosinya.

19 27 37 49 59 6’

Berbagi (sharing)

berbagi, dan menyumbang
sesuatu  yang di miliki

secara suka rela

8,9,10

Menolong (helping)

kesedia an seseorang untuk
secara  sukarela  peduli
kepada orang lain untuk
berbagi, bekerja  sama,
menolong serta
mempertimbangkan hak dan

kesejahteraan orang lain

11, 12, 13, 14,
15, 16
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Bertidak
(honestly)

jujur

Tidak melakukan
kecurangan, Terbuka dan
jujur,  Menilai  sesuatu
dengan objektif, Memiliki
kepercayaan kepada dan

dipercaya oleh orang lain

17, 18, 19, 20

Menyumbang
(Donating)

Bersedia untuk membagi
pikiran dalam permasalahan
yang sedang dialami orang
lain dan membagikan tenaga
atau materi untuk orang lain

yang membutuhkan

21,22

Dermawan

(Genosting)

Menggunakan harta yang

dimiliki untuk kebaikan

23,24

Hak

Mempertimbangkan

Mempunyai tingkat
pengorbanan tertentu yang
dilakukan berdasarkan
inisiatif sendiri tanpa ada

nya paksaan dari pihak lain

25

Sumber: hasil olahan peneliti, 2024




Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian PMR
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Variabel Indikator Sub indikator Nomer
penelitian indikator
PMR (Octama | Membangun Kemampuan untuk berinteraksi dan | 1, 2, 3, 4
2013) Manusia yang | berkomunikasi dengan orang lain
sutuhnya secara efektif, membangun
hubungan yang sehat, bekerja sama
dalam tim, dan menunjukkan
kemampuan kepemimpinan yang
baik.
Mendidik dan | Memberikan pengajaran tentang | 5, 6, 7, 8
melatih generasi | nilai-nilai  moral, etika, dan
muda dalam | integritas yang penting dalam
kegiatan positif berinteraksi dengan orang lain,
membuat keputusan yang baik, dan
menjadi  warga negara yang
bertanggung jawab.
Menumbukan sikap | Mengajarkan pentingnya | 9, 10, 11
saling membantu memahami dan merasakan perasaan
orang lain, serta mengembangkan
kemampuan untuk  merespons
dengan empati dan kepedulian
terhadap kebutuhan orang lain.
Menumbuhkan Mendorong orang untuk bergabung | 12, 13, 14
minat para remaja di | dengan organisasi atau kelompok

bidang kemanusian

dan sosial

sosial yang bergerak dalam bidang

yang mereka minati, seperti
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organisasi lingkungan, kesehatan,
atau pendidikan.
Membantu Palang | Mengajarkan nilai-nilai | 15, 16, 17
Merah  Indonesia | kemanusiaan yang menjadi
dalam setiap | landasan  kerja PMI,  seperti
kegiatan kesetiakawanan, keadilan,
kepedulian, kesetaraan, dan rasa
hormat terhadap martabat manusia.
Membina Tingkat partisipasi individu atau | 18, 19,20
Solidaritas antar | kelompok dalam kegiatan sosial,
sesama manusia budaya, atau kemanusiaan yang
bertuyjuan  untuk  memperkuat
solidaritas dan kerjasama.
Membantu Mengukur peningkatan
mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang | 21, 22, 23,
potensi yang di | relevan dengan kegiatan | 24 25
miliki para anggota | kemanusiaan, seperti keterampilan
dalam pertolongan pertama, keterampilan
melaksanakan komunikasi, kepemimpinan,
kegiatan manajemen proyek, atau
kemanusiaan keterampilan teknis lainnya

Sumber: hasil olahan peneliti, 2024

I. Uji Validitas dan Realibitas

1. Uji Validitas
Menurut (Miftachul ulum 2016) teori validitas sebelum tahun

1950 hampir seluruhnya merupakan prediksi. Baru kemudian banyak
perhatian mulai diberikan pada interpretasi deskriptif dan penjelasan
kualifikasi, dan banyak artikel dikhususkan untuk interpretasi deskriptif

dan teoritis serta persyaratan prosedural.
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Pelopor sekolah itu adalah Coreton (1951). Aspek validitas
memperoleh tempat yang tepat setelah APA (American Psychological
Association) menerbitkan salah satu versi Standar Tes Pendidikan dan
Psikologi pada tahun 1966. Di sini, validitas secara eksplisit dibagi
menjadi validitas terkait kriteria, validitas isi, dan konstruk. Oleh karena

itu informasi yang benar adalah:.

NExy-Zx) Xy)

rXy =

J{(NZxz)—(Zx)Z}{Nzyz)‘@W}

Keterangan :

r xy = Koefisien korelasi

> Xy = Jumlah perkalian nilai variabel x dan y
> X = Jumlah nilai variabel x

> Y = Jumlah nilai variabel y

Y X?= Jumlah pangkat dari nilai variabel x
Y'Y? = Jumlah pangkat dari nilai variable y

N = Banyak sampel

Syarat kevaliditasan suatu item adalah (o = 0,05) dengan

ketentuan yang berlaku dalam korelasi yaitu:

a. Apabila r hitung > r tabel, maka kuesioner tersebut valid.
b. Apabila r hitung < r tabel,maka dapat dikatakan item kuesioner

tidak valid.

Berikut hasil uji validitas butir intrumen variable X dengan

bantuan Microsoft ExceL for windows 27 version.
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No.

Pernyataan rHitung tHitung tTabel Kesimpulan
X1 0.676 5.049 2.048 Valid
X2 0.723 5.73 2.048 Valid
X3 0.599 4.101 2.048 Valid
X4 0.034 0.191 2.048 Tidak Valid
X5 0.468 2.905 2.048 Valid
X6 0.302 1.739 2.048 Tidak Valid
X7 0.441 2.697 2.048 Valid
X8 0.485 3.042 2.048 Valid
X9 0.367 2.161 2.048 Valid

X10 0.616 4.286 2.048 Valid
X11 0.299 2.951 2.048 Valid
X12 0.472 2.936 2.048 Valid
X13 0.549 3.6 2.048 Valid
X14 0.591 4.022 2.048 Valid
X15 0.407 2.443 2.048 Valid
X16 0.478 2.986 2.048 Valid
X17 -0.377 -1.722 2.048 Tidak Valid
X18 0.487 3.062 2.048 Valid
X19 0.598 4.096 2.048 Valid
X20 0.057 0.315 2.048 Tidak Valid
X21 0.561 0.713 2.048 Valid
X22 0.557 3.683 2.048 Valid
X23 -0.046 -0.224 2.048 Tidak Valid
X24 0.417 2.52 2.048 Valid
X25 0.484 3.031 2.048 Valid

Sumber: hasil olahan peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas dapat dilihat

yang dinyatakan tidak valid.

bahwasanya semua butir pernyataan memiliki rniwng lebih kecil dari pada
rbel, Maka hasil dari pengujian ini menyatakan bahwa 20 butir

pernyataan pada variabel X dinyatakan valid dan 5 butir pernyataan
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Tabel 3. 7 hasil Uji validitas Varibel Y

No

pernyataan rHitung tHitung | tTabel | Kesimpulan
Y1 0.561 3.721 | 2.0484 Valid
Y2 0.501 3.175 | 2.0484 valid
Y3 0.657 4.779 | 2.0484 valid
Y4 0.536 3.48 | 2.0484 valid
Y5 0.445 2.726 | 2.0484 valid
Y6 0.075 0.411 |2.0484 | Tidak Valid
Y7 0.375 2.215 | 2.0484 Valid
Y8 0.3841 2.278 | 2.0484 Valid
Y9 0.667 491 |2.0484 valid
Y10 0.549 3.6 2.0484 valid
Y11 0.122 0.674 |2.0484 | Tidak Valid
Y12 0.142 0.785 |2.0484 | Tidak Valid
Y13 0.529 3.42 | 2.0484 Valid
Y14 0.224 1.262 | 2.0484 | Tidak Valid
Y15 0.496 3.135 | 2.0484 Valid
Y16 0.267 1522 |2.0484 | Tidak Valid
Y17 0.412 2479 | 2.0484 Valid
Y18 0.397 2.369 | 2.0484 Valid
Y19 0.531 3.438 | 2.0484 Valid
Y20 0.373 2.207 | 2.0484 Valid
Y21 0.351 2.055 | 2.0484 Valid
Y22 0.435 2.649 |2.0484 Valid
Y23 0.488 3.066 | 2.0484 Valid
Y24 0.564 3.745 | 2.0484 Valid
Y25 0.06 2.789 | 2.0484 Valid

Sumber : hasil olahan data peneliti, 2024

Kemudian untuk hasil uji validitas pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa ada beberapa butir pernyataan yang memiliki r hitung lebih kecil
dari pada r tabel. Maka hasil pengujian ini menyatakan dari 25 butir
pernyataan pada variabel Y, terdapat 20 pernyataan yang dinyatakan

valid dan 5 pernyataan dinyatakan gugur atau tidak valid.
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2. Uji Realibitas

Definisi reliabilitas pertama kali dirumuskan oleh Charles
Spearman ditahun 1910 sewaktu ia memperkenalkan istilah reliability
sebagai koefesien korelasi antara satu belahan dan belahan lain dari
berbagai pengukuran terhadap hal yang sama. (Miftachul ulum 2016)
Istilah reliabilitas sering disamakan dengan consistency, stability,
ataudependability, yang pada prinsipnya menunjukan sejauh mana
pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila
dilakukan pengukuran kembeali terhadap subjek yang sama.

Namun demikian, sebagaimana akan dibicarakan, reliabilitas
alat ukur tidak harus selalu diuji dengan melakukan test ulang. Berbagai
tehnik telah memungkinkan pengujian reliabilitas dengan tidak
memerlukan lebih dari satu kali pengukuran. Pendekatan dan penafsiran
teoritis terhadap reliabilitas dapat ditempuh melalui berbagai cara.

Menurut Sundayana (2015:70) reliabilitas instrumen penelitian
adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,
ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika
pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan
oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang
berbeda pula. Perhitungan tes dapat mengunakan rumus koefisien

cronbach’s alpha yaitu sebagai berikut :

=)A= %

Keterangan : r11: reliabilitas instrumen
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n : banyaknya butir soal atau pertanyaan
s2 : varians skor tiap butir soal
s2 : varians skor total
Adapun interprestasi koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 8 Koofisien Realibitas

0,00 < 11 <0,20 Sangat Rendah
0,20< r11 <0,40 Rendah
0,40< r11 <0,60 Sedang / Cukup
0,60< r11 <0,80 Tinggi
0,80< r11 <1,00 Sangat Tinggi

Sumber: sundayana (2015)

Berikut hasil uji reliabilitas butir instrument variable X
Organisasi PMR dengan menggunakan bantuan Microsoft ExceL for

windows 27 version.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Rebilitas Variabel X

sigma 6.5046
ril 0.82107

Sumber: olahan data peneliti, 2024

Berdasarkan hasil dari tabel diatas menujukan bahwa butir
instrumen variabel X yaitu Organisasi PMR memiliki nilai r11 =
0.82107. Terletak diantara 0,80 <r < 1,00 yakni bisa dikategorikan
pada instrumen dengan reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk organisasi
PMR (X) dapat dipercaya atau reliable. Kemudian dibawah ini

merupakan hasil uji reliabilitas butir intrument variabel Y yaitu
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perilaku prososial dengan menggunakan bantuan Microsoft ExceL

for windows 27 version.

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Varibel Y
Sigma 7.9

ril 0.999
Sumber: hasil olahan data peneliti, 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa butir
instrument variabel perilaku prososial memiliki nilai r11 = 0.999.
Terletak diantara 0,80 < r < 1,00 yakni termasuk pada instrumen
dengan reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel perilaku prososial (Y)

tersebut reliable atau dapat dipercaya.

J. Teknis Pengolahan Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Data
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan unguk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2015) Analisis statistic deskriptif dilakukan dengan
mendeskripsikan semua data dari senua variabel dalam bentuk
presentase, distribusi frekuensi; histogram; penjelasan kelompok
melalui, mean, median, modus, standar deviasi, dan variasi kelompok
melalui rentang dan simpangan baku dengan menggunakan aplikasi
IMB Statistik SPSS 23. Analisis statistik dekriptif sebagaimana yang
dimaksudkan oleh Guilford (Muh.Dahlan, 2019) menggunakan
distribusi frekuensi data bergolong yang diperoleh melalui rumus:

. r+1
TR
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Keterangan:

i = lebar interval

r = range atau jarak pengukuran

k = jumlah interval

Kemudian menghitung angka persentase (AP) setiap

variabel untuk mengetahui kecenderungan jawaban terhadap
variabel kegiatan palang merah remaja (X) dan variabel sikap sosial
peserta didik (Y) dengan menggunakan rumus sebagaimana
dikemukakan oleh Ridwan dan Akdon (Muh.Dahlan, 2019) berikut
ini.

sit
Keterangan:
AP = Angka Persentasi
X; = Skor rata-rata skor hasil pengumpulan data setiap variabel

Sit = Skor ideal skor maksimal setiap variabel

2. Uji persyasratan analisis
Uji persyaratan analisis diperlukan untuk mengetahui apakah

pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik atau non
parametrik. Pengujian dengan statistik inferensial parametrik
mensyaratkan beberapa hal, seperti uji normalitas, uji homogenitas dan
uji linieritas. Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mendasari tingkat
kepercayaan pengambilan kesimpulan. Artinya teknik analisis
diterapkan apabila asumsi yang melandasi penggunaannya terpenuhi.
Uji normalitas, dan uji linieritas sebagai prasyarat digunakannya teknik
analisis statistik uji regresi dan uji kolerasi. (Kasmadi, 2016) Dalam
penelitian ini, uji prasyaratan analisis yang dilakukan adalah uji
normalitas data, uji linieritas data, dan uji signifikan koefisien korelasi.

(Kasmandi, Nia S, 2016)
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Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur untuk mengevaluasi
apakah data penelitian memenuhi syarat untuk dianalisis
menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik. Uji ini
dilakukan untuk menentukan apakah data tersebut mengikuti
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan
metode test of normality Shapiro-Wilk karena data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kurang dari 50 responden. Sugiyono
(Agustin, permata et al. 2020) pada perangkat lunak statistik IBM
SPSS 23:
Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka data tidak berditribusi normal
Uji Linearitas Data
Tujuan dari uji linieritas adalah untuk menentukan apakah
terdapat hubungan linear antara variabel Y dan variabel X. Uji ini
merupakan persyaratan dalam analisis data yang digunakan untuk
menilai pola data, apakah data penelitian menunjukkan pola linear
atau tidak linear. Uji linieritas data terkait dengan penggunaan
regresi linier.(Yordan, Putri, and Lamkaruna 2019)
Uji linieritas data dilakukan menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS 23 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: jika nilai
probabilitas lebih dari 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y
dianggap linear. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 0,05,
maka hubungan antara variabel X dan Y dianggap tidak
linear.(Rizky et al. 2024)
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Uji signifikansi adalah metode yang digunakan untuk
menilai keakuratan hasil dari suatu hipotesis. Jenis uji ini bertujuan

untuk menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara rata-rata
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dari satu atau dua populasi..(Nuryadi et al. 2017)" Hipotesis statistik
untuk uji signifikansi koefisien kolerasi sebagai berikut:

Ho : p = 0 (tidak dapat korelasi yang signifikan antar variabel)

Ha : p # 0 (terdapat korelasi yang signifikan antar variabel)

Uji signifikansi koefisien kolerasi diperoleh dari tabel Model
Summary melalui program SPSS Versi 23 dengan kriteria pengujian
yaitu jika nilai sig. <0,05 maka H, ditolak dan H,, diterima
sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak.
(Kadir, 2013)

Untuk mengetahui tingkat korelasi dan kekuatan hubungan
antar kedua variabel maka digunakan interprestasi koefisien korelasi
dar1 Sugiyono, sebagai berikut:

Tabel 3. 11 intervetasi koefisien

Besar “rxy” | Interpretasi antar Varibel X dan Variabel Y
Product
Moment

0,000-0,199 | Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong sangat rendah

0,200-0,399 | Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong rendah

0,400-0,599 | Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong sedang

0,600-0,799 | Korelasi Vantar variabel X dan Variabel Y

tergolong kuat
0,800-1,00 Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2019)
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d. Analisis Inferensial (Pengujian Hipotesis)

Statistik inferensial merupakan metode untuk membuat
kesimpulan tentang karakteristik atau sifat dari suatu populasi
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Di dalam statistik
inferensial, terdapat pengujian hipotesis dan estimasi mengenai sifat
atau karakteristik populasi. (Fahlevi et al. 2024) Pendekatan ini
digunakan untuk menentukan apakah kegiatan Palang Merah
Remaja memiliki pengaruh terhadap perilaku prososial peserta didik
SMP Negeri 1 Garut.

Adapun hipotesis yang di ajukan pada penelitian ini yaitu:

L. Ho:u =0
Ha:p <O
II. Ho:u=0
Ha:pu <0
Uji statistic yang digumakam yaitu uji T dengan rumus :
t __ X—uo
hitung=— SYN

Kriteria pengujian yaitu, jika nilai Fniwng = Frabet maka Ho di
tolak artinya terdapat pengaru antara variabel X dan Y. Kriteria
pengujian menggunakan aplikasi IMB Statistik 23 terdapat pada
tabel ANOVA yaitu, jika nilai sig < 0,05 maka H, di tolak.

1) Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan veriabel dependen apakah positif
atau negatif dan untuk melakukan prediksi bagaimana
perubahan nilai variabel terikat bila nilai variabel bebas
dinaikkan atau diturunkan nilainya. Kaitannya dalam penelitian

ini adalah regresi linier digunakan untuk memprediksi
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perubahan nilai perilaku prososial peserta didik (Y) bila kegiatan
palang merah remaja dinaikkan atau diturunkan nilainya.
Rumus regresi linier sederhana

Y=a+b.X

Keterangan:

Y Variabel terikat (Perilaku Prososial Peserta didik)

X Variabel bebas (Organisasi Palang Merah Remaja (PMR)

A dan b adalah konstantan

Kriteria pengujiaan menurut (Sofiyan Siregar, 2015)

tidak terdapat pengaruh (Ho di terima) = jika thitung < ttabel ,
atau sig, > 0,05

terdapat pengaruhh (Ho di tolak) = jika nilai thitung > ttabel,
atau sig < 0,05

Adapun untuk menghitung kontribusi atau sumbangan yang
diberikan oleh sebuah variabel X (bebas) terhadap variabel Y
(terikat) dengan menggunakan rumus koefisien dertiminasi.

KD =(1)2x 100%

K. Prosedur Penelitian

studi pendahuluan Penentuan Topik Studi Pendahuluan

v

Studi Literatur
Organisasi PMR dan
Perilaku Prososial

Analisis Indikator Penyusunan
Penelitian Instrumen Penelitian

v

Proses Penyebaran

- Kesimpulan Hasil
Analisis Dat "
Angket naiisis Lata Penelitian

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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Untuk langkah pertama dalam prosedur penelitian ini yaitu diawali
dengan menentukan studi pendahulan mengenai penelitian ilmiah melalu
media buku, jurnal serta internet, setelah melalui studi pendahuluan peneliti
selanjutnya menentukan topik apa yang akan dikaji dalam suatu penelitian,
dalam penelitian ini yatu “Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja
terhadap Perilaku Prososial”. Setelah memiliki objek penelitian maka tahap
selanjutnya ialah proses perizinan baik terhadap lembaga dimana peneiliti
akan melakukan penelitian yakni di SMP Negeri 1 Garut. Setelah perizinan
selesai maka peneliti akan melakukan studi literatur yang mendalam
mengenai Organisasi Palang Merah Remaja dan Perilaku Prososial. Hal
yang dilakukan berikutnya yaitu penentuan indikator penelitian serta
penyusunan butir instrumen lalu melakukan uji validitas dan reliabilitas
sehingga penyebaran serta pengumpulan data, yang terakhir yaitu peneliti
akan menganalisa serta menentukan kesimpulan penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB IV
HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
yang telah dilakukan meliputi gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik
partisipan yang terlibat dalam penelitian dan juga analisa tema yang mencakup

deskripsi hasil penelitian.

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Garut melibatkan anggota
Palang Merah Remaja yang aktif. SMP Negeri 1 Garut diresmikan
pendiriannya pada 24 Desember 1952 sebagai salah satu sekolah
menengah pertama yang ada di kabupaten Garut. Letak sekolah berada
di JI. A. Yani No. 43 Garut Kel. Pakuwon Kec. Garut Kota. Yang diapit
oleh bangunan SMP Negeri 2 Garut, SMP Daya Susila, SMP Yos
Sudarso, PKBM Tentrem Berdaya, PKBM Musaddadiyah, di samping
itu juga letak sekolah dekat dengan fasilitas umum seperti, Gor untuk

olahraga dan Majid Agung untuk beribadah.

]
SMP Negeri 1 Garut
Lihat peta lebih besar
L
IIl. Bank
P Bethesda
3 Centn
=1
o ,SMP MNegeri 1 Garut
.'_J—'
JI. Ahmad Yani Asia Toserba
un Garut-Xgf Q
- %
—_ PASAR CE
< =+
E o =
= = a E
5 S | == E
- - |'___| :a
;;—" = Google = L o
Data peta ©2024 Persyaratan Laporka ~ kesalzhan |:-E~?a

Gambar 4 1 Peta Lokasi SMP Negeri 1



e Profil Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah

RT /RW

Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

Posisi Geografis

Data Pelengkap

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian
SK Izin Operasional

Tgl SK Izin Operasional
Kebutuhan Khusus
Dilayani

Luas Tanah Milik (m2)
Luas Tanah Bukan Milik
(m2)

Nama Wajib Pajak
NPWP

Kontak Sekolah

Nomor Telepon
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: SMPN 1 GARUT

: 20209304

: Sekolah Menegah Pertama

: Negeri

: JI. A. Yani No. 43 Garut Kel.

Pakuwon Kec. Garut Kota

: 05/08
144117

: Pakuwon

: Garut Kota
: Garut

: Jawa Barat

: Indonesia

:Longitude:107,903857°

Latitude: -7,215512°

: 741 TAHUN 2012
:2012-12-12

: 741 TAHUN 2012
:2012-12-12

: Tidak ada

: 5,197 m*’HGB

: SMPN I GARUT

: 20209304

: 0215725610
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Nomor Fax : 0215725610

Email : Smpnlgarut@gmail.com
Website : http://www.smpn1garut.sch.id
Data Periodik

Waktu Penyelenggaraan : Pagi

Bersedia Menerima Bos?  : Bersedia
Sertifikasi [ISO : Sudah Bersertifikat
Sumber Listrik : PLN

Daya Listrik (watt) : 44000

Akses Internet : Wifi

Akses Internet Alternatif : Pribadi

Data Lainnya

Kepala Sekolah : R. Yusup Satria Gautama, M.Pd
Operator Pendataan : Agus Nurjaman

Akreditasi CA

Kurikulum : Kurikulum Merdeka

e Visi Misi Sekolah

Disamping itu SMP Negeri 1 Garut mempunyai visi dan misi,

yang dimana visinya yaitu Berkarater, Bersih dan Juara. Sementara

Misi, Sedangkan misi yang ingin dicapai oleh SMP Negeri 1 Garut

ini yakni:

a. Membangun siswa yang berkarakter melalui pembiasaan budaya
positif

b. Membiasakan hidup bersih, sehat jasmani dan Rohani
lingkungan sekolah

c. Menciptakan kondisi sekolah yang kompetitif dan kolaboratif

d. Membangun komunikasi dan kolaborasi dalam para ahli dengan
mencetak siswa yang juara

e. Mewujudkan lingkungan sekolah yang aman , nyaman bagi

seluruh pemangku kepentingan
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f. Memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi industri 4.0
Penelitian ini berlangsung pada 03 Mei sampai dengan 20 Mei
2024. Adapun penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Garut

karena ada beberapa pertimbangan antara lain sebagai berikut:

a. Belum ada yang melakukan penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu “Pengaruh
Organisasi Palang merah Remaja terhadap Perilaku Prososial”.

b. Relevan terhadap kondisi yang dibutuhkan oleh penelitian ini.

c. Kemudahan akses serta izin yang diberikan oleh Pembina
organisasi Palang Merah remaja di SMP Negeri 1 Garut
berkenaan dengan data yang dibutuhkan.

2. Gambaran Umum Responden
Responden dalam penelitian ini merupakan siswa di SMP Negeri 1
Garut yang mengikuti Organisasi Palang Merah Remaja. Jumlah
populasi dalam penelitian ini sebanyak 184 peserta didik. Adapun dari
jumlah besaran populasi, peneliti memilih 40 responden yang telah
memenuhi syarat sampel. Sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini
sebanyak 40 responden.
a. Karakteristrik Responden Kelas
Hasil penelitian responden berdasarkan kelas dari hasil

penyebaran angket sebagai berikut:

Tabel 4.1 Responden berdasarkan Kelas

KELAS SAMPEL
7A
7B
7C
7D
7E
7F
7G
7H
71
7]
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11 8C 1
12 8E 2
13 8F 2
14 8l 1
15 8J 3
16 9C 2
17 9D 1
18 9E 1
19 9F 3

JUMLAH 40

Sumber: hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat di lihat

bawahsannya jumlah responden berdasarkan kelas terdiri dari kelas

7A sebanyak 1 siswa, 7B sebanyak 4 siswa, 7C sebanyak 1 siswa,

7D sebanyak 6 siswa, 7E sebanyak 1 siswa, 7F sebanyak 1 siswa,

7G 1 siswa, 7H 2 siswa, 71 sebanyak 2 siswa, 7J sebanyak2 siswa,

8C sebanyak 1 siswa, 8E sebanyak 2 siswa, 8F sebanyak 2 siswa, 81

1 siswa, 8J sebanyak3 siswa, 9C sebanyak 2 siswa, 9D sebanyak 1

siswa, 9E sebanyak 1 siswa, 9F sebanyak 3 siswa, yang diambil

populasi dari semua Angkatan kelas 7, 8, 9 sebanyak 40 siswa.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan membahas mengenai organisasi Palang

Merah Remaja serta tingkat perilaku prososial siswa SMP Negeri 1 Garut,

dan juga hasil pengujian hipotesis korelasi perilaku prososial dengan

perilaku prososial siswa SMP Negeri 1 Garut. Adapun uji hipotesis

digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya hubungan atau tidaknya

antara variabel Organisasi Palang Merah Remaja (X) serta Perilaku

Prososial (Y) dengan menggunakan progran SPSS for windows 23 version.

Peneliti akan mendeskripsikan juga menguji hubungan antar variabel, maka

berdasarkan pada langkah-langkah pertama akan disajikan deskripsi data

dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh saat

dilapangan.
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1. Analisis dekriptif Data
a. Deskripsi penelitian Organisasi Palang Merah Remaja

Data dari variabel Organisasi Palang Merah Remaja
diperoleh melalui penyebaran angket terhadap 40 responden siswa
SMP N 1 Garut, selanjutnya untuk dapat mengenali dan juga
memberikan gambaran-gambaran umum mengenai data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian. Selain itu. untuk mengetahui
Organisasi Palang Merah pada siswa, peneliti menghitung
penentuan nilai mean dan standar deviasi, menghitung kategori
tinggi, sedang, dan rendah, serta menghitung analisis presentase
peneliti menghitung penentuan nilai mean dan standar
deviasi.Adapun untuk melihat nilai kategori Organisasi Palang

Merah Remanja ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4 2 rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X)

Organisasi Palang Merah Remaja

N | Valid 40
Missing 0

Mean 66.68
Std. Error of Mean 1.087
Median 68.00
Mode 61?
Std. Deviation 6.878
Variance 47.302
Range 30
Minimum 50
Maximum 80
Sum 2667

Sumber: data hasil, peneitian 2024
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskripsi yang telah di
lakukan skor variabel Organisasi Palang Merah Remaja antara 80
sampai dengan 50, nilai rata-rata (mean) sebesar 66,68 median,
68,00, modus 61, std. Deviation 6,878, variance 47,302, selisih
antara nilai minimum dan maxsimum (range) adalah nilai minimum
sebesar 50, nilai maxsimum 80, dan jumlah keseluruhan (sum)
sebesar 2667.

Hasil perhitungan data di olah distribusi frekuensi bergolong
untuk mendeskripsikan (menggambarkan) menyajian dan pemetaan
data dan hasil penelitian dan penyebaran skor tingkat Organisasi
Palang Merah Remaja di SMP Negeri 1 Garut dengan menggunakan

rumus skala Guilford yaitu:

o r+1
A

_30+1

Hasil perhitungan dan diolah dalam distribusi frekuensi
menunjukan bahwa jumlah kelas interval sebanyak 6 dan lebar kelas
interval sebanyak 5, sehingga di peroleh tabel distribusi frekuensi

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel X

Interval Kelas Frekuensi Presen
50-54 3 7.50%
55-59 3 7.50%
60-64 10 25%
65-69 7 17.50%
70-74 13 32.50%
75-80 4 10%
Total 40 100%

Sumber : hasil data penelitian, 2024
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Berdasarkan tabel 4.3 sesuai dengan tabel distribusi
frekuensi untuk skor total yang diperoleh tiap responden dengan
skor 50-54 memiliki 3 frekuensi dengan presentase 7,5%, skor 55-
59 memiliki 3 frekuensi dengan presentase 7,5%, skor 60-
64memiliki 10 frekuensi dengan presentase 25%, skor 65-69
memiliki 7 frekuensi dengan presentase 17,5%, skor 70-74 memiliki
13 frekuensi dengan presentase 32,5%, skor 75-80 memiliki 4
frekuensi dengan presentase 10%. Sesuai distribusi frekuensi, tintuk
skor total yang diperoleh setiap responden dengan nilai terendah
adalah 50 memiliki 3 frekuensi (7,5%) dan nilai tertinggi adalah 80
memiliki 4 frekuensi (10%). Hal ini tergambar jelas pada gambar

histogram dibawah ini:

HISTOGRAM ORGANISASI PMR

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-80

Frekuensi Presen

Sumber : hasil data penelitian,2024
Gambar 4 2 hitungan Variabel X (Organisasi Palang Merah Remaja)

Tabel 4.4 Kategori Frekuensi Variabel X

Kategori
Frequen Valid | Cumulative
Kategori cy Percent| Percent Percent
li R
Valid henda 4 10% 10.0 10.0
Sedang 28 70% 70.0 80.0
Tinggi 8 20% 20.0 100.0
Total 40| 100% 100.0

Sumber : hasil data penelitian, 2024
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Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi jika di
bandingkan dengan nilai rata-rata (mean) 66,68 menunjukan bahwa
skor hasil Organiasi Palang Merah Remaja berada di bawah rata-rata
sebanyak 4 responden (10%), sementara pada skor sedang 28
responden (70%) dan yang tinggi sebanyak 8 responden (20%).

Skor total varibel Organiasi Palang Merah Remaja yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 2667, skor teoritik tertinggi
variabel tiap responden adalah 20 x 4 = 80. Angka 20 di ambil dari
jumlah item pernyataan yang diberikan pada responden sedangkan
angka 4 di ambil dari jumlah alternatif jawaban yang terdapat di
angket yang dibagikan pada responden. Karena jumlah responden
40 orang, maka skor kriterium adalah 80 x 40 = 3200. Selanjutnya
di itung angka presentase untuk mengetahui kuat lemahnya Variabel

X.

Xi
AP = E.lOO%

2667
—_ (V)
AP = —--.100%

AP = 83,34%

Hasil perhitungan tersebut di konsultasikan dengan tabel
3.11 yaitu ktriteria interpretasi skor yang telah di tetapkan, maka
dapat di jelaskan bahwa gambar hasil perhitungan kencenderungan
jawaban responden terhadap Organisasi PalangMerah Remaja
dengan presentase angkat 83,34% adalah kategori sangat kuat.

. Deskripsi Data Penelitian Variabel Perilaku Prososial

Data dari variabel perilaku prososial diperoleh melalui
penyebaran angket terhadap 40 responden siswa SMP Negeri 1
Garut, selanjutnya untuk dapat mengenali dan juga memberikan
gambaran-gambaran umum mengenai data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian. Selain itu. untuk mengetahui tingkat kecerdasan
sosial pada siswa, peneliti menghitung penentuan nilai mean dan

standar deviasi, menghitung kategori tinggi, sedang, dan rendah,
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serta menghitung analisis presentase peneliti menghitung penentuan
nilai mean dan standar deviasi. Adapun untuk melihat nilai kategori

perilaku prososial ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.5 rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y)

Prososial

N Valid 40

Missing 0
Mean 66.60
Std. Error of Mean .858
Median 66.00
Mode 65
Std. Deviation 5.425
Variance 29.426
Range 26
Minimum 54
Maximum 80
Sum 2664

Sumber: hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil analisis statistic deskripsi yang telah di
lakukan skor variabel perilaku prososial antara 80 sampai dengan
54, nilai rata-rata (mean) sebesar 66,60 median, 66,00, modus 65,
std. Deviation 5,425, variance 29,426, selisih antara nilai minimum
dan maxsimum (range) adalah nilai minimum sebesar 54, nilai
maxsimum 80, dan jumlah keseluruhan (sum) sebesar 2664.

Hasil perhitungan data di olah distribusi frekuensi bergolong
untuk mendeskripsikan (menggambarkan) menyajian dan pemetaan
data dan hasil penelitian dan penyebaran skor tingkat Perilaku
Prososial di SMP Negeri 1 Garut dengan menggunakan rumus skala
Guilford yaitu :

r+1

i=—

K
. 26+1

6
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Hasil perhitungan dan diolah dalam distribusi frekuensi
menunjukan bahwa jumlah kelas interval sebanyak 6 dan lebar
kelas interval sebanyak 4, sehingga di peroleh tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Y

Interval kelas Frekuensi Persen
54-59 2 5%
58-61 6 15%
62-67 10 25%
66-69 11 27.5%
70-73 6 15%
74-80 5 12.5%
Total 40 100%

Sumber: hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 sesuai dengan tabel distribusi
frekuensi untuk skor total yang diperoleh tiap responden dengan
skor 54-59 memiliki 2 frekuensi dengan presentase 5%, skor 58-61
memiliki 6 frekuensi dengan presentase 15%, skor 62-67 memiliki
10 frekuensi dengan presentase 25%, skor 66-69 memiliki 11
frekuensi dengan presentase 127,5%, skor 70-73 memiliki 6
frekuensi dengan presentase 15%, skor 74-80 memiliki 5 frekuensi
dengan presentase 12,5%.

Sesuai distribusi frekuensi, tintuk skor total yang diperoleh
setiap responden dengan nilai terendah adalah 54 memiliki 2
frekuensi (5%) dan nilai tertinggi adalah 80 memiliki 5 frekuensi
(12,5%). Hal ini tergambar jelas pada gambar histogram dibawah

ini:
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HISTOGRAM PERILAKU
PROSOSIAL

30%
20%

10%

— %
5459 5861 62-67 66-69 7073 74-80

Frequency Percent

Sumber : data hasil penelitian, 2024
Gambar 4 3 Hitogram Varaibel Y (perilaku prososial)

Tabel 4.7 Kategori Frekuensi

Kategori
Freque Valid Cumulative
Kategori ncy | Percent | Percent Percent
Valid |Rendah 4 10% 10.0 10.0
Sedang 29| 72.5% 72.5 82.5
Tinggi 71 17.5% 17.5 100.0
Total 40| 100% 100.0

Sumber : hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi jika di
bandingkan dengan nilai rata-rata (mean) 66,60 menunjukan bahwa
skor hasil Organiasi Palang Merah Remaja berada di bawah rata-rata
sebanyak 4 responden (10%), sementara pada skor sedang 29
responden (72,5%) dan yang tinggi sebanyak 7 responden (17.5%).

Skor total varibel Organiasi Palang Merah Remaja yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 2664, skor teoritik tertinggi
variabel tiap responden adalah 20 x 4 = 80. Angka 20 di ambil dari
jumlah item pernyataan yang diberikan pada responden sedangkan
angka 4 di ambil dari jumlah alternatif jawaban yang terdapat di
angket yang dibagikan pada responden. Karena jumlah responden
40 orang, maka skor kriterium adalah 80 x 40 = 3200. Selanjutnya
di itung angka presentase untuk mengetahui kuat lemahnya Variabel
Y.
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Xi
AP = a.lOO%

2664
AP = —-.100%
AP = 83,25%

Hasil perhitungan tersebut di konsultasikan dengan tabel 3.
11 yaitu ktriteria interpretasi skor yang telah di tetapkan, maka dapat
di jelaskan bahwa gambar hasil perhitungan kencenderungan
jawaban responden terhadap Organisasi PMR dengan presentase
angkat 83,25% adalah kategori sangat kuat.

2. Pengujian Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah menggunakan teknis analisis korelasi product
moment dan regresi linear sederhana. Sebelum menganalisis data
berdasarkan data yang di peroleh, maka data harus memenuhi
persyaratan uji analisis yang di gunakan. Adapun metode yang
digunakan dalam uji normaliitas menggunkan metode Shapiro Wilk
dengan menggunkan program aplikasi Statistik SPSS 23 dengan

rumus sample Shapiro wilk Test sebagai berikut:

Tabel 4.8 Uji Analisis Normalitas Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Normalitas .058 80 .200° .989 80 .763

Sumber : hasil data penelitian, 2024
Berdasarkan tabel diatas tampak hasil uji Normalitas pada
uji test Shapiro wilk data penelitian ini berdistribusi normal karena

nilai Sig pada penelitian ini diperoleh 0,763 atau lebih dari 0,05.

b. Uji linearitas Data
Tujuan di lakukan uji linesritas data adalah untuk
mengetahui apakah antara variabel dependent (Y) dan variabel

independent (X) hubungan linear dengan menggunakan analisis
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regresi linear. Uji ini di gunakan sebagai prasyarat penerapan
metode regresi linear sederhana yakni analisis data selanjutnya
(Sofyan Silegar, 2019) uji analisis di gunakan dengan menggunakan
Uji F menggunakan aplikasi IMB statistika spss 23. Adapun
perhitungan selanjutnya terlampir dalam tabel pengujian linearitas.

Tabel 4.9 Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df | Square F Sig.
PMR * Between (Combined) 1706.49 10.5
21| 81.262 .000
PROSOSI  Groups 2 78
AL Linearity 1659.64 1659.6 | 216.
1 .000
9 49( 032
Deviation
46.843 20| 2.342| .305( .994
from Linearity
Within Groups 138.283 18| 7.682
Total 1844.77
5 39

Sumber: hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan uji linearitas pada tabel 4.9, karena pengujian
yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IMB
Statistik SPSS 23. Jika probabilitas deviasi linier (sig deviation from
linearity) > 0.05, maka data berpola liniear. Sebaliknya jika
probabilitas deviasi linier (sig deviation from linearity) < 0.05, maka
data tidak berpola liniear. Nilai signifikansi (sig deviation from
linearity) variabel X dan Y adalah 0,994 > (.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan variabel X (Organisasi palang merah
remaja) dan variabel Y (Perilaku Prososial) adalah data berpola

liniear.
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Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Ho : p = 0 (tidak dapat korelasi yang signifikan antar variabel)
Ha : p # 0 (terdapat korelasi yang signifikan antar variabel)
Hasil perhitungan dikonsultasikan ke dalam skala pengukuran
interprestasi korelasi person product moment, yang dilambangkan

dengan R atau (rxy) sebagaimana pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4. 10 Interpretasi korelasi variabel X terhadap Variabel
Y

Besar “rxy” | Interpretasi antar Varibel X dan Variabel Y
Product
Moment

0,000-0,199 | Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong sangat rendah

0,200-0,399 | Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong rendah

0,400-0,599 | Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong sedang

0,600-0,799 | Korelasi Vantar variabel X dan Variabel Y

tergolong kuat
0,800-1,00 Korelasi antar Variabel X dan Variabel Y

tergolong sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2019)

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah
variabel kegiatan Organisasi Palang Merah Remaja (X), sedangkan
variabel terikat (dependen) adalah perilaku prososial (Y). Kedua
variabel tersebut dianalisis melalui analisis korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi. Untuk analisis korelasi,
menggunakan uji korelasional melalui perhitungan program aplikasi

Statistik 23.
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Koefisien korelasi dicari untuk menguji hipotesis dengan
melihat seberapa besar hubungan antara kegiatan palang merah
remaja (X) dengan sikap sosial (Y). Berdasarkan analisis yang
dilakukan menggunakan bantuan program aplikasi IMB Statistik
SPSS 23. Berikut disajikan tabel correlations sebagai uji

signifikansi:

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Korelasi Bivariate Correlation

Correlations

PMR Prososial
PMR Pearson Correlation 1 .948™
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Prososial ~ Pearson Correlation .948" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : hasil data penelitian, 2024

Hasil perhitungan pada tabel correlations tersebut nampak
adanya korelasi persial (hubungan) antara organisasi palang merah
remaja terhadap sikap sosial peserta didik SMP Negeri 1 Garut
dengan perolehan sebesar (rcy) = 0,948". Nilai ini menunjukkan
tingkat hubungan yang sangat kuat dan positif (hubungan searah)
artinya jika nilai variabel X naik, maka perilaku prososial peserta
didik akan naik secara siginifikan.

Hasil perhitungan dengan melihat tabel Model Summary
bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai kontribusi (sumbangan)
pengaruh antara variabel kegiatan palang merah remaja terhadap

sikap sosial peserta didik (Y), dilhat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 12 Model Summary
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9482 .900 .897 2.013

a. Predictors: (Constant), PMR
Sumber : hasi data penelitian, 2024

Uji Signifikansi koefisien korelasi diperoleh berdasarkan tabel
Model Summary, maka diperoleh R = 0,948 maka koefisien korelasi
signifikansi adalah pedoman untuk memb:
KD =1? x 100%
KD =0,948% X 100% =89,8%

Jadi angka tersebut menunjukan bahwa pengaruh kegiatan
organnisasi palang merah remaja terhadap perilaku prososial peserta
didik SMP Negeri 1 Garut 89,8% termasuk kategori sangat kuat.

Tabel 4. 13 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,700 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut, maka dapat di
simpulkan bahwa kegiatan Palang Merah Remaja memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap perilaku prososial peserta didik
SMP Negeri 1 Garut yaitu 89,9%.
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d. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis
berdasarkan yang di peroleh dari sampel penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang di rumuskan dan masing-
masing hipotesis akan di uji kebenarannya.
1) Organisasi Palang Merah Remaja
Tabel 4. 14 One Sample Test hipotesis Variabel X

One-Sample Test

95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t Df tailed) Difference Lower Upper
EM 61.313 39 .000 66.675 64.48 68.87

Sumber: data hasil penelitian, 2024

Berdasarkan perhitungan nilai t dengan menggunakan rumus
t-test satu sampel, maka di peroleh nilai t sebesar 61.313. nilai
thitung S€lanjutnya di bandingkan dengan nilai twubel dengan derajat
kebebasan (dk) = n-1 = 40-1 = 39) dan taraf kesalahan a = 5%
untuk di uji satu pihak (One tail test). Berdasarkan dk 39 dan a
= 5%, ternyata nilai twbel untuk uji satu pihak adalah 2.0226.
Karena nilai thiung lebih besar dari nilai twver atau jauh pada
daerah penerimaan H, (61.313>2.0226) maka H, di terima H, di
tolak.

Berdasarkan output one sample test di atas diketahui nilai sig
(2-tailed) adalah sebesar 0,000<0,05 maka sesuai dasar
pengambilan Keputusan, jika nilai sig < 0,05 maka H, di terima
dan H, di tolak. Sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Dapat di simpulkan bahwa 0,00 < 0,05 sehingga
H. di terima dan H, di tolak.
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2) Perilaku prososial
Tabel 4. 15 One Sample test hipotesis Variabel Y

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- | Differenc Difference

t df tailed) e Lower Upper

Prososi | 66.
39 .000 66.275 64.27 68.28

al 835

Sumber : hasil data penelitian, 2024

Perhitumgan nilai t dengan menggunakan rumus t-test satu
sampel, maka di peroleh nilai t sebesar 61.832. nilai thitung
selanjutnya di bandingkan dengan nilai twher dengan derajat
kebebasan (dk) = n-1 = 40-1 = 39) dan taraf kesalahan a = 5%
untuk di uji satu pihak (One tail test). Berdasarkan dk 39 dan a
= 5%, ternyata nilai twnel untuk uji satu pihak adalah 2.0226.
Karena nilai thiung lebih besar dari nilai twber atau jauh pada
daerah penerimaan H, (66.835>2.0226) maka H, di terima H, di
tolak.

Berdasarkan output one sample test di atas diketahui nilai sig
(2-tailed) adalah sebesar 0,000<0,05 maka sesuai dasar
pengambilan keputusan, jika nilai sig < 0,05 maka H, di terima
dan H, di tolak. Sebaliknya jika nilai sig > 0,05 maka Ha ditolak
dan H, diterima. Dapat di simpulkan bahwa 0,00 < 0,05 sehingga

Ha di terima dan H, di tolak.
a. Efektivitas Implementasi Kegiatan Organisasi Palang Merah

Remaja Terhadap Proses Pembentukan Perilaku Prososial
Peserta Didik SMP Negeri 1 Garut

Untuk mengetahui efektivitas signifikansi organisasi Palang
Merah Remaja terhadap perilaku prososial peserta didik SMP
Negeri 1 Garut.
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 rl?egressio 1380.038 1 1380.038 | 340.668 .000P
Residual 153.937 38 4.051
Total 1533.975 39

a. Dependent Variable: Prososial

b. Predictors: (Constant), PMR
Sumber: hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan perbandingan antara Fhiwung

dan Fube jika

terima. Dimana nilai Fhitung dari tabel anova sebesar 340.668

dengan nilai Fipel dari tabel F = 4.09, jadi dapat di simpulkan bahwa
Fhitung > Fravel (340.668> 4.09), maka Ha diterima.

Berdasarkan nilai probabilitas jika probabilitas (sig) < a = 0,05%

maka Ha diterima. Dimana dari tabel anova nilai probabilitas jika

(sig) 0,000 dan nilai taraf signifikansu a = 0,05 maka Ha di terima.

Keputusan model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk

meprediksi Pengaruh organisai Palang Merah Remaja terhadap

perilaku prososial peserta didik SMP Negeri 1 Garut.

1) Regresi Linear Sederhana

Tujuan utama dari penggunaan regresi ini adalah untuk
memperkirakan atau memprediksi nilai dari suatu variabel
dalam hubungannya dengan variabel yang lainnya yang di

ketahui melalui persamaan garis regresi. Persamaan garis

regresinya dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut :
Y=a+bX
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Tabel 4. 17 Coefficient

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan
y 8.607 3.141 2.740 .009
PMR .865 .047 .948 | 18.457 .000

a. Dependent Variable: Prososial
Sumber : hasil data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel di atas di jelaskan bahwa nilai X dan
konstanta pada persamaan garis regresi diperoleh dengan
menggunakan bantuan program aplikasi IMB statistic spss versi
23, selanjutnya dituangkan dalam persamaan regresi sebagai
berikut:

Keterangan :

X : Organisasi Palang Merah Remaja

Y : Perilaku Prososial

Dari tabel output hasil persamaan regresi linear sederhana
coefficient di dapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+bX
Y =8.607 + 0.865X

Perubahan di atas merupakan pertambahan bila B bertanda
positif dan penurunan bila B bertanda negatif. Dari koefisien
persamaan regresi linier sederhana di atas, diketahui konstan
sebesar 8.607 menunjukan bahwa jika variabel Organisasi
Palang Merah Remaja bernilai nol atau tetap maka akan
meningkatkan perilaku prososial sebesar 8.607%. Variabel
Organisasi Palang Merah Remaja 8.607 menunjukkan bahwa
jika variabel organisasi Palang Merah Remaja meningkat 1
satuan maka akan meningkat perilaku prososial sebesar 0,865

atau sebesar 8,65%.
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Selain menggambarkan persamaan regresi output ini juga
menampilan uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui
apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel X
(Organisasi Palang Merah Remaja) terhadap wvariabel Y
(perilaku prososial). Sebelum mengambil keputusan, terlebih
dahulu membuat hipotesis sebagai berikut:

H, : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel (X)
terhadap variabel Partispasi (Y)

Ha : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel (X) terhadap
variabel Partispasi (Y)

Dengan syarat:

Jika thiwng™> twbel maka H, ditolak secara statistik ada pengaruh
yang signifikan.

Jika thitung< twabel maka H, diterima, artinya secara statistik tidak
ada pengaruh yang signifikan.

Pada tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana
Coefficients di atas, thiung Organisasi Palang Merah Remaja
adalah 2.740. Dengan tube sebesar 2.022. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa thitung > t abel (2.740 > 2.022). Karena thitung >
trabet maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Organisasi
Palang Merah Remaja terhadap perilaku Prososial. Dan dari
hasil uji t pula, diketahui nilai sign. 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara
Organisasi Palang Merah Remaja terhadap perilaku prososial

peseta didik.
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C. Presentase Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja terhadap

perilaku Prososial dengan Aspek-Aspek Perilaku prososial

Untuk meneliti hubungan antara Palang Merah Remaja dengan
perilaku prososial, serta untuk mengetahui arah hubungan kedua variabel
tersebut, peneliti selanjutnya akan menguji pengaruh perilaku prososial
dengan menggunakan tujuh indikator perilaku prososial. Menurut
Eisenberg (Masela 2020) , tujuh indikator perilaku prososial mencakup:
berbagi (sharing), kerjasama (cooperative), menyumbang (donating),
menolong (helping), kejujuran (honesty), kedermawanan (generosity), serta
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui dampak yang signifikan dari Palang Merah
Remaja terhadap aspek-aspek perilaku prososial tersebut. Metode analisis
yang digunakan adalah koefisien korelasi Pearson product moment dengan
bantuan SPSS versi 23 untuk Windows.

Tabel 4. 18 hasil uji Korelasi Organisasi Palang Merah Remaja
terhadap Sharing
Correlations

PMR sharing
PMR Pearson Correlation 1 732"
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
sharing Pearson Correlation 732" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. 19 Hasil uji korelasi organisasi palang merah remaja
terhadap kerja sama

Correlations

PMR kerja sama
PMR Pearson Correlation 1 781"
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
kerja sama Pearson Correlation 781" 1

Sig. (2-tailed) .000
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N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. 20 Hasil Uji Korelasi Organisasi Palang Merah Remaja

terhadap Menyumbang
PMR Donating

PMR Pearson Correlation 1 704"

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40
Menyumbang Pearson Correlation 704" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. 21 Hasil Uji Korelasi Organisasi Palang Merah Remaja
Terhadap Menolong

Correlations

PMR helping
PMR Pearson Correlation 1 .641"
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Menolong Pearson Correlation .641" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. 22 Hasil Uji Korelasi Organisasi Palang Merah Remaja
terhadap kejujuran

Correlations
PMR hosnetly

PMR Pearson Correlation 1 735"
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Kejujuran  Pearson Correlation 735" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 4. 23 Hasil uji korelasi Organisasi Palang Merah Remaja
terhadap Kedermawanan

Correlations
PMR Geoneristy

PMR Pearson Correlation 1 422"
Sig. (2-tailed) .007
N 40 40
Geoneristy ~ Pearson Correlation 422 1
Sig. (2-tailed) .007
N 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4. 24 Hasil uji korelasi Organisasi Palang Merah Remaja
terhadap Mempertimbangkan hak

Correlations
PMR memper

PMR Pearson Correlation 1 -.059
Sig. (2-tailed) .718
N 40 40
Mempertimba Pearson Correlation -.059 1
ngkan hak Sig. (2-tailed) .718
N 40 40

Grafik Pengaruh Organisasi Palang
Merrah Remaja terhadap Perilaku
Prososial

Mempertimbangkan hak
Kejujuran
Menyumbang

Sharing

-200 0 200 400 600 800

Sumber: data olahan peneliti, 2024

Gambar 4. 4 Grafik pengaruh organisasi PMR terhadap perilaku Prososial
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Berdarakan dari pengujian diatas maka didapatkan hasil seperti yang
ada pada Gambar 4.3 Berikutnya dapat disimpulkan bahwa aspek
mempertimbangkan hak merupakan aspek yang tidak terpangaruh oleh
organisasi Palang Merah Remaja dengan nilai koefesien sebesar -59.
Sedangkan untuk aspek yang paling terpengaruh yaitu aspek kerja sama

dengan nilai koefisien 786.

. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari
Organisasi Palang Merah Remaja terhadap perilaku prososial peserta didik,
aspek perilaku prososial peserta didik mana yang paling terpengaruh dan
yang tidak terpengaruh oleh Organisasi Palang Merrah Remaja. Organisasi
Palang Merah Remaja bukanlah menjadi satu — satunya faktor yang bisa
mempengaruhi segala aspek perilaku prososial, akan tetapi secara
keseluruhan dapat dipengaruhi oleh berbagai dimensi yakni dimensi
kesadaran sosial dan juga dimensi fasilitas sosial. Penelitian ini dilakukan
dengan melibatkan 40 responden yang merupakan peserta didik yang
mengikuti organisasi Palang Merah Remaja di SMP Negeri 1 Garut.
Pembahasan terkait hasil dan temuan pada penelitian ini akan dibahas lanjut
sebagai berikut.

1. Eksistensi kegiatan organisasi Palang Merah Remaja di SMP
Negeri 1 Garut
Di SMP Negeri | Garut, keberadaan Palang Merah Remaja (PMR)

menjadi pilar penting dalam membentuk karakter dan kesadaran sosial
para siswa. Organisasi ini bukan hanya sekadar organisasi atau ekskul
biasa, tetapi sebuah wadah di mana nilai-nilai kemanusiaan diajarkan,
dipraktikkan, dan dijunjung tinggi.

Setiap hari, koridor sekolah dipenuhi dengan semangat kemanusiaan
saat anggota PMR bergerak aktif, membawa misi mereka untuk
membantu yang membutuhkan. Dari sudut pandang pertolongan
pertama hingga upaya pencegahan kesehatan, PMR hadir dalam setiap

langkah siswa.
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Pada hari kamis, siswa berkumpul di ruang PMR untuk mempelajari
teknik-teknik pertolongan pertama yang mendasar, siap untuk
merespons situasi darurat yang tak terduga. Mereka belajar bagaimana
memberikan pertolongan yang tepat dalam situasi seperti luka ringan,
pingsan, atau bahkan kecelakaan lebih serius.

PMR di SMP Negeri 1 Garut juga menjadi penggerak dalam
kampanye kesehatan di sekolah. Dari promosi gaya hidup sehat hingga
penggalangan donor darah, anggota PMR aktif terlibat dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan pengorbanan
bagi orang lain.

Tetapi PMR bukan hanya tentang tindakan nyata, namun juga
tentang pembentukan karakter. Di balik setiap kegiatan, ada nilai-nilai
seperti empati, kerjasama, dan tanggung jawab yang ditekankan. Para
siswa tidak hanya belajar menjadi pemimpin masa depan, tetapi juga
menjadi individu yang peduli dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, eksistensi PMR di SMP Negeri 1 Garut bukan hanya sekadar
organisasi, tetapi sebuah gerakan kemanusiaan yang hidup dan
bersemangat, membentuk generasi yang penuh kasih sayang dan
berdedikasi untuk melayani sesama.

Palang Merah Remaja merupakan generasi muda dari Palang Merah
Indonesia (PMI) yang menjadi dasar bagi relawan masa depan PMI.
Proses pembinaan PMR dilakukan oleh sekolah yang memiliki unit
PMR, dengan mengikuti pedoman manajemen pembinaan PMR untuk
menghasilkan remaja yang memiliki karakter yang baik, termasuk
kebersihan, kesehatan, kepemimpinan, kepedulian, kreativitas,
kerjasama, kebersahabatan, dan keceriaan. Kegiatan ini dilakukan
secara aktif.

Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja ini bertujuan untuk
membentuk kesadaran kemanusiaan dan karakter kepalangmerahan
pada remaja peserta, sehingga mereka siap menjadi sukarelawan Palang

Merah Indonesia di masa depan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
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untuk memperkuat rasa empati pada peserta, yang diwajibkan oleh
sekolah untuk memahami pentingnya perilaku tolong-menolong dan
bekerja sama dengan berbagai lapisan masyarakat. Dalam konteks
ekstrakurikuler PMR, anggota lebih fokus mempelajari prinsip-prinsip
kemanusiaan berdasarkan logika, akal sehat, dan keinginan untuk
berbuat kebaikan, sehingga pengelolaan jiwa mereka dapat
mengembangkan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang
universal. (Sri, Jannah, and Nursalim 2023)

Hasil analisis penelitian yang menunjukkan eksistensi Organisasi
Palang Merah Remaja (PMR) di SMP Negeri 1 Garut termasuk dalam
kategori "sangat kuat". Ini menegaskan bahwa kegiatan PMR di sekolah
tersebut tidak hanya berjalan dengan baik, tetapi juga memiliki dampak
yang signifikan bagi peserta didik.

Dengan kriteria yang ditetapkan dan hasil angket yang
menyimpulkan bahwa kegiatan PMR di SMP Negeri 1 Garut sudah
maksimal, hal ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh para
anggota PMR dan para pembimbingnya telah memberikan kontribusi
yang berarti dalam pembentukan karakter, kesadaran sosial, dan
keterampilan kepemimpinan siswa.

Peran eksistensi PMR bagi peserta didik tidak hanya terbatas pada
aktivitas kemanusiaan semata, tetapi juga dalam membentuk sikap
empati, tanggung jawab, dan kerja tim. Keberhasilan ini tidak hanya
mencerminkan komitmen siswa terhadap nilai-nilai kemanusiaan, tetapi
juga komitmen sekolah dan komunitas dalam mendukung dan
mengapresiasi kegiatan PMR.

Dengan demikian, eksistensi PMR di SMP Negeri 1 Garut bukan
hanya sebagai organisasi ekstrakurikuler biasa, tetapi sebagai motor
penggerak dalam membentuk generasi muda yang peduli, bertanggung
jawab, dan siap untuk berkontribusi positif bagi masyarakat. Hal ini
memberikan landasan yang kuat untuk terus mengembangkan dan

memperkuat peran PMR di masa mendatang.
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Selaras dengan tujuan palang merah remaja (PMR) menurut
(Octama 2013) antara lain, membangun manusia seutuhnya, mendidik
dan melatih generasi muda dalam kegiatan positif, menumbuhkan sikap
salaing membantu., menumbuhkan minat para remaja di bidang
kemanusiaan dan social., membantu palang merah indonesia dalam
segala kegiatan apabila dibutuhkan, membina rasa solidaritas antara
sesama manusia, membantu mengembangkan potensi yang dimiliki
para anggota dalam melaksanakan segala kegiatan kemanusiaan.

Hal ini membuktikan bahwa eksistensi Palang Merah Remaja di
SMP Negeri 1 Garut mempunyai peran besar bagi pembentukan
karakter peserta didik. Karena, banyak nilai-nilai baik dari Palang
Merah Remaja yang sangat berpengaruh untuk membantu sesama dan
tentunya ~mempermudah  kehidupan sehari-hari  bagi  yang
membutuhkan. Hakikatnya, manusia yang paling baik adalah manusia

yang bermanfaat bagi sesama.

. Implementasi pada perilaku prososial Palang Merah Remaja di
SMP Negeri 1 Garut.

Implementasi perilaku prososial oleh Palang Merah Remaja (PMR)
di SMP Negeri 1 Garut merupakan cerminan nyata dari semangat
kemanusiaan yang mengalir di tengah-tengah siswa-siswi sekolah
tersebut. Dengan berbagai kegiatan dan inisiatif, PMR tidak hanya
menjadi organisasi ekstrakurikuler biasa, tetapi menjadi agen perubahan
yang membawa dampak positif kelak bagi masyarakat.

Setiap hari, koridor sekolah dipenuhi dengan energi positif saat
anggota PMR bergerak aktif, siap memberikan bantuan dan dukungan
kepada sesama. Mereka tidak hanya belajar tentang pentingnya
kemanusiaan di dalam kelas, tetapi juga menerapkannya dalam tindakan
nyata. Selain itu, PMR juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesadaran akan kesehatan di kalangan siswa dan

masyarakat. Mereka mengadakan kampanye kesehatan, seminar tentang
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pola makan seimbang, dan kegiatan olahraga untuk mendorong gaya
hidup sehat.

Pertama, PMR di SMP Negeri 1 Garut terlibat secara aktif dalam
memberikan pertolongan pertama. Mereka dilatih untuk merespons
dengan cepat dalam situasi darurat, memberikan bantuan kepada mereka
yang membutuhkan, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

Melalui implementasi perilaku prososial ini, PMR di SMP Negeri 1
Garut bukan hanya menjadi organisasi yang ada, tetapi menjadi agen
perubahan yang membawa harapan dan inspirasi bagi siswa-siswi dan
masyarakat sekitarnya. Ini adalah cerita tentang bagaimana semangat
kemanusiaan dan solidaritas dapat mengubah dunia, satu langkah kecil
pada satu waktu.

Pada dasarnya perilaku prososial meliputi segala bentuk tindakan
yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa
mempedulikan motif-motif si penolong. Menurut Sataub (Desje 2018)
“perilaku prososial sebagai perilaku yang memiliki konsekuensi sosial
positif secara fisik ataupun secara psikologis, dilakukan secara sukarela
dan menguntungkan orang lain”. Baron dan Byme (Desje
2018),mengatakan bahwa “perilaku prososial sebagai segala tindakan
yang menguntungkan orang lain”

Bagaimanapun, beberapa dekade terakhir Ilmuan sosial menjadi
semakin tertarik pada perilaku yang diperkirakan sebagai kebalikan
perilaku agresif. Perilaku Ini terdiri dari bebagal jenis tindakan seperti
menolong, membantu, membagi, dan menyumbang. Semua tindakan ini
memiliki konsekuensi sosial positif, para psikolog sosial menamakan
tindakan-tindakan tersebut sebagai perilaku sosial.

Hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa perilaku prososial
di Palang Merah Remaja (PMR) di SMP Negeri 1 Garut berada dalam
kategori "sangat kuat". Ini menegaskan bahwa implementasi perilaku
prososial oleh anggota PMR di sekolah tersebut telah mencapai tingkat

maksimal, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.Dari hasil penelitian
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yang dilakukan di SMP Negeri 1 Garut, dapat disimpulkan bahwa PMR
telah berhasil mencapai standar yang sangat tinggi dalam menerapkan
perilaku prososial. Melalui analisis angket yang dilakukan selama
penelitian, terlihat bahwa partisipasi dan kontribusi siswa dalam
kegiatan PMR telah memberikan dampak yang signifikan bagi
masyarakat sekitar dan lingkungan sekolah.

Fakta bahwa perilaku prososial PMR berada pada kategori "sangat
kuat" menunjukkan bahwa upaya siswa dalam menerapkan nilai-nilai
kemanusiaan, empati, dan tanggung jawab sosial telah melebihi
harapan. Mereka tidak hanya belajar tentang pentingnya membantu
sesama, tetapi juga mampu menerapkannya dalam tindakan nyata yang
memberikan manfaat bagi banyak orang.

Keberhasilan ini mencerminkan komitmen yang kuat dari para
anggota PMR dan dukungan yang diberikan oleh sekolah dan komunitas
dalam mendukung kegiatan kemanusiaan ini. Hal ini juga menunjukkan
bahwa PMR bukan hanya sekadar organisasi ekstrakurikuler biasa,
tetapi merupakan motor penggerak dalam membentuk generasi muda
yang peduli dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, hasil analisis statistik ini menjadi bukti nyata
bahwa implementasi perilaku prososial oleh PMR di SMP Negeri 1
Garut telah mencapai tingkat yang sangat baik, bahkan melebihi
harapan. Ini adalah pencapaian yang patut dipuji dan menjadi inspirasi
bagi organisasi serupa di sekolah lain untuk mengikuti jejak yang sama.

Implementasi perilaku prososial dalam organisasi Palang Merah
Remaja Menurut Mussen, dkk (Sofia, Santi, and Ananta 2023) perilaku
prososial memiliki ciri-ciri sebagai berikut, Menolong, yaitu membantu
orang lain dengan tujuan meringankan beban penerima, Berbagi rasa,
ikut merasakan apa yang diraskan orang lain, Kerja sama, yaitu suatu
tindakan yang dilakukan atau suatu perjanjian dirancang bersama untuk

mencapai tujuan, Menyumbang, yaitu berbaik hati dengan orang lain.
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Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli terhadap masalah
yang dihadapi orang lain.

Dengan kata lain ciri-ciri individu yang memiliki perilaku prososial
karena manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa terlepas dari perilaku
tolong menolong, sehingga ia menolong orang lain secara sukarela dan
ikhlas. Hal tersebut mengacu dalam ciri-ciri perilaku prososial

menolong, menyumbang, dan memperhatikan kesejahteraan orang lain.

. Efektivitas Implementasi Kegiatan Organisasi Palang Merah
Remaja terhadap Proses Pembentukan Perilaku Prososial Peserta
Didik SMP Negeri 1 Garut

Efektivitas implementasi kegiatan organisasi Palang Merah Remaja
(PMR) di SMP Negeri 1 Garut terhadap proses pembentukan perilaku
prososial di sekolah tersebut sungguh luar biasa. PMR bukan sekadar
sebuah klub atau ekskul biasa, melainkan merupakan wadah yang
memberikan kesempatan bagi siswa-siswi untuk tumbuh dan
berkembang sebagai individu yang peduli, bertanggung jawab, dan
empatik terhadap sesama.

Pertama, kegiatan PMR seperti pelatihan pertolongan pertama
memberikan siswa-siswi keterampilan praktis yang tidak hanya
bermanfaat dalam situasi darurat di sekolah, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka belajar bagaimana memberikan bantuan
yang tepat kepada mereka yang membutuhkan, menunjukkan rasa
peduli dan tanggung jawab sosial yang kuat.

Kedua, melalui kampanye kesehatan, donor darah, dan kegiatan
bakti sosial lainnya, PMR membantu siswa-siswi memahami
pentingnya kesehatan dan kemanusiaan. Mereka diajak untuk berperan
aktif dalam membantu mereka yang kurang beruntung dalam
masyarakat, memupuk rasa empati dan kepedulian yang mendalam

terhadap kebutuhan orang lain.
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PMR juga menjadi tempat di mana siswa-siswi dapat
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan kerjasama tim.
Dengan terlibat dalam berbagai proyek kemanusiaan, mereka belajar
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, mengelola waktu
dan sumber daya dengan efisien, serta memimpin dengan teladan dan
integritas.Tidak hanya itu, kegiatan PMR juga membentuk ikatan sosial
yang kuat di antara siswa-siswi, menciptakan lingkungan yang
mendukung dan memotivasi satu sama lain untuk berbuat baik dan
memberi dampak positif bagi masyarakat sekitar.

Dengan demikian, efektivitas implementasi kegiatan PMR di SMP
Negeri 1 Garut terhadap proses pembentukan perilaku prososial tidak
hanya terlihat dari hasil-hasil konkret yang dihasilkan, tetapi juga dari
transformasi yang terjadi pada diri siswa-siswi. PMR telah berhasil
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga memiliki hati yang besar dan siap untuk berkontribusi dalam
membangun dunia yang lebih baik.

(Usiono dkk 2023, hlm. 381) menyebutkan Salah satu kegiatan
ekstrakurikuler di tingkat SMP adalah Palang Merah Remaja (PMR).
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan siswa di luar jam pelajaran
untuk membantu menciptakan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat dan minatnya melalui kegiatan yang diadakan secara khusus
dalam jadwal sehari-hari.

Menurut (Rahmadani, Rahman, and Handini 2023) Karena peran
penting remaja sebagai teladan bagi masyarakat luas di tengah era
modernisasi, penting bagi remaja untuk menanamkan sikap kepeedulian
sosial. Hubungan antar individu dapat hancur karena individualisme dan
egoisme yang semakin meningkat di dunia modern. Oleh karena itu,
melalui aktivitas di Palang Merah Remaja, seperti bantuan
kemanusiaan, baik secara individu maupun di masyarakat, kita dapat
memupuk rasa persatuan dan kepedulian pada remaja sejak dini. Ini

karena manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling
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membutuhkan. sikap kepedulian sosial melalui berbagai aktivitas,
seperti aktivitas saling menolong.

Selain itu pada hakikatnya, perilaku menolong sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Terutama saat kita dihadapkan pada posisi
yang sulit pasti kita akan meminta tolong kepada orang lain.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi yang sangat
kuat dan positif antara kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) dan
perilaku prososial peserta didik di SMP Negeri 1 Garut adalah bukti
yang mengesankan tentang efektivitas implementasi kegiatan PMR
dalam pembentukan perilaku prososial. Korelasi sebesar 0,948
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif
antara kegiatan PMR dengan perilaku prososial siswa-siswi. Artinya,
semakin baik kegiatan PMR diorganisir dan dijalankan, semakin tinggi
juga tingkat perilaku prososial yang ditunjukkan oleh peserta didik di
sekolah tersebut.

Tingkat pengaruh atau efektivitas PMR terhadap perilaku prososial
siswa menjadi sangat signifikan, mengindikasikan bahwa kegiatan PMR
bukan hanya sekadar kegiatan ekstrakurikuler biasa, melainkan
memiliki dampak yang nyata dalam membentuk karakter dan sikap
empati siswa-siswi.

Hal ini selaras dengan pandangan bahwa PMR memiliki ciri-ciri
perilaku prososial yang kuat, seperti bekerja sama, menolong, berbagi,
serta mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain. Dengan
melahirkan tindakan prososial secara sukarela dan menghasilkan
kebaikan, kegiatan PMR menjadi sarana yang efektif untuk membentuk
sikap kemanusiaan dan kesadaran sosial di kalangan siswa.

Selain itu, melalui fungsi PMR yang memperkuat kualitas remaja
dan pembentukan karakter, siswa-siswi di SMP Negeri 1 Garut
diperkenalkan dengan berbagai aspek kesehatan dan pelayanan medis.
Ini tidak hanya memberikan pengetahuan praktis, tetapi juga

memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dan kesadaran akan pentingnya
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membantu sesama. Dengan demikian, efektivitas implementasi kegiatan
PMR di SMP Negeri 1 Garut terhadap pembentukan perilaku prososial
siswa tidak hanya memberikan bukti empiris yang kuat, tetapi juga
menggarisbawahi pentingnya peran PMR dalam mendidik dan
membentuk generasi muda yang peduli, bertanggung jawab, dan siap

untuk berkontribusi dalam masyarakat.



BAB YV
KESIMPULAN

Dalam bab ini penulis akan menyampaikan simpulan, dan juga

rekomendasi berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijeskan pada bab

sebelumnya. Hasil kesimpulan diambil dari jawaban pada bab IV yang

berdasarkan acuan terhadap rumusan masalah dan pertanyaan penelitian

yang sudah diajukan pada bab I. Tidak hanya itu, peneliti juga akan

memberikan rekomendasi terhadap pihak-pihak yang bersangutan dengan

hasil penelitian.

A. SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai

Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja di kalanagan sekolah

menengah pertama terhadap perilaku prososial, maka untuk menjawab

rumusan masalah penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Adanya eksistensi Palang Merah remaja di SMP Negeri 1 Garut
Hasil analisis penelitian yang menunjukkan eksistensi Organisasi
Palang Merah Remaja (PMR) di SMP Negeri 1 Garut termasuk
dalam kategori "sangat kuat". Ini menegaskan bahwa kegiatan PMR
di sekolah tersebut tidak hanya berjalan dengan baik, tetapi juga
memiliki dampak yang signifikan bagi peserta didik.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perilaku prososial di
Palang Merah Remaja (PMR) SMP Negeri 1 Garut berada dalam
kategori "sangat kuat". Ini menegaskan bahwa implementasi
perilaku prososial oleh anggota PMR di sekolah tersebut telah
mencapai tingkat maksimal sesuai kriteria yang ditetapkan. Dengan
demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa PMR berhasil
mencapai standar yang sangat tinggi dalam menerapkan perilaku
prososial.

Hasil penelitian menunjukkan korelasi sangat kuat dan positif antara

kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) dan perilaku prososial
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peserta didik di SMP Negeri 1 Garut. Korelasi sebesar 0,948
menegaskan efektivitas implementasi kegiatan PMR dalam
membentuk perilaku prososial. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kegiatan PMR diorganisir dan dijalankan, semakin
tinggi juga perilaku prososial yang ditunjukkan oleh peserta didik di

sekolah tersebut.

B. IMPLIKASI
Setelah melakukan penelitian, penulis ingin menganjurkan implikasi

kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut.

l.

Bagi Organisasi Palang Merah Remaja Umum Penelitian ini
berimplikasi juga memberikan pemahaman secara mendalam
menganai perilaku prososial dan juga terhadap pengaruhnya
kedalam perilaku peososial peserta didik dalam upaya menjaga
hubungan sosial serta membentuk dan meningkatkan kecerdasan
sosial di era sekarang.

Penelitian ini berimplikasi bagi penelitiaan prodi pendidikan IPS
khususnya mengenai organisasi Palang Merah Remaja terhadap
perilaku prososial dikalangan peserta didik, dan juga mahasiswa.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan
pertimbangan bersikap sebagai tenaga dan penyelenggara
pendidikan.

Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini berimplikasi sebagai
referensi atau gambaran dalam penelitian selanjutnya terutama
dalam bidang kajian Organisasi Palang Merah Remaja dan perilaku

prososial dikalangan mahasiswa.

C. REKOMENDASI
Berdasarkan dari hasil penelitian dan simpulan yang terlah dipaparkan,

maka penulis selanjutnya akan memberikan rekomendasi ke berbagai

pihak terkait dengan penelitian ini. Hasil penelitian direkomendasikan

kepada:



1.
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Bagi guru dan pihak sekolah SMP Negeri 1 Garut adalah
memberikan pembekalan mengenai emotional intelligence EQ
kepada peserta didik melalui seminar. Pentingnya EQ,Edukasi
tentang kecerdasan emosional EQ penting karena membantu peserta
didik memahami dan mengelola emosi mereka dengan lebih baik.
Ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi
sosial, mengelola konflik, dan mengembangkan hubungan yang
positif. Pendidikan Karakter: Materi EQ merupakan bagian integral
dari pendidikan karakter yang bertujuan untuk membentuk nilai-
nilai, sikap, dan perilaku positif pada peserta didik. Dengan
memahami dan mengembangkan EQ, peserta didik dapat
memperoleh perspektif yang lebih matang dalam memahami diri
sendiri dan orang lain.

Bagi peserta didik anggota Palang Merah Remaja, disarankan untuk
lebih memanfaatkan kembali organisasi PMR sebagai wadah untuk
meningkatkan kreativitas dan mengembangkan sikap prososial. Ini
dapat dilakukan dengan mengadakan berbagai acara sosial seperti
penggalangan dana untuk bencana alam, program berbagi dengan
anak-anak panti asuhan, atau kegiatan sosial lainnya.

Bagi penelitian selanjutnya dapat menggnakan variabel yang lebih
beragam misanya, pengaruh kepemimpinan dalam organisasi PMR,
Pengaruh PMR terhadap Lingkungan Sekolah dan Masyarakat,

ataupun variabel pengembangan sebgai variabel pengikat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen Organisasi Palang Merah remaja
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minat para remaja di

dengan organisasi atau kelompok

sosial yang bergerak dalam bidang

Variabel Indikator Sub indikator Nomer
penelitian indikator
PMR (Octama | Membangun Kemampuan untuk berinteraksi dan | 1, 2, 3, 4
2013) Manusia yang | berkomunikasi dengan orang lain
sutuhnya secara efektif, membangun
hubungan yang sehat, bekerja sama
dalam tim, dan menunjukkan
kemampuan kepemimpinan yang
baik.
Mendidik dan | Memberikan pengajaran tentang | 5, 6, 7, 8
melatih generasi | nilai-nilai  moral, etika, dan
muda dalam | integritas yang penting dalam
kegiatan positif berinteraksi dengan orang lain,
membuat keputusan yang baik, dan
menjadi  warga negara yang
bertanggung jawab.
Menumbukan sikap | Mengajarkan pentingnya | 9, 10, 11
saling membantu memahami dan merasakan perasaan
orang lain, serta mengembangkan
kemampuan untuk  merespons
dengan empati dan kepedulian
terhadap kebutuhan orang lain.
Menumbuhkan Mendorong orang untuk bergabung | 12, 13, 14
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bidang kemanusian

dan sosial

yang mereka minati, seperti

organisasi lingkungan, kesehatan,

atau pendidikan.

Membantu Palang | Mengajarkan nilai-nilai | 15, 16, 17
Merah  Indonesia | kemanusiaan yang menjadi
dalam setiap | landasan  kerja PMI,  seperti
kegiatan kesetiakawanan, keadilan,
kepedulian, kesetaraan, dan rasa
hormat terhadap martabat manusia.
Membina Tingkat partisipasi individu atau | 18, 19,20
Solidaritas antar | kelompok dalam kegiatan sosial,
sesama manusia budaya, atau kemanusiaan yang
bertuyjuan  untuk  memperkuat
solidaritas dan kerjasama.
Membantu Mengukur peningkatan
mengembangkan keterampilan dan kompetensi yang | 21, 22, 23,
potensi yang di | relevan dengan kegiatan | 24 25

miliki para anggota
dalam
melaksanakan
kegiatan

kemanusiaan

kemanusiaan, seperti keterampilan
pertolongan pertama, keterampilan
komunikasi, kepemimpinan,

manajemen proyek, atau

keterampilan teknis lainnya




Kisi — Kisi Intrumen Penelitian Perilaku Prososial
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Prososial

Eisen Dberg,

dkk (1995)

Bekerja
(Cooperative

learning)

sama

Seseorang dikatakan ~ mampu
mencapai  kema tangan emosi
apabila bertindak sesuai dengan
harapan ~ masyarakat, mampu
memanfaatkan men talnya secara
tepat, memahami diri sendiri dan
tidak mudah berubah-bah
emosinya.memanfaatkan men talnya
secara tepat, memahami diri sendiri
dan tidak mudah berubah-ubah

emosinya.

1, 2, 3,
4,5,6,7

Berbagi (sharing)

berbagi, dan menyumbang sesuatu

yang di miliki secara suka rela

8,9,10

Menolong (helping)

kesedia an seseorang untuk secara
sukarela peduli kepada orang lain
untuk  berbagi, bekerja sama,
menolong serta mempertimbangkan

hak dan kesejahteraan orang lain

11, 12,
13, 14,
15, 16

Bertidak
(honestly)

Jujur

Tidak  melakukan  kecurangan,
Terbuka dan jujur, Menilai sesuatu
dengan objektif, Memiliki
kepercayaan kepada dan dipercaya

oleh orang lain

17, 18,
19, 20
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Menyumbang Bersedia untuk membagi pikiran | 21, 22
(Donating) dalam permasalahan yang sedang

dialami orang lain dan membagikan

tenaga atau materi untuk orang lain

yang membutuhkan
Dermawan Menggunakan harta yang dimiliki | 23, 24
(Genosting) untuk kebaikan
Mempertimbangkan | Mempunyai tingkat pengorbanan | 25
Hak tertentu yang dilakukan berdasarkan

inisiatif sendiri tanpa ada nya

paksaan dari pihak lain
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Lampiran 2. Angket Penelitian
Soal Instrumen Penelitian Perilaku Prososial

Nama Inisial
Kelas
Nama Sekolah
No Angket
Petunjuk pengisian angket
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat
3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di sebelah kanan pernyataan yang
paling sesuai dengan diri anda. Adapun pilihan jawaban sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

4. Periksa kelengkapan jawaban anda sebelum lembaran ini dikembalikan

No. | Pernyataan SS|S|TS

STS

Kerjasama (cooperating)

1. | Saya dapat bekerjasama dengan baik saat pelatihan dimulai
bersama teman organisasi PMR saya

2. | Saya dapat bekerjasama dengan baik ketika memberikan
pertolongan pertama kepada teman yang sedang mengalami

sakit

3. | Saya dapat menolong teman yang sakit secara mendadak
dengan tenang ketika teman-teman saya sedang panik

4. | Saya dengan tanggap membantu teman saya yang sedang
kesusahan ketika meberikan pertolongan kepada orang yang
sedang sakit

5. | Saya membantu teman organisasi PMR ketika sulit

memahami materi
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6. | Saya senang bekerjasama dengan anggota PMR ketika ada
perlombaan

7. | Saya merasa tidak bisa bekerja sama dengan anggota PMR
karena kurangnya solidaritas

Berbagi (sharing)

8. | Saya senang berbagi pengetahuan mengenai PMR kepada
teman organisasi PMR

9. | Saya sering membantu teman ketika mengalami kesusahan
untuk mengikuti organisasi PMR

10. | Saya dengan suka rela berbagi makanan dengan teman PMR

maupun kelas

Menolong (helping)

11. | Saya dengan segera menolong teman oragnisasi atau teman
sekitar sekolah saya ketika sedang mengalami kesulitan di
sekolah

12. | Saya tidak begitu suka menolong orang ketika mengalami
kesusahan yang begitu sulit karena dapat mengganggu
aktifitas saya di dalam organisasi PMR maupun Pelajaran
sekolah

13. | Saya sebagai anggota PMR membantu teman yang sakit di
sekolah tanpa mengharapkan imbalan

14. | Saya merasa kesal sebagai anggota PMR ketika teman yang di
tolong tidak mengucapkan terimakasih

15. | Sebagai PMR saya menolong semua teman saya tanpa melihat
siapa yang saya tolong

16. | Sebagai PMR Saya tidak perlu menolong orang yang saya
tidak sukai

Bertindak jujur (honesty)

17. | Saya senang meberikann informasi terbaru mengenai PMR

terhadap teman organisasi
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18. | Saya tidak begitu terbuka ketika ada perlombaan PMR kepada
anggota lain

19 | Saya selalu senang ketika orang lain meminta bantuan
terutama membantu anggota PMR yang sedang kesulitan
memhami materi Kepalang Merahanan

20. | Ketika saya sakit dan tidak bisa melaksankan piket PMR saya

mempercayai orang lain untuk menggantikan saya

Menyumbang (donating)

21.

Saya bersedia membagi pikiran dalam permasalahan yang

sedang dialami orang lain dalam organisasi PMR

22.

Saya senang membatu teman organisasi saya contohnya

ketika sakit saya membantu mengganti jadwal piket

Dermawan (Genoresity)

23.

Sebagai anggota PMR saya pernah memakai uang pribadi

untuk membeli obat yang habis di UKS

24,

Saya merasa uang yang di pakai untuk membeli obat di UKS
harus diganti

Mempertimbangkan hak

25.

Sebagai anggota PMR Saya merasa berkewajiban membantu

orang lain yang sedang sakit




Soal Instrumen Penelitian Palang Merah Remaja

Nama Inisial

Kelas

Nama Sekolah
No Angket

1.
2.
3.

Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat
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Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di sebelah kanan pernyataan yang

paling sesuai dengan diri anda. Adapun pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Periksa kelengkapan jawaban anda sebelum lembaran ini dikembalikan

No. | Pernyataan

SS

TS

STS

Membangun manusia yang seutuhnya

1. Saya dengan mudah beinteraksi dengan anggota
PMR untuk mengkomunikasikan perihal program

kerja

2. Saya mempunyai banyak relasi dari organisasi
PMR sehingga saya mempunyai banyak teman

baik di kelas maupun di luar kelas

3. Saya mampu bekerja sama dengan tim PMR

ketika memulai tugas saya sebagai anggota PMR

4. Saya kesulitan memberikan kontribusi di dalam

organisasi PMR yang saya ikuti

Mendidik dan melatih generasi muda dalam kegitan positif
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5. Ketika saya mengikuti organisasi PMR saya selalu
ingin berbuat baik terhadap sesame manusia

6. Saya menghargai pendapat anggota PMR lain
ketika sedang berdikusi

7. Saya bertanggung jawab atas tugas yang saya
tanggung selama menjadi anggota PMR dengan
suka rela

8. Saya mampu mengambil Keputusan dengan baik

ketika sedang berada di ruang oragnisasi bersama

anggota PMR

Menumbuhkan sikap saling membantu

9. Saya menghargai Keputusan teman organisasi
saya ketika sedang berdiskusi

10. | Saya merasakan sakit ketika melihat anggota PMR
lain merasakan kesusahan

11. | Saya tidak senang ketika program kerja teman

saya tidak berkembang dan membantu agar
program Kkerja tersebut dapat berjalan dengan

semestinya

Menumbuhkan minat para remaja di bidang kemanusian dan so

sial

12.

Saya sering mengajak teman untuk mengikuti
organisasi PMR karena terdapat banyak manfaat

untuk kehidupan

13.

Saya berminat mengikuti organisasi lain setelah
mengikuti PMR seperti dibidang kemanusiaan lain

seperti PMI

14.

Selain teman saya senang membantu orang di

lingkungan yang saya temui
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Membantu Palang Merah Indonesia dalam setiap kegiatan

15. | Saya sering mengikuti materi nilai nilai

kemanusiaan yang menjadi landasan kerja PMI

16. | Saya membantu anggota PMI ketika sedang

terjadi bencana

17. | Saya tidak begitu membantu anggota PMI ketika

terjadi bencana karena masih takut

Membina solidaritas antar sesama manusia

18. | Saya sebagai anggota PMR  membantu
berpatisipasi menggalang dana ketika terjadi

bencana di suatu daerah

19. | Saya sebagai anggota PMR terjun langsung

membagikan donasi untuk korban bencana

20. | Saya sering mengikuti kepanitian dalam

organisasi PMR

Membantu mengembangkan potensi yang dimiliki para anggota dalam

melaksanakan kegiatan

21. | Saya lebih terampil memberikan pendapat ketika

dalam suatu forum organisasi

22. | Saya menggetahui pertolongan pertama untuk
orang yang mengalami sakit agar tidak menajadi

lebih parah

23. | Sebagai anggota PMR saya jadi sulit untuk

mengeluarkan pendapat saya

24. | Saya lebih mudah peka terhadap lingkungan

sekitar yang membutuhkan pertolongan
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25.

Saya memahami teknis acara ketika PMR
mengadakan acara sehinga memudahkan acara

berjalan dengan baik
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Lampiran 3. Hasil Tabulasi Data Validitas dan Realibitas Variabel X dan'Y

i PMR)

1sasl1

Data Tabulasi validitas Variabel X (Organ

PALANG MERAH REMAJA

JUMLAH

86

81

89

78
83

87
80
67

73

79
71

8
84

67
81

73
76
79
73

71

5

P2

=]

[

=]

=]

95

2.04841

Valid

P2

=)

=

95

Valid

P23

=)

=

=

=)

=

=)

I

74
-0.0464| 0.41751] 0.48423

-0.2542| 2.51953| 3.03136

tv

P22

=)

101

Valid

P21

=]

=

=)

o

=

=]

=)

o

81

Valid

P20

=]

=]

98

2.04841) 2.04841| 2.04841| 2.04841) 2.04841

tv

P19

=)

=)

=)

=

=

=

I

=

=)

87

Valid

P18

=]

=)

101

Valid

P17

=)

=)

=)

=)

=

=)

=)

=

=)

=]

=)

71
-0.2859| 0.48756| 0.59887| 0.05736| 0.56117| 0.557%6

-1.7219| 3.06151| 4.09588| 0.31466| 3.71348| 3.68259

tv

P16

o

o

=

=)

=

=]

86
0.4786

Valid

=)

=]

=)

=)

92

2.04841) 2.04841) 2.04841| 2.04841) 2.04841

Valid

P14

I

=)

=

101

Valid

P13

=)

=]

=]

=]

=]

=]

91

Valid

P12

=)

102

2.9358| 3.559968| 4.02154| 2.44284| 2.98556

Valid

P11

97

2.951

Valid

P10

=]

=]

1

=1

=]
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2.04841| 2.04841] 2.04841| 2.04841) 2.04841

Valid
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=
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Valid

P3
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Valid

P7
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P6
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=)

I

=)

=)

=)

=)

=

=

76

tv

P3

103

Valid

P2

o
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Valid

Pl

=]

=]

99
0.67779| 0.72286| 0.59932| 0.03491| 0.46853| 0.30264| 0.4418| 0.48555| 0.36703| 0.61629| 0.28975| 0.47242| 0.54922| 0.59183| 0.40732

5.04911] 5.72974| 4.10066| 0.19134| 2.90482| 1.73918| 2.69733| 3.04218| 2.16115| 4.28635

2.04841) 2.04841) 2.04841| 2.04841| 2.04841| 2.04841] 2.04841] 2.04841] 2.04841

Kelas

D
D
D
TE
D
D
7B
TH
D
D
8C
SE
SE
8E
8E
3G
3G
SE
3D
8D
9D
9D
9D
9D
9D
9D
9D
9D
9A

9]

1 hitung

t hitung

t tabel
kesimpulan |Valid

insial

ANF

TA
SUP
ASS

RZQ

TQA

NAP
FHP

ASN

RNS

HIM

ANS

VEW

CNF

FRI
NN
ALF

SAZ

No Responden

=]

wy

10

13
14

16
17
18
19

=]

wy
o

30
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tas Variabel Y (Perilaku Prososial)

i

li

i uji va
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Lampiran 4 Hasil Olah data

Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Normalitas .058 80 .200° .989 80 .763

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Uji linearitas data

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
PMR * PROSOASIAL Between Groups (Combined) 1706.492 21 81.262 10578 000
Linearity 1659.649 1 1659.649 216.032 .000
Deviation from Linearity 46.843 20 2.342 .305 .994
Within Groups 138.283 18 7.682
Total 1844.775 39




Model summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9482 .900 .897 2.013
a. Predictors: (Constant), PMR
Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Correlations
PMR
PMR Pearson Correlation 1 948"
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40
Pearson Correlation 948" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pengujian Hipotesis

Uji one-sample Test Variabel X

One-Sample Test

147

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
PMR 61.313 39 .000 66.675 64.48 68.87




Uji One-sample Test Variabel Y

One-Sample Test

148

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
PROSOSIAL 66.835 39 .000 66.275 64.27 68.28
Uji Signifikansi Anova
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1380.038 1 1380.038 340.668 .00QP

Residual 153.937 38 4.051

Total 1533.975 39
a. Dependent Variable: PROSOSIAL
b. Predictors: (Constant), PMR
Uji Coeffisient

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.607 3.141 2.740 .009

PMR .865 .047 .948 18.457 .000

a. Dependent Variable: PROSOSIAL
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Lampiran. 5 Penyebaran Angket

Angket Palang Merah Remaja
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Angket Perilaku Prososial
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Lampiran 6. Dokumentasi




Lampiran. 7 Presentase Distribusi F
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 | 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 |19.42 | 19.42 | 19.43
3| 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 | 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 | 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 488 | 4.82 477 | 474 4.70 4.68 | 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 421 | 4.15 410 | 4.06 4.03 4.00 | 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 | 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 | 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 | 3.05 3.03 3.01
10 | 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 | 3.07 3.02 2.98 2.94 291 | 2.89 2.86 2.85
11| 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 | 2.76 2.74 2.72
12 | 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 | 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 | 2.58 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 253 | 251 2.48 2.46
15 454 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 248 | 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 242 | 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 241 2.38 | 2.35 2.33 2.31
18 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 234 | 231 2.29 2.27
19 | 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 254 | 2.48 2.42 2.38 2.34 231 | 2.28 2.26 2.23
20 | 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 251 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 | 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 | 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 | 2.20 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 | 2.18 2.15 2.13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 | 2.15 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 | 2.14 211 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 | 2.12 2.09 2.07
27| 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2,13 | 2.10 2.08 2.06
28 | 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2,12 | 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 | 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 | 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211 2.08 | 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 231 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 | 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 | 2.03 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 | 2.02 1.99 1.97
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 | 2.01 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 | 2.00 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 | 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 | 1.99 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 | 1.98 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 | 1.97 1.95 1.92
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41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 | 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 211 2.06 2.03 1.99 | 1.96 1.94 191
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 211 2.06 2.02 199 | 1.96 1.93 191
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 231 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 | 1.95 1.92 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 | 1.94 1.92 1.89

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010




Lampiran. 8 Presentase Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)
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Pr

0.25

0.10

0.05

0.025

0.01

0.005

0.001
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0.10
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2.03951

2.45282

2.74404

3.37490

w
N

0.68223

1.30857

1.69389

2.03693

2.44868

2.73848

3.36531

w
w

0.68200

1.30774

1.69236

2.03452

2.44479

2.73328

3.35634

w
N

0.68177

1.30695

1.69092

2.03224

2.44115

2.72839

3.34793

w
a1

0.68156

1.30621

1.68957

2.03011

243772

2.72381

3.34005

w
[op}

0.68137

1.30551

1.68830

2.02809

2.43449

2.71948

3.33262
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37| 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 | 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39| 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas

daerah dalam kedua ujung

Diproduksi: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Lampiran 10. Surat izin penelitian
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Surat Balasan Penelitian
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Daftar Riwayat Hidup

Hallo, perkenalkan saya Qonita
Fauziah, anak pertama dari dua bersaudara.
Saya lahir di kota Garut pada tanggal 29
Oktober 2001, dan saat ini berusia 22 tahun
menuju 23 tahun. Alamat rumah saya terletak
di JIn. Bojong 01/01, Kecamatan
Bungbulang, Kabupaten Garut. Saya gemar
mengeskplor dunia kepenulisan karena hobi
saya sangat berkaitan dengan buku. Salah
satu karya yang sangat saya sukai adalah

"Bumi Allah" karya Habiburahman EI

Shirazy. Kutipan favorit saya dari beliau adalah, "Di antara yang paling penting
yang telah aku pelajari dan aku dapatkan dari kehidupan sosial manusia sepanjang
hidup adalah bahwa yang paling layak untuk dicintai adalah cinta itu sendiri, dan
yang paling layak dimusuhi adalah permusuhan itu sendiri.” Motto hidup saya
sederhana: jadilah manusia yang memiliki sillage terbaik dalam kehidupan setiap
orang. Saya percaya bahwa hal-hal yang sering dianggap sederhana pun dapat
memberikan manfaat besar bagi semua orang. Saya merupakan orang yang
menyukai keramaian, namun terkadang juga butuh waktu untuk menyendiri agar
bisa mengisi kembali energi. Saya merasa mampu beradaptasi dengan baik di

lingkungan baru.

Alasan saya mengambil judul skripsi ini berawal dari mata kuliah Prososial
yang di ampu oleh Bu Sudarmi, dimana mata kuliah ini mengajarkan nilai-nilai
sosial untuk berbuat baik kepada sesama, sehingga dapat menciptkan lingkungan
yang penuh rasa kasih sayang antar manusia. Karena, pada hakikatnya Tuhan

menciptakan manusia agar berlomba-lomba dalam Kebajikan bukan kebenaran.

Pengalaman saya semasa kuliah, saya pernah kuliah kerja lapangan, di kota
Jogjakarta, dan solo. Di sana saya mengunjungi destinasi-destinasi bersejarah

seperti Candi Prambanan, Ulen sentalu, dan situs sangiran. Sungguh, benar-benar
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menakjubkan! Kalo ada kesempatanlagi saya ingin mengunjungi Jogjakarta lagi.

Salah satu kalimat orang jogja yang saya sukai. “Kuat di lakoni, ra kuat tinggal
ngopi”’

Saya juga pernah Kuliah Kerja Nyata di daerah cibatu tepatnya di desa
cibunar, bertemu dengan orang baru nyatanya sangat menyenangkan, apalagi
Masyarakat disana penuh akan budaya dan tentunya masih kental dengan kearifan
lokal. Masyarakat cibunar mempunyai kebiasaan unik setiap satu bulan sekali
mereka bergotong royong untuk memberirsihka pemakaman di sana, setelah itu di

tutup dengan makan bersama, nikmat sudah.

Selain itu semasa kuliah saya juga pernah Program Lapangan Persekolah di
SMP Negeri 1 Garut, sungguh saya ucapkan Kembali pengalam yang luar biasa bisa
mengajar anak-anak di sana. Semasa mengajar disana kurang lebih 2 bulan saya di
bombing oleh Perempuan cantik yang biasa saya panggil umi Aliet Fitrian, di SMP
Negeri 1 juga saya sering mengisi kajian kerohanian yang dilaksanakan setiap hari

jumat, berkesempatan mengisi KIR IPS.

Di kampus pengalaman organisasi yang saya alami, yaitu LDK di bidang
keorganisasian, lalu HIMADIKSOS sebagai ketua divisi DLH, DPO, lalu saya juga
menjabat di BEM KBM IPI kabinet NUSANTARA sebagai staf mentri pendidikan.
Sungguh, pengalam yang luar biasa bisa bertemu dengan orang-orang hebat, dan
tentunya berdiskusi untuk menambah wawasan. Saya juga cukup aktif dalam

kegiatan kepanitiaan di kampus.

Bagi siapapun yang membaca skripsi saya atau tertarik untuk meneliti hal
yang sama, jangan ragu untuk menghubungi saya melalui media sosial saya di
Instagram qonitafzh . Saya senang untuk berbagi pengetahuan dan berdiskusi lebih

lanjut. Terima kasih!
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